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ABSTRAK

Igbal Al Irfan, 2023, Peran Surat Kabar Duta Masyarakat dalam
Penanggulangan ldeologi Komunis Tahun 1955-1966, Skripsi: Progam Studi Sejarah
Peradaban Islam, Fakultas Adab dan Bahasa, UIN Raden Mas Said Surakarta

Penelitian ini menganalisis peran dari surat kabar Duta Masyarakat dalam
menanggulangi dan melawan Ideologi Komunis pada tahun 1955-1966. Pemilihan
topik tersebut dilatarbelakangi oleh ketersedian sumber yang belum di ungkap dan
kurangnya kesadaran masyarakat muslim akan perjuangan dari surat kabar Duta
Masyarakat dalam membela Pancasila dan menyuarakan aspirasi rakyat kepada
pemerintah. Permasalahan penelitian ini yaitu awal mula surat kabar Duta Masyarakat
digunakan sebagai media propaganda melawan Komunis, narasi-narasi politik yang
digunakan Duta Masyarakat untuk melawan Ideologi Komunis, narasi-narasi dakwah,
sosial & budaya yang digunakan Duta Masyarakat untuk melawan ideolohi Komunis.

Guna untuk menjawab permasalahan tersebut, penulis menggunakan metode
sejarah. Metode ini menggunakan lima tahap penelitian yakni pemilihan topik,
pengumpulan sumber (Heuristik), Verifikasi (kritik sumber), Interpretasi (penafsiran
sumber), dan Historiografi (penulisan sejarah). Dalam membantu penelitian ini
digunakan pendekatan sejarah, dengan pendekatan ini penulis berusaha memberikan
bukti-bukti sejarah terkaid dengan peran surat kabar Duta Masyarakat dalam
menanggulangi  ldeologi Komunis. sedangkan teori yang digunakan untuk
menganalisis adalah teori Peranan oleh Levinson, dan teori Multikausalitas oleh
Kuntowijoyo. Dengan kedua teori ini dapat dilihat bagaimana pola sejarah dan sebab-
sebab surat kabar Duta Masyarakat menerbitkan narasi-narasi yang menyindir
Komunis.

Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa (1) surat kabar Duta
Masyarakat muncul dikarenakan kondisi sosial-politik yang mengharuskan NU
memiliki sebuah media massa guna menunjang penyebaran informasi dari partai NU
dan menekan doktrin Komunis dimasyarakat, (2) perlawanan yang dilakukan oleh
Duta Masyarakat dalam melawan Komunis adalah dengan menghadirkan narasi-
narasi yang berbentuk sindiran, doktrin, dan provokasi untuk menjauhi Komunis. (3)
narasi-narasi tersebut ada narasi-narasi politik yang didalamnya berisikan sikap
politik anti Komunis,(4) narasi dakwah, sosial & budaya juga digunakan oleh Duta
Masyarakat dalam melawan Komunis, hal ini dilakukan oleh Duta Masyarakat karena
kondisi perpolitikan dimasa Demokrasi Terpimpin di dominasi oleh Komunis.

Kata Kunci: Duta Masyarakat, Komunis, Narasi-Narasi.
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ABSTRACT

Igbal Al Irfan, 2023, The Role of Duta Masyarakat Newspaper in Combating
Communist Ideology from 1955-1966, Thesis: Islamic Civilization History Study
Program, Faculty of Literature and Humanities, UIN Raden Mas Said Surakarta.

This research analyzes the role of Duta Masyarakat newspaper in combating and
countering Communist Ideology from 1955-1966. The selection of this topic is
motivated by the availability of sources that have not been revealed and the lack of
awareness among Muslim communities regarding the struggles of Duta Masyarakat
newspaper in defending Pancasila and voicing the people's aspirations to the
government. The research problem is the origins of Duta Masyarakat newspaper's use
as a propaganda medium against Communism, the political narratives used by Duta
Masyarakat to counter Communist Ideology, and the religious, social, and cultural
narratives used by Duta Masyarakat to combat Communist Ideology.

To answer these research problems, the author used the historical method, which
includes five stages of research: topic selection, source collection (Heuristics),
verification (source criticism), interpretation (source interpretation), and
historiography (history writing). The author also used a historical approach to provide
historical evidence regarding the role of Duta Masyarakat newspaper in countering
Communist ldeology. The theories used to analyze the research data are Levinson's
Role Theory and Kuntowijoyo's Multicausality Theory. With these two theories, it
can be seen how Duta Masyarakat newspaper published narratives that criticized
Communism.

The results of this research can be summarized as follows: (1) Duta Masyarakat
newspaper emerged due to the social and political conditions that required NU to
have a mass media to support the dissemination of information from the NU party
and to suppress Communist doctrines in society, (2) the resistance by Duta
Masyarakat against Communism was carried out by presenting narratives in the form
of satire, doctrine, and provocation to distance themselves from Communism, (3)
political narratives were used to express an anti-Communist political stance, (4)
religious, social, and cultural narratives were also used by Duta Masyarakat to
combat Communism, as the political situation during the guided democracy era was
dominated by Communism.

Keywords: Duta Masyarakat, Communism, Narratives.
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BAB |

PENDAHULUAN
A. LATAR BELAKANG MASALAH

“ Pendukung Tjita-Tjita Kerdjasama Islam Islam Nasional,

& “Pembawa Amanat Penderitaan Umat™*

Dua semboyan yang berasal dari surat kabar dimasa orde lama yang muncul
ditengah pergolakan Ideologi Kiri. Kedua semboyan ini berasal dari koran partai NU
bernama “Duta Masyarakat”. Duta Masyarakat merupakan koran yang muncul
sebagai penengah dan ikut berpartisipasi dalam mewujudkan perdamaian negara.’
Banyaknya doktrin-doktrin Komunis melalui media massa membuat rakyat menderita
khususnya rakyat proletar. Mereka diperalat oleh para penguasa melalui berita-berita
yang dapat mengubah pola pikiran masyarakat, kondisi ini kemudian menyebabkan
konflik di dalam kehidupan sosial, oleh karena itu Surat kabar Duta Masyarakat
dengan semboyannya ikut ambil alih dalam memperjuangkankan suara-suara rakyat
dan ikut menstabilkan kondisi sosial dalam hakikatnya adalah membangun kerjasama
Islam nasional dan pembawa amanat berupa berita.

Membahas mengenai Ideologi pasti di setiap bangsa memiliki sistem nilai

atau ldeologi yang menjadi acuan dalam penyelenggaraan kesatuan nasional.

! Harian Umum Duta Masyarakat Edisi 1 DJuli 1963 No. 3762, (semboyang ini terletak
dibagian atas di setiap koran Duta Masyarakat, mulai dari edisi tahun 1958-1966)
2 Ahmad Zaini, “Dinamika Pers Nahdatul Ulama (Studi Sejarah Dan Perkembangan
Harian Umum Duta Masyarakat Tahun 1954-2016)”, (Skripsi, UIN Sunan Ampel Surabaya,
2017), him. 62



Bahkan setiap individu memiliki Ideologi yang menjadi pola pikir, sikap, dan
tindakan dalam interaksinya dengan individu lainya yang ada dalam satu negara.
Ideologi dapat mempengaruhi kehidupan individu maupun sosial, akan tetapi
Ideologi juga dapat berubah menjadi Ideologi politik jika dimplementasikan
dalam bidang politik. Ideologi politik berarti gagasan yang diselenggarakan suatu
negara untuk mewujudkan tertib politik dan kesejahteraan masyarakat.”

Istilah pertama kali munculnya konsep Ideologi politik adalah ketika masa
Revolusi Prancis pada tahun 1789. Orang yang pertama kali memperkenalkan
istilah Ideologi adalah seorang Filsuf Prancis bernama Antonine De Tracy pada
tahun 1796. Istilah-istilah Ideologi ini kemudian menyebar keseluruh penjuru
dunia. Pada masa awal kemerdekaan Indonesia terdapat dua Ideologi politik yang
berkuasa yakni ldeologi kanan dan Ideologi Kiri. Ideologi kanan diusung oleh
Kapitalisme dan Ideologi kiri diusung oleh Sosialisme.*

Sistem Kapitalisme merujuk pada sistem ekonomi dan ldeologi, yang
didefinisikan berdasarkan ketergantungan pada pertukaran ekonomi dan
kepemilikan swasta dalam mengalokasikan sumber daya masyarakat. Dalam
Ideologi Kapitalisme terdapat dua unsur pembentuk, yaitu: (1) Kapitalisme
memberikan penekanan yang besar pada individualisme, dan (2) pemikiran
Kapitalisme seringkali dikaitkan dengan ketidak percayaan kepada kontrol

pemerintah terhadap sumber daya sosial.’> dapat dipahami bahwa Kapitalisme

% Eko Handoko, DKk, Pertarungan Ideologi Pancasila Ditengah Kepungan Ideologi-
Ideologi Dominan, (Semarang: Unnes Press, 2018), him. 1

* Ibid, him. 3

> Ibid, him. 31-32



adalah sebuah sistem sosial yang berbasis pada pengakuan hak individu terhadap
barang yang mereka miliki dan kepemilikan atas kekayaan bersifat privat atau
miliki sendiri bukan milik negara.

Sistem Sosialisme merupakan lawan dari sistem Kapitalisme, munculnya
sistem Sosialisme adalah dikarenakan dalam masyarakat kapitalis terbentuk
beberapa kelas berdasarkan penguasaanya terhadap alat produksi yang kemudian
melahirkan ketimpangan kesejahteraan antara masyarakat pemilik alat produksi
(Borjuis) dengan masyarakat pekerja (Proletar). Kondisi ini kemudian
melahirkan suatu kelas sosial yang mengaggap derajat kaum proletar lebih
rendah ketimbah kaum borjuis, hal itu tentu bertentangan dengan cita-cita sejati
manusia yang ingin hidup tanpa adanya kelas-kelas sosial. maka lahirnya
Ideologi Sosialisme yang mengusung konsep kepemilikan bersama atas sumber-
sumber produksi serta pengelolaan bersama atas bidang ekonomi.® Sosialisme
mendorong terciptanya masyarakat sosial-Komunis yang diharapkan dapat
terwujudnya suatu kebersamaan, ketertiban masyarakat, dan kesejahteraan sosial.

Ideologi Kapitalisme dan Sosialisme mulai tersebar diberbagai belahan
dunia, di Indonesia sendiri, ldeologi Kapitalime dibawa oleh Belanda dan
diterapkan dalam pemerintahanya di Indonesia, sedangkan ldeologi Sosialisme
dibawa oleh Henk Snevliet pada awal abad ke-20 M. Ideologi Sosialis kemudian
berkembang dan tumbuh dalam kehidupan masyarakat Indonesia. Representatif

Ideologi Sosialisme di Indonesia adalah PKI (Partai Komunis Indonesia). PKI

® Lihat Dalam Buku R. Saddam Al-Jihad, Pancasila Ideologi Dunia Sintesis Kapitalisme,
Sosialisme, Dan Islam, (Tangeran Selatan: PT Pustaka Alvabet, 2018)



adalah Sintese dari gerakan buruh Indonesia dengan Marxisme-Leninisme. PKI
didirikan pada tanggal 23 Mei 1920 bukanlah suatu kebetulan, melainkan sesuatu
yang objektif.” lahirnya PKI merupakan suatu keharusan dikarenakan kondisi
Indonesia saat itu sedang dijajah dan diperas sumber dayanya oleh bangsa Barat.

Kondisi ini diterangkan oleh Kawan Stalin dalam tulisanya:

“..Imperialisme ialah exploitasi (pemerasan) yang paling tidak kenal mau dan
penindasan yang paling tidak berperikemanusiaan terhadap beratus-ratus manusia
yang mendiami koloni-koloni yang luas dan negeri-negeri yang tergantung. Tujuan
dari exploitasi dan penindasan ini ialah untuk mendapatkan keuntungan-keuntungan
luar biasa. Tetapi dalam mengeksploitasi negeri-negeri ini imperialisme terpaksa
membikin jalan-jalan kereta api, pabrik-pabrik dan perusahaan-perusahaan disitu,
menciptakan pusat-pusat industri dan perdagangan. Timbulnya kelas kaum proletar,
munculnya intelegensia bumiputera, bangunya kesadaran nasional, tumbuhnya
gerakan untuk kemerdekaan_demikianlah akibat-akibat yang tidak bisa dihindari dari
politik ini..

Apa yang dituliskan oleh kawan Stalin ini merupakan sesuatu kenyataan
yang terjadi di Indonesia pada abad ke 20. Penanaman Kapitalisme terhadap
bangsa Indonesia membuat bangsa koloni terpaksa membuat perubahan besar
dalam bidang ekonomi, akan tetapi perubahan ekonomi yang merugikan
masyarakat pribumi memunculkan suatu gerakan-gerakan Revolusioner. Seorang
Revolusioner dari Belanda bernama Henk Sneevliet mendirikan sebuah
organisasi bernama ISDV pada tahun 1914. Organisasi tersebut bertujuan untuk
menyebarkan paham Marxis. Dalam usahanya mereka mempengaruhi

perkumpulan-perkumpulan lain yang telah ada.’

" Abdul Syukur, Kehancuran Golongan Komunis Di Indonesia, Jurnal Sejarah Lontar,
Vol.5, No.2, Tahun 2008, him.01

® D.N Aidit, Lahirnya PKI Dan Perkembanganya (1920-1955),(Jakarta: Jajasan
Pembaharuan, 1995) him. 8

® Ibid, him. 9



Keanggotaan awal ISDV pada dasarnya terdiri atas 85 anggota terdiri dari
dua partai sosial Belanda, yaitu SDAP (Partai Buruh Sosial Demokratis) dan
SDP (Partai Sosial Demokratis). Pada tahun 1914 ISDV mulai aktif dalam
penerbitan dalam bahasa Belanda. selanjutnya ditahun 1917 ISDV pertama kali
menerbitkan surat kabar dalam bahasa melayu bernama Soeara Merdeka. Pada
tanggal 23 Mei 1920 ISDV diubah namanya menjadi PKH (Partai Komunis
Hindia) dengan Samaoen sebagai pemimpinya. Lalu pada tahun 1924 sekali lagi
PKH diubah bamanya menjadi PKI (Partai Komunis Indonesia).'® PKI kemudian
berkembang menjadi sebuah organisasi yang besar didominasi oleh kaum buruh
dan rakyat kecil. PKI menjadi organisasi yang membela para kaum buruh dan
memperjuangkan hak mereka dengan menentang para elit kolonial.

Pada bulan November 1926 PKI memimpin pemberontakan melawan
pemerintahan Kolonial di Jawa Barat dan Sumatera Barat. pemberontakan ini
dilakukan dengan maksud sebagai bentuk perlawanan rakyat Indonesia terhadap
pemerintahan kolonial yang menindas kaum buruh. Dalam pemberontakan ini
PKI sempat mengumumkan terbentukya sebuah Republik. Akan tetapi
pemerintahan kolonial langsung mengatasi pemberontakan tersebut dengan
mengirim pasukan-pasukanya. Pemberontakan ini dapat ditaklukan oleh
pemerintahan kolonial, bahkan para anggota PKI di bantai oleh Belanda. ribuan
orang dibunuh dan sekitar 13.000 orang ditahan, dan ribuan orang lainya

diasingkan. Pada tahun 1927 PKI dinyatakan sebagai partai terlarang oleh

10 samaon, Hikayat Kadiroen: Sebuah Novel, (Yogyakarta: Yayasan Bentang Budaya,
2000), him. 6



Pemerintahan Kolonial. Akibat dari pelarangan tersebut gerakan-gerakan PKI
mulai padam dan melemah, PKI hanya melakukan gerakan-gerakan bawah tanah
dan mempengaruhi rakyat kecil.**

Pada tanggal 3 November 1945 pemerintahan Indonesia mengeluarkan
maklumat yang berisikan perintah untuk mendirikan partai sebanyak-banyaknya.
Hal ini kemudian dimanfaatkan dengan baik oleh PKI, PKI hadir sebagai partai
politik Indonesia pada tanggal 7 November 1945 dan bersaing dengan partai-
partai lain seperti Masyumi dan PNI. Musuh terbesar PKI dalam dimeja politik
adalah Masyumi. Masyumi partai politik yang menaungi organisasi Islam seperti
Nahdathul Ulama, Muhammadiyah, Persatuan Islam, dan lainya."* Di meja
politik PKI sering kali mendapatkan tekanan dan tuduhan dari Masyumi, hal
inilah yang memunculkan api kebencian PKI terhadap Islam.

Puncak dari perselisihan di meja politik tersebut adalah ketika proses
pembentukan kabinet Amir Syarifudin. Dalam pembentukan kabinat tersebut
Masyumi enggan ikut berpartisipasi kedalam kabinet Amir Syarifudin dengan
alasan karena Amir Syarifudin berldeologikan Komunis dan beragama non
Islam, ditambah lagi saat menjabat sebagai menteri di kabinet Syahrir, Amir
Syarifudin memberikan pelatihan militer kepada orang-orang Komunis. akhirnya
masyumi ikut serta dalam kabinet Amir dengan dalih sebagai kabinet nasionalis.

Kemudian pada tahun 1948 kabinet Amir mendapatkan tatangan yang berat yaitu

"' Siti Hasanah, Sejarah Partai Komunis Indonesia (PKI) Dan Bahayanya,
Http://Rep.Jayabaya.Ac.ld Yang Diakses Pada Tanggal 24 April 2022 Pukul 08.00 WIB

2 Insan Fahmi Siregar, “Sejarah Pertumbuhan Dan Perkembangan Partai Masyumi”,
Thagafiyyat, Vol.14, No.01, Tahun 2013, him. 89
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harus menandatangai perjanjian Renville yang merugikan Indonesia.’®
Persetujuan perjanjian tersbut mengakibatkan konflik ditubuh kabinet Amir,
akhirnya kabinet Amir jatuh dan digantiakan kabinet Muhammad Hatta. Didalam
Kabinet Hatta PKI menginginkan kedudukan yang lebih tinggi dibandingkan
partai lain, akan tetapi keinginan PKI tersebut ditentang oleh Muhammad Hatta.
Bahkan Muhammad Hatta tidak memasukkan PKI kedalam kabinetnya.

Tidak dimasukkanya PKI ke dalam Kabinet Hatta tidak membuat PKI
menyerah, mereka kemudian membentuk organisasi FDR sebagai oposisi dari
Kabinet Hatta. Dalam perkembanganya FDR bersikap radikal terhadap
pemerintah Indonesia. akhirnya pada bulan September 1948 PKI melakukan
pemberontakan terhadap pemerintah Indonesia. lokasi pemberontakan tersebut
adalah Madiun. PKI memilih Madiun dikarenakan lokasinya yang strategis, dan
merupakan pusat politik Masyumi dan pusat agama Islam. PKI dengan tragis
menyerbu pondok-pondok pesantren di Madiun dan menculik para tokoh-tokoh
agama.** Hal inilah yang menyebabkan kebencian orang-orang NU terhadap
PKI, pasalnya pondok pesantren dan tokoh agama yang diserbu dan diculik oleh
PKI adalah milik NU.

Memasuki tahun 1950-an konflik PKI dengan NU masih berlanjut, akan
tetapi pada era ini persaingan antara PKI dengan NU lebih ke arah menarik

simpati rakyat untuk mendukung mereka dalam pemilu 1955. Disisi lain, pada

" Noor Ishak, “Pergerakan Partai Masyumi Di Indonesia 1945-1960”, (Skripsi, UIN
Syarif Hidayatullah, 2008), him. 62-63

4 Soe Hog Gie, Orang-Orang Dipersimpangan Kiri Jalan, (Yogyakarta: Bentang
Pustaka, 2005), him. 255



tahun 1955 pada masa Demokrasi Liberal, rakyat dapat menikmati kembali
proses demokrasi lewat pemilihan umum yang dilakukan pada bulan September
dan Desember. Pada pemilu 1955 muncul berbagai pertai dengan pandangan
yang berbeda-beda. Kala itu jumlah partai politik yang hadir dalam pemilu 1955
sebanyak 29 parpol. Ada beberapa partai yang mempunyai masa yang bersar
seperti PNI (Partai Nasionalis Indonesia) hadir dengan misi nasionalismenya, NU
dan Masyumi dengan misi Islaminya, dan PKI dengan misi Komunisnya. Setiap
partai pasti memiliki surat kabar sebagai alat untuk menyebarkan visi, misi dan
tujuan partai tersebut. Seperti PNI dengan surat kabar Suluh Indonesia, masyumi
dengan surat kabar Harian Abadi, dan PKI dengan surat kabar Harian Rakyat,*
Surat kabar atau koran adalah lembaran-lembaran kertas yang berisi berita
dengan berbagai topik dan peristiwa lainya. Surat kabar dapat mempengaruhi
pikiran, sikap dan ketentraman hati masyarakat, akan tetapi surat kabar juga
dapat menimbulkan kegelisahan dan kegoncangan masyarakat. Di masa
demokrasi liberal keberadaan pers atau surat kabar adalah sebagai media
penghimpit atau penekan dalam masyarakat. Dalam aspek sosial surat kabar
berfungsi sebagai kontrol sosial. Surat kabar merupakan media penekan terhadap
kebijakan tertentu yang dianggap tidak sejalan atau tidak sesuai dengan tujuan
awal dari kebijakan tersebut. Peranan surat kabar begitu penting dalam aktivitas
sosial masyarakat, karena surat kabar menjadi lembaga independen yang menjadi

penyambung antara aspirasi masyarakat dengan kebijakan pemerintah. surat

Y Andi Suwirta, “Dinamika Kehidupan Pers Di Indonesia Pada Tahun 1950-1965:
Antara Kebebasan Dan Tanggung Jawab Nasional”, Jurnal Sosiohumanika, VVol.01, No.02,Tahun
2008, him.50



kabar juga merangkum aktivitas-aktivitas yang dilakukan oleh lembaga-lembaga
pemerintah sehingga dalam pemerintahan tersebut dapat tercipta suatu keadilan.
Tidak hanya itu, surat kabar juga memiliki karakter yang berkaitan berbagai
aspek seperti, aspek ekonomi, aspek politik, aspek ldeologi, aspek hukum dan
aspek-aspek lainya. Dalam aspek politik surat kabar digunakan untuk mencari
masa yang banyak guna mendukung mereka dalam pemilu, dan dalam aspek
Ideologi surat kabar digunakan untuk menyebarkan Ideologi-lIdeologi kepada
masyarakat.'®

Pada tahun 1950-1956 keberadaan surta kabar di Indonesia mengalami
kebangkitan. Dengan sistem Demokrasi Liberal membuat pers semakin Kkritis dan
menjadi titik kebebasan pers pada waktu itu. Melihat kebebasan pers pada saat
itu bisa ditelusuri dari sajian berita utama, analisis berita, Kkarikatur, tajuk
rencana, iklam, dan catatan pojok. Analisi berisa dalam surat kabar dapat bersifat
mendukung, tidak mendukung, dan netral. Surat kabar Indonesia pada tahun
1950-an pada umumnya memberitakan topik-topik panas pada saat itu, seperti
Konferensi Asia-Afrika, Operasi Penumpasan Gerakan DI/TII, dan Pemilu 1955.
Akan tetapi surat kabar pada tahun 1950an lebih digunakan sebagai alat
Propaganda untuk mencari masa sebanyak-banyaknya guna memenangkan

pemilu 1955."

16 Samsul Wahidin, Dimensi Etika Dan Hukum Profesionalisme Pers (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2012), him.02

Y T & M. Sjureich Sjahril, Garis Besar Perkembangan Pers Indonesia, (Jakarta: Sps
Pusat, 1971), him. 260



NU sebagai partai politik baru dan masih dini juga ikut berpartisipasi
dalam pemilu 1955. namun dengan jumlah masa yang banyak, partai NU menjadi
sangat diperhitungkan dalam kontestasi pemilihan umum tahun 1955. Melihat hal
itu NU merasa perlu untuk mempublikasikan secara luas visi dan misinya. Maka
diterbitkanlah sebuah surat kabar yang difungsikan sebagai sarana publikasi,
aspirasi partai dan sebagai alat Propaganda untuk meminimalisir
persebaranldeologi Komunis. surat kabar NU ini bernama Duta Masyarakat,
nama ini merupakan satu-satunya nama yang dicetuskan oleh partai NU, selain
digunakan sebagai sarana aspirasi partai.'®

Duta Masyarakat merupakan surat kabar milik Nahdhaul Ulama yang
berhaluan Islam, Duta Masyarakat pertama kali menerbitkan surat kabar pada
tanggal 2 Januari 1954, namun baru memperoleh surat izin terbit oleh pemerintah
pada tahun 1958. Pada masa awal penerbitan Duta Masyarakat hanya
bermodalkan percetakan tua milik PBNU yang beralamatkan di JI. Menteng Raya
No. 23 Jakarta, kemudian selang beberapa tahun kantor surat kabar Duta
Masyarakat pindah di JI. Menteng Raya No. 24 Jakarta.'® Duta Masyarakat

muncul ditengah pergolakan politik, seluruh opini politik yang berada di dalam

8 Ahmad Zaini, “Dinamika Pers Nahdatul Ulama (Studi Sejarah Dan Perkembangan
Harian Umum Duta Masyarakat Tahun 1954-2016)”, (Skripsi, UIN Sunan Ampel Surabaya,
2017), him. 33

1% Hairus Hairus Salim HS, Tentang Duta Masyarakat, yang diakses di https://www-nu-or-
id.cdn.ampproject.org/v/s/iwww.nu.or.id/amp/nasional/duta-masjarakat-
Uujtx?amp_js_v=a6&amp_gsa=1&usqp=mq331AQKKAFQArABIIACAW%3D%3D#aoh=1662
2073981 775&referrer=https%3A%2F%2Fwww.google.com&amp_tf=Dari%20%251%24s&amp
share=https%3A%2F%2Fwww.nu.or.id%2Fnasional%2Fduta-masjarakat-Uujtx pada tanggal 3
September 2022, pukul 20.00 WIB
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surat kabar pada masa itu berasalkan dari opini pemilik media, tak terkecuali
surat kabar Duta Masyarakat yang memiliki opini tentang dakwah Islam.

Pasca NU keluar dari Masyumi pada tahun 1952, NU kemudian
mendirikan partai politik sendiri dengan nama yang sama yakni partai NU.
Sebagai partai politik baru tentu NU membutuhkan dukungan-dukungan dari
masyarakat Indonesia dan membutuhkan massa untuk mendukung partai NU
dalam pemilu 1955. Maka dari itu, NU memilih surat kabar Duta Masyarakat
sebagai juru media dalam menyuarakan visi dan misi partai NU.?° Semua berita
yang diterbitkan oleh Duta Masyarakat diawal kemunculanya pasti selaras
dengan kebijakan-kebijakan Partai NU, baik itu berita politik, agama, maupun
sosial-ekonomi.

Tujuan lain didirikanya surat kabar Duta Masyarakat adalah untuk
meminimalisir pengaruh pers-pers Komunis yang pada saat itu ikut ambil alih
dalam pemilu 1955. Di tahun sebelum pemilu 1955, semua parpol di masa itu
memiliki media massa berupa koran, salah satunya yakni partai Komunis juga
memiliki koran bernama “Harian Rakyat”, melalui surat kabar Harian Rakyat
Partai Komunis mengkampanyekan visi dan misinya.”* NU tidak tinggal diam
Melihat pers-pers Komunis dengan gencar-gencar menyebarkan Ideologi
Komunis. NU dengan surat kabar Duta Masyarakat ikut meminimalisir gempuran

Ideologi kiri dengan cara mengajak orang Islam untuk menjauhi Komunis

2% |bid, Hairus Salim HS

2! Ahmad Zaini, “Dinamika Pers Nahdatul Ulama (Studi Sejarah Dan Perkembangan
Harian Umum Duta Masyarakat Tahun 1954-2016)”, (Skripsi, UIN Sunan Ampel Surabaya,
2017), him. 33-34
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karenaldeologi Komunis cenderung “Ateis” atau tidak mempercayai adanya
tuhan.

NU terus menerus berusaha meminimalisir pengaruh-pengaruh PKI yang
sudah menyebar di pikiran masyarakat Indonesia. dengan surat kabar Duta
Masyarakat NU melawan pengaruh PKI dengan memberikan dakwah Islam dan
ajakan yang secara tidak langsung mengajak masyarakat Indonesia untuk
menjauhildeologi Komunis. setelah presiden Sukarno mengeluarkan dekrit 5 Juli
1959, Demokrasi Terpimpin mulai di gencarkan, pada bulan Mei 1965
pemerintah Indonesia mengeluarkan kebijakan pers. Kebijakan tersebut adalah
setiap surat kabar-surat kabar diwajibkan mempunyai gandulan atau berafiliasi
kepada organisasi politik atau ormas, kebijakan ini sejalan dengan Politik
NASAKOM Sukarno. %

Sejak dikeluarkanya kebijakan pers tersebut banyak surat kabar yang mulai
menginduk dengan ormas dan orpol. Kondisi ini membuat pers Islam mulai
tertekan. Seperti NU dengan Duta Masyarakat tetap bertahan dengan 7 buah surat
kabar yang berafiliasi denganya. Dan PSII dengan surat kabar Harian Nusa
Putera dan 4 buah surat kabar berafiliasi denganya. Dan Muhammadiyah sebagai
organisasi massa hanya mempunyai surat kabar Harian Mertju Suar. Dimasa
orde lama ini keadaan pers Islam dan umum lebih tertekan lagi dikarenakan
sistem dari Demokrasi Terpimpin. Dimasa ini berita harus sesua dengan cita-cita

dan tujuan pemerintah yaitu Revolusi Nasional. Maka dari itu diberlakukanya

22 Sjureich Sjahril Op.cit. him 129-130
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SIT (surat izin terbit).?® Jadi setiap pers yang tidak sesuai dengan cita-cita
pemerintah maka tidak di izinkan terbit. Dan terjadilah pembredelan terhadap
media massa yang tidak sejalan dengan visi dan misi orde lama.

Pada tahun 1962-1965 media masa didominasi oleh PKI hal ini diakibatkan
politik NASAKOM. politik nasakom ini membuat Sukarno dicurigai berldeologi
kiri. Maka dari itu Duta Masyarakat berperan untuk membersihkan nama
Sukarno darildeologi Komunis yang cenderung Ateis.?* berita ini berisi
wawancara dr. Leimena oleh TV Belanda, berita tersebut berjudul “Presiden
Soekarno Seorang Tokoh Beragama”, isi dari berita tersebut adalah menekankan
bahwa soekarno adalah seorang yang beragama dan dr. Leimena memberikan
saran kepada Soekarno untuk menyelamatkan Revolusi dan kemerdekaan
Indonesia yang saat itu tengah masalah internasional dan masalah Irian Barat.”®

Memasuki bulan September 1965 dominasi media massa PKI berubah
drastis pasca peristiwa G30S. diduga peristiwa tersebut dilatar belakangi oleh
PKI. Maka dari itu terjadilah pembredelan media massa, semua media massa
yang diduga ikut terlibat mendukung PKI di larang terbit oleh pemerintah untuk
selama-lamanya. Hanya beberapa pers yang kebetulan tidak dibredel oleh
pemerintah, seperti Duta Masyarakat, kompas, dan sinar harapan.?® Duta

Masyarakat tidak ikut dibredel karena visi dan misi awal dari surat kabar ini

28 Kasman, Pers Dan Pencitraan Umat Islam Di Indonesia: Analisis Harian Kompas Dan
Republika, (Jakarta: Balai Litbang Dan Diklat Kemenag RI, 2010), him. 198

** Lihat Artikel Agus Yulianto, “Pertarungan Ideologi Dalam Novel Atheis Karya Achdiat
Karya Mihardja”, kandai, Vol.15, No.01, Tahun 2019, Yang Menyatakan Komunis Itu Atheis.

% Harian Umum Duta Masyarakat, Presiden Soekarno Seorang Tokoh Beragama, Edisi 1
DJuli 1963

% Akhmad Zaini Abar, Kisah Pers Indonesia 1966-1974 (Yogyakarta: Lkis, 1995), him. 54-
55
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adalah menentang pengaruh-pengaruh Komunis yang berkembang dalam
kehidupan masyarakat Indonesia.

Bukan hanya menentang pengaruh Kiri, koran Duta Masyarakat juga
memiliki asas yang menjadi pedoman dalam menentukan gerak dan alurnya
kedepan asas tersebut adalah bersikap bebas, demokrasi, dan aktif dalam segala
bentuk pemberitaan.”” Asas tersebut dinilai memberikan dampak positif bagi
masyarakat mapun bagi pemerintah membuat koran Duta Masyarakat semakin
berdiri tegak dan kokoh ditengah tekanan-tekanan oligarki dan tekanan orang-
orang kiri.

Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk mengkaji dan
menganalisis terkait peran surat kabar Duta Masyarakat dalam melawan
pengaruh-pengaruh ldeologi Kiri yang disebarkan oleh PKI. Serta bagaimana
sikap yang diambil surat kabar Duta Masyarakat dalam menghadapi gempuran
dan tekanan dari PKI. Maka dari itu penulis akan membahasnya dalam sebuah
penelitian skripsi dengan judul “PERAN SURAT KABAR DUTA
MASYARAKAT DALAM PENANGGULANGAN IDEOLOGI KOMUNIS

TAHUN 1955-1966".

. RUMUSAN MASALAH

Duta Masyarakat merupakan surat kabar milik Nahdhatul Ulama yang
bergerak dalam haluan politik Islam. Awal mula didirikanya surat kabar ini

adalah untuk menyuarakan aspirasi partai politik NU. Hal ini dilakukan oleh NU

*” Ahmad Zaini, "Dinamika Pers Nahdatul Ulama (Studi Sejarah Dan Perkembangan Harian
Umum Duta Masyarakat Tahun 1954-2016)”, (Skripsi, UIN Sunan Ampel Surabaya, 2017),
him.89
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untuk mendapatkan dukungan massa di pemilu 1955, disisi lain partai Komunis
juga ikut ambil alih dalam pemilu 1955, PKI juga ikut menyebarkan visi dan misi
mereka melalui surat kabarnya bernama “Harian Rakyat”, melalui Harian Rakyat
PKI menyebarkan Ideologi-ldeologi mereka kepada seluruh rakyat Indonesia
terutama para buruh. Bahkan setelah pemilu 1955 PKI masih terus
menyerbarkanldeologi Komunisnnya kepada rakyat kecil. Melihat pers-pers
Komunis yang sedang gencar-gencarnya NU tidak tinggal diam, dengan Duta
Masyarakat NU meminimalisir perngaruh-pengaruh Komunis yang disebarkan
melalui surat kabarnya, NU melalui Duta Masyarakat mengajak seluruh umat
Islam untuk menjauhildeologi Komunis yang cenderung Ateis dan bertetangan
dengan Pancasila. dengan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah yang
dapat di kaji adalah:

1. Mengapa surat kabar Duta Masyarakat lahir?

2. Bagaimana narasi-narasi politik yang digunakan oleh surat kabar Duta

Masyarakat untuk melawan Komunis?
3. Bagaimana narasi-narasi Dakwah, Sosial & Budaya yang digunakan
surat kabar Duta Masyarakat dalam melawan Ideologi Komunis ?

. RUANG LINGKUP PENELITIAN

Ruang lingkup adalah pembatasan secara spasial (ruang) atau tempat dan
pembatasan secara temporal atau waktu. Tujuan dari ruang lingkup adalah agar
pembahasan dalam sebuah penelitian tidak melebar dan tidak membahas tema-
tema lain yang tidak ada kaitanya dengan penelitian kita. Sehingga dengan

adanya ruang lingkup, pembahasan dalam penelitian kita akan lebih akurat dan
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terfokus pada tema yang dibahas. Oleh karena itu, dalam penelitian ini penulis
membahas tentang “Peran Surat Kabar Duta Masyarakat Dalam Penaggulangi
Ideologi Komunis Tahun 1955-1966”

Ruang lingkup spasial dalam penulisan kali ini adalah penulis
mengedepankan bagaimana upaya NU menanggulangi pekembanganldeologi
Komunis pada waktu itu, dan membahas mengenai upaya-upaya yang dilakukan
surat kabar Duta Masyarakat dalam melawan pers-pers Kiri seperti Harian
Rakyat, dan bagaimana usaha surat kabar Duta Masyarakat dalam menyuarakan
aspirasi umat Islam pada waktu itu.

Ruang lingkup temporal dalam penulisan kali ini, penulis mengusung
periode 1955-1966, alasan penulis memilih periode tersebut, dikarenakan
sebelum pemilu 1955 hingga pasca partai Komunis Indonesia dengan gencar-
gencar mengajak seluruah masyarakat Indonesia untuk masuk kedalam PKI,
melalui surat kabar Harian Rakyat Masyarakat Indonesia mulai terpengaruhi
dengan berita-berita dari PKI, kemudian Duta Masyarakat sebagai surat kabar
dari NU baru mulai melakukan perlawanan-perlawanan kepada PKI, melalui
berita berita dari Duta Masyarakat masyarakat mulai tahu maksud dan tujuan dari
PKI, dan dengan dakwah-dakwah Islam yang beritakan oleh Duta Masyarakat
penduduk Indoensia mulai lebih berfokus pada ajaran Islam. Selanjutnya setelah
peristiva G30S pemerintah mengeluarkan kebijdakan pers tahun 1965 yang
berisi pelarangan terbit terhadap surat kabar yang mendukung gerakan G30S,
semua surat kabar yang mendukung peristiwva G30S pada waktu itu dibredeli

oleh pemerintah dan dilarang terbit selama lamanya. Hanya beberapa surat kabar
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saja yang tidak ikut dibredeli. Salah satunnya yaitu surat kabar Duta Masyarakat.
Hingga pemerintah kembali mengeluarkan kebijakan pers pada tahun 1971 yang
membuat Duta Masyarakat berhenti sejenak.
D. MAKSUD DAN TUJUAN PENELITIAN
Sebuah karya tulis tentu memiliki maksud dan tujuan, adapun maksud
dan tujuan dalam suatu karya tulis ilmiah itu adalah sebagai pelengkap dan
penyempurna dari karya tulis-karya tulis ilmiah sebelumnya. Hal tersebut karena
pada dasarnya karya tulis ilmiah diharuskan untuk memberikan suatu hal yang
baru atau pembaharuan didalamnya agar bisa memberikan manfaat dalam dunia
akademik dan dalam kehidpan masyarakat.
penulis mencoba untuk merangkum tujuan dari penulisan karya tulis ini
agar bisa memudahkan para pembaca dalam memahami isi dari karya tulis ini.
Berikut adalah rangkuman dari tujuan dan maksud dari penulisan karya ilmiah
ini:
1. Mengetahui lahirnya surat kabar Duta Masyarakat.
2. Mengetahui narasi-narasi politik yang digunakan Duta Masyarakat
untuk melawanldeologi Komunis.
3. Mengetahui narasi-narasi Dakwah, Sosial & Budaya yang digunakan
Duta Masyarakat untuk melawan Komunis.
E. MANFAAT PENELITIAN
Suatu karya tulis diciptakan untuk memberikan manfaat dan peran
terhadap dunia pendidikan. Manfaat dari suatu karya tulis adalah dapat

digunakan sebagai rujukan untuk kegiatan seminar ilmiah, kepenulisan ilmiah,
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dan kepentingan lainya yang berhubungan dengan dunia pendidikan. Adapun
manfaat karya tulis bagi seorang penulis adalah untuk melatih kemampunya
dalam menggabungkan informasi dari berbagai sumber yang telah ia peroleh
menjadi sebuah informasi yang dapat dimengerti oleh para pembaca.

Penulis mencoba merangkum manfaat dari penulisan karya ilmiah ini,
manfaat dari penulisan ini adalah diharapkan dapat menambah dan memperkaya
pengetahuan peneliti dan pembaca dalam hal pengetahuan sejarah tentang peran
surat kabar Duta Masyarakat dalam meminimalisir pengaruh Ideologi Komunis.
Serta pengetahuan terkait perkembangan Ideologi kiri pada masa orde lama,
mengingat Ideologi kiri yang di Indonesia di representasikan kepada PKI, yang
mendapatkan dukungan yang begitu besar pada masa-masa orde lama, bahkan
berani menyampaikan tujuanya yakni mengubah negara Indonesia menjadi
negara Komunis. manfaat lainya dari penulisan karya ilmiah ini adalah dapat
menjadi pertimbangan dalam penelitian berikutnya yang mengkaji kajian yang

Sama.

. LANDASAN TEORI

Adapun dalam penulisan dan penelitian ini penulis menggunakan
beberapa kerangka teori sebagai fondasi dan pendukung. Teori menurut Glaser
dan Starus adalah sebuah data yang diperoleh dengan cara analisis dan sistematis

f_28

melalui metode Komparatif.” Teori dalam llmu Sejarah diartikan sebagai suatu

seperangkat kaidah yang menuntut sejarawan dalam melakukan penelitianya

?® Hari Wahyono, “Makna Dan Fungsi Teori Dalam Proses Berfikir llmiah Dan Dalam
Proses Penelitian Bahasa”, Jurnal FKIP Universitas Tidor Magelang, Vol. 23, No.01, Tahun
2005, him. 204
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dengan cara menyusun dan mengevaluasi penemuanya, teori didalam ilmu
sejarah digunakan sebagai sumber bagi peneliti dalam memecahkan suatu
masalah.”®

Dalam menganalisis peran Surat Kabar Duta Masyarakat Dalam
Menanggulangi Ideologi Kiri, penulis menggunakan Teori Multikausalitas.
Multikausalitas merupakan teori kausalitas yang menjelaskan suatu peristiwa
dengan memperhatikan berbagai penyebab. Teori ini didasari pada
perspektivitas, yaitu mendekati permasalahan dari berbagai segi atau perspektif.*
Secara lebih umum teori multikausalitas merupakan teori yang melihat penyebab
peristiwa secara dari berbagai perspektif. Teori ini relevan dengan peristiwa
sejarah munculnya surat kabar Duta Masyarakat. Jadi munculnya surat kabar
Duta Masyarakat yang pertama adalah sebagai media dakwah Islam untuk
masyarakat Nahdiliyin, akan tetapi dalam perkembanganya Duta Masyarakat
bekembang menjadi surat kabar nasional pada tahun 1954-1966. Yang kedua
kemunculan surat kabar Duta Masyarakat digunakan sebagai media untuk
menyampaikan visi dan misi Nahdlatul Ulama dalam pemilu tahun 1955. Yang
ketiga surat kabar Duta Masyarakat diterbitkan oleh Nahdlatul Ulama untuk

melawan keberadaan partai Komunis yang pada waktu itu PKI mempunyai surat

kabar bernama Harian Rakyat, kemudian dengan Duta Masyarakat NU berupaya

?° Sartono Kartodirjo, Pendekatan Ilmu Sosial Dalam Metodologi Sejarah, (Jakarta:
Gramedia Pustaka, 1993), him.4
%0 Sulaiman Hasan, Menelusuri Konsep Sejarah, (Jakarta: Kemendikbud, 2018), him. 19
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meminimalisir dan menghilangkan pengaruh-pengaruh PKI yang menancap
dalam pikiran masyarakat Indonesia.*

Penulis juga menggunakan teori lain untuk menganalisis peran Duta
Masyarakat dalam menanggulangi Ideologi Kiri yaitu Teori Peranan (Role
Theory). Teori peranan mengekemukakan bahwa peran adalah sekumpulan
tingkah laku yang berbeda pula, akan tetapi apa yang membuat tingkah laku itu
sesuai dengan situasi saat itu, dan relative bebas pada seseorang yang
menjalankan peranan tersebut.** Teori peranan memberikan dua harapan,
pertama harapan bagi masyarakat dan yang kedua harapan bagi orang yang
melakukan peran. Jadi masyarakat juga berharap akan peranan seseorang begitu
pula sebaliknya sebagai orang pemegang peran tentu memiliki harapan agar
peranya tersebut memberikan dampak positif bagi masyarakat. Dengan teori ini
akan dapat diketahui seberapa besar peranan surat kabar Duta Masyarakat dalam
membendung pengaruh-pengaruh ldeologi Komunis yang sudah mengakar dalam
pikiran masyarakat Indonesia.

e Definisi Konseptual

Definisi konseptual merupakan salah satu bagian penting dalam suatu

penelitian, definisi konseptual berguna untuk membatasi pembahasan supaya

tidak terlalu melebar dalam penelitian. Secara sederhana definisi konseptual

! Ahmad Zaini, "Dinamika Pers Nahdatul Ulama (Studi Sejarah Dan Perkembangan
Harian Umum Duta Masyarakat Tahun 1954-2016)”, (Skripsi, UIN Sunan Ampel Surabaya,
2017), him. 60-64

%2 Edy Suhardono, Teori Peran (Konsep, Derivasi, Dan Implikasinya), (Jakarta: PT
Gramedia Pustaka Utama, 1994), him. 03
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dapat diartikan sebagai penggambaran konsep dengan menggunakan konsep-
konsep lainya atau mendefinisikan konstruk dengan konstruk-konstruk lainya.*®
1. ldeologi

Ideologi merupakan suatu sistem nilai yang menjadi acuan dasar dalam
penyelenggaraan kehidupan nasional. Ideologi dapat mempengaruhi pola pikir,
sikap dan tindakan setiap manusia, ldeologi juga dapat mempengaruhi kehidupan
individu maupun sosial hal ini dikarenakan penyebaran Ideologi dilakukan
melalui media massa. Misal setiap progam televisi, surat kabar, radio, maupun
buku secara langsung maupun tidak langsung pasti menghadirkan Ideologi.
Pemahaman terhadap berbagai Ideologi akan membantu individu dalam
memabhasi sistem nilai yang dianut oleh orang lain terutama dalam suatu interaksi
sosial.**

Ideologi dapat berubah menjadi Ideologi politik jika diimplementasikan
dalam bidang politik. Ideologi politik sendiri memiliki arti sebuah gagasan yang
diselenggarakan untuk mewujudkan tertib politik dan kesejahteraan rakyat. di
Indonesia pasca kemerdekaan Indonesia terdapat berbagai Ideologi politik yang

menjadi dasar setiap individu maupun kelompok dalam menjalankan kehidupan

bernegara, Ideologi tersebut dibedakan menjadi dua yakni Ideologi sayap kanan

% Ulber Silalahi, Metode Penelitian Sosial, (Bandung: PT Rafika Aditama, 2009),
him. 118
% Eko Handoyo DKK, Pertarungan Ideologi : Pancasila Ditengah Ideologi-ldeologi
Dominan, (Semarang: UNNES Press, 2018), him. 01
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dan Ideologi sayap kiri. Ideologi sayap kanan merujuk kepada Kapitalisme dan
Ideologi sayap kiri merujuk ke Sosialisme dan Komunisme.*
2. Kapitalisme
Kapitalisme merupakan Ideologi yang merujuk pada sistem ekonomi
yang didefiniskan berdasarkan ketergantungannya terhadap pertukaran ekonomi
dan kepemilikan swasta dalam mengalokasikan sumberdaya masyarakat.
Kapitalisme juga sering dipahami sebagai sistem sosial yang berbasis pengakuan
atas hak individu yang mencakup hak kepemilikan suatu barang atau kekayaan
secara privat. Didalam sistem Kapitalisme terdapat dua unsur yang bersifat
komplementer yaitu pertama, Kapitalisme memberikan penekanan yang besar
terhadap rasa Individualisme. Kedua pemikiran Kapitalisme seringkali
diasumsikan dengan ketidak percayaan rakyat terhadap kontrol pemerintah
terhadap sumber daya sosial.*®
3. Sosialisme
Sosialisme merupakan sebuah Ideologi yang menjadi oposisi
Kapitalisme dan menjadi upaya untuk menyediakan alternatif yang lebih
manusiawi yang secara sosial lebih bernilai, hal ini dikarenakan didalam sistem
kapitalis orang yang memiliki kepemilikan alat produksi secara status sosial
mereka lebih tinggi dibandingkan dengan orang yang pekerja. Sosialisme juga

diartikan sebagai sistem sosio-ekonomi dengan ciri kepemilikan secara bersama

* Lihat , Nadhifus Shofia, DKK, “Eksistensi Partai Politik Di Indoensia Masa Pra Dan
Pasca Kemerdekaan”, Mimbar Yustitia, Vol. 3, No. 1, Tahun 2019

% Eko Handoyono, Pertarungan Ideologi Pancasila Ditengah Kepungan ldeologi-
Ideologi Dominan, (Semarang: Unnes Press, 2018), him. 31-32
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baik itu brang produksi maupuan pengelolaanya juga dilakukan secara bersama.
Ideologi ini tidak mengenal yang namanya individualisme semua selalu
dilakukan secara bersama-sama.

Hal ini seperti pemikiran Robert Owen seorang ahli ekonomi dan
pengusaha yang manusiawi dan sosialis. la bependapat bahwa tatanan industri,
keuangan, dan pendidikan harus direformasi karena dengan begitu ia meyakini
reformasi itu tidak hanya menguntungkan kaum buruh akan tetapi juga
menguntungkan kaum Kapitalis itu sendiri. Roformasi yang dimaksud adalah
perubahan tatanan sosial dan ekonomi yang tidak hanya dimilki oleh seseorang
saja. Menurut Owen reformasi pendidikan juga harus desertai dengan reformasi
sistem Kkerja, para pegusaha sendiri berkepentingan untuk membuat para buruh
hidup manusiawi, saat para buruh mendapatkan kehidupan yang lebih baik maka
hal itu juga akan menguntungkan para pengusaha karena para buruh dapat
membeli lebih banyak hasil produksi.®’

Sosialisme juga memiliki padangan yang berbeda dengan Ideologi
lainya, adapun pandangan tersebut yakni; kepemilikan bersama, persamaan hak,
pengorganisasian produksi, pembagian keadilan dalam ekonomi, dan tugas
negara adalah mengamankan dan menjaga kesejahteraan rakyat tanpa pamrih.*®

4. Komunisme
Komunisme sering diartiartikan sebagai antologi doktrin-doktrin Marxis

berupa kritikan terhadap Kapitalisme dan liberal dengan mengupayakan Revolusi

%7 Reno Wikandaru Dan Budhi Cahyo, “Landasan Ontologis Sosialisme”, Jurnal
Filsafat, Vol. 26, No. 1, Tahun 2016. him. 121
* Ibid, him. 123
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kaum proletar yang nantinya akan menciptakan masyarakat yang baru, yang
disebut sebagai masyarakat Komunis. dalam pengertian lain Komunisme juga
diartikan sebagai sistem sosial ekononi yang didasarkan pada kepemilikan
komunal (kelompok bersama) dan produksi barang. *

Sebagai penggaas Komunis Karl Marx dan Freiderick Engel membuat
sebuah teori Sosialisme ilmiah sebagai pembanding dengan teori-teori dan
gerakan-gerakan Sosialisme sebelumnya yang bersifat khayalan. Jika
dianalogikan Sosialisme adalah gerakan para Borjuis kecil sedangkan
Komunisme adalah gerakan Sosialisme resmi para buruh. Menurut Marx
Komunisme adalah doktrin pembebasan proletariat menuju masyarakat tanpa
kelas, sedangkan menurut Freiderick Komunisme adalah gerakan pembebasan
kaum proletariat demi terwujudnya misi kehidupan sosial ekonomi yang
berlandakan kepemilikan bersama dan peniadaan kelas sosial dan negara Skema
pemikiran Karlx Marx dan Freiderick berhasil mendirikan Liga Komunis
pertama di brussel. Dan menghasilkan suatu karya yang penting dalam sejarah
Komunis yakni Manifesto Komunis.*

Paparan-paparan definisi diatas jelas ada yang membedakan antara
sosialis dengan Komunis, didalam sosialis sendiri masih mengakui adanya
negara dan tuhan sedangkan di dalamldeologi Komunis sudah tidak mengakui
adanya negara dan tuhan. Hal ini terlihat dalam pidato-pidato Marx yang tidak

henti-hentinya memusuhi agama beserta dengan praktik ibadahnya, ia

% Fadhilah Rachmawati, “Kritik Terhadap Konsepldeologi Komunis Karl Marx”,
Jurnal Sosiologi Agama Indonesia, Vol. 1, No. 1, Tahun 2020, him. 68
“* 1bid, him. 69
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menganggap agama adalah sebuah isu yang membuat manusia menjadi tidak
bebas dan hanya membuat manusia menjadi budak dalam prosesnya.*!
. TINJAUAN PUSTAKA

Tinjauan pustaka merupakan suatu usaha untuk mendapatkan gambaran
mengenai hubungan topik yang diteliti dengan beberapa sumber-sumber pustaka
yang membahas topik yang serupa. Disini penulis menggunakan beberapa
sumber pustaka untuk melakukan penelitian ini, adapun sumber-sumber pustaka
yang digunakan oleh penulis yakni:

Buku pertama yang penulis gunakan untuk dijadikan kajian pustaka
adalah sebuah buku berjudul “Benturan NU-PKI 1948-7965”. Buku ini
merupakan buku karya tim PBNU yang ditulis di Jakarta pada tahun 2013.
Didalam buku ini mengisahkan bagaimana awal mula terjadinya konflik antara
PKI dengan NU (Nahdlatul Ulama) dan menjelaskan serangkaian peritiwa
panjang PKI sejak tahun 1926 ketika mulai memberontak pemerintah Kolonial
dan kaitanya dengan PKI Madiun 1948 hingga pemberontakan PKI 1965.
Menurut penulis buku ini sangat cocok dengan kajian penelitian ini, karena
didalam penelitian ini juga akan membahas tentang awal mula konflik PKI
dengan NU dan tindakan-tindakan yang dilakukan oleh NU untuk mengatasi
segala intimidasi dari PKI.*

Buku selanjutnya yang digunakan oleh penulis untuk membantu

melakukan penelitian ini adalah buku berjudul : “Berangkat Dari Pesantren”.

“1 Ibid, him. 70
*? Lihat, Abdul Mun’im DZ, Benturan NU-PKI 1948-1965, (Jakarta: PBNU, 2013)
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Buku karya KH Saifuddin Zuhri ini diterbitkan oleh LKiS Yogyakarta pada
tahun 2013 di Yogyakarta. Buku ini berisikan ingatan-ingatan kolektif dari KH
saifuddin zuhri. buku ini menceritakan perjalanan KH Saifuddin Zuhri mulai dari
usai muda hingga memasuki usia 66 tahun. Didalam buku ini juga menceritakan
sejarah lahirnya surat kabar Duta Masyarakat, menjelaskan peran politik partai
NU dalam melawan PKI, dan insiden peristiwa G30S. buku ini tentu akan sangat
membantu penulis dalam menjelaskan sejarah berdirinya surat kabar Duta
Masyarakat, dan peran politik partai NU dalam melawan Ideologi Komunis.*

Penulis juga menggunakan buku berjudul “NU dan Pancasila”, untuk
menjelaskan keikutsertaan NU dalam pemilu 1955, buku ini ditulis oleh Einan
Martahan Sitompul dan diterbitkan oleh LKIS Yogyakarta pada tahun 2010.
Didalam buku ini menjelaskan sejarah berdirinya NU sampai pada masa orde
baru yakni penerimaan ldeologi Pancasila sebagai Ideologi negara Indonesia.
akan tetapi yang membuat penulis tertarik menggunakan buku ini adalah
penjelasan secara rinci tentang bagaimana NU pertama kali mendirikan partai
politik dan ikut dalam pemilu tahun 1955, dan perkembangan partai politik NU
setelah pemilu sampai menjadi Partai Persatuan Pembangunan (P3).*

Buku yang ke-empat yang digunakan oleh penulis adalah buku berjudul:
“NU vis-a-vis Negara”. Buku ini ditulis oleh Andree Feillard dan diterbitkan
oleh LKIS Yogyakarta yang bekerjasama dengan The Asia Fondation pada tahun

1999 dengan halaman berjumlah 506. Didalam buku ini menjelasakan bagaimana

** Lihat, Saifuddin Zuhri, Berangkat Dari Pesantren, (Yogyakarta: Lkis Yogyakarta, 2013)
# Lihat, Einan Martahan Sitompul, Nu Dan Pancasila, (Yogyakarta: Lkis Yogyakarta, 2010)
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perjuangan NU dari sebelum kemerdekaan hingga pasca kemerdekaan. Didalam
buku ini juga dijelaskan bentrok NU dengan Komunis hingga melahirkan aksi
Anti Komunis. buku ini sangat relevansi dengan penelitian ini yang membahas
mengenai peran surat kabar Duta Masyarakat dalam penanggulangan Ideologi
kiri yang tersebar melalui pers-pers kiri. Buku ini akan sangat membantu penulis
dalam menjelasakan berbagai permasalahan-yang tercantum dalam rumusan
masalah.”

Penelitian ini juga membahas mengenai perkembangan Ideologi kiri di
masa orde lama, untuk menjelaskan terkait pembahasan ini penulis menggunakan
buku berjudul “Kemunculan Komunis Indonesia ”. buku karya Ryth T.Mcvey ini
diterbitkan oleh Komunitas Bambu pada tahun 2010 di Jakarta. Didalam buku ini
membahas mengenai perkembangan Komunis dari tahun 1926 sampai pada masa
orde baru. Tulisan Mcvey ini cukup membantu melakukan pelacakan relasi-relasi
yang coba di bangun oleh kelompok Kiri Indonesia baik didalam maupun di luar
negeri. Buku ini cenderung melihat sejarah Komunis Indonesia dari format sosial
politik kolonial Hindia Belanda, sehingga mampu membantu penulis
menjelaskan perkembangan Ideologi kiri dari sudut pandang yang berbeda.*®

Penulis juga menggunakan buku karya Greg Fealy yang berjudul: “ljtihad
Politik Ulama: Sejarah NU 1952-1967”. Buku ini diterbitkan oleh LKIS
Yogyakarta pada tahun 2003. Alasan penulis menggunakan buku ini dikarenakan

didalam buku greg fealy membahas tentang kekhawatiran NU yang muncul

* Lihat, Andree Feirllad, Nu Vis-A-Vis Negara, (Yogyakarta: Lkis Yogyakarta, 1999)
“® Ryth T. .Mcvey. Kemunculan Komunis Indonesia, (Jakarta: Komunitas Bambu, 2010)
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ketika PKI meraih peningkatan yang luar biasa dengan cara menjalin kerjasama
dengan NU dan partai Nasionalis yang membuat basis-basis NU di pemilu daerah
memandang PKI sebagai ancaman terbesar mereke. Buku ini sangat relevan
dengan topik dan dapat menjelaskan rumusan-rumusan masalah yang penulis
teliti.*’

Penulis tidak hanya menggunakan buku sebagai tinjauan pustaka, akan
tetapi juga menggunakan skripsi yang relevan dengan topik penelitian ini, skripsi
yang ditulis oleh Zaidin Ahmad berjudul “Dinamika Pers Nahdlatul Ulama (NU)
(Studi Sejarah Dan Perkembangan Harian Umum Duta Masyarakat Tahun
1954-2016 M)”. pada tahun 2017, Jurusan Sejarah Peradaban Islam, Fakultas
Adab Dan Humaniora. Skripsi ini membahas tentang peranan NU terhadap
perkembangan pers dan sejarah perkembangan surat kabar harian Duta
Masyarakat dari tahun 1954-2016 M. skripsi ini tentu akan membantu penulis
dalam melakukan penelitian ini. Adapun perbedaan antara skripsi ini dengan
penelitian yang dilakukan oleh penulis yakni pada fokus penelitian ini adalam
membahas mengenai peranan surat kabar Duta Masyarakat dalam meminimalisir
Ideologi kiri pada tahun 1957-1966.%

Selain buku dan skripsi penulis juga menggunakan jurnal sebagai tinjauan
pustaka, jurnal yang digunakan penulis berjudul “Politik Nahdatul Ulama Dan

Orde Baru”. Jurnal ini ditulis oleh Nurlira Goncing dan diterbitkan oleh jurnal

7 Lihat, Greg Fealy, ljtihad Politik Ulama: Sejarah Nu 1952-1967, (Yogyakarta, Lkis
Yogyakarta, 2003)

8 Lihat, Ahmad Zaini, ”Dinamika Pers Nahdatul Ulama (Studi Sejarah Dan
Perkembangan Harian Umum Duta Masyarakat Tahun 1954-2016)”, (Skripsi, Uin Sunan Ampel
Surabaya, 2017)
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Magister lImu Politik Universitas Hasanudin, Volume 1, Nomor 1, pada Januari
2015. Jurnal ini berisikan dinamika politik NU mulai saat NU keluar dari
masyumi pada tahun 1952, yang kemudian berdiri sendiri menjadi partai politik
dan berjuang meraih kekuasaan hingga peranan NU di era Orde Baru setelah
pemberontakan G30S/PKI. Hal ini lah yang membuat penulis memilih jurnal ini
sebagai tinjauan pustaka dalam penelitian tentang peran surat kabar Duta
Masyarakat dalam penanggulangan Ideologi Komunis pada tahun 1955-1966.*

Jurnal kedua yang digunakan oleh penulis adalah jurnal berjudul:
“Nahdlatul Ulama And Killings Of 1965-66: Religion, Politics, And
Remembrance ”. Jurnal ini ditulis oleh Greg Fealy dan Katharine Mc Gregor dan
diterbitkan oleh Cornell University Press pada April 2010 dengan jurnal no 89.
Jurnal ini berisikan penentangan para pemimpin NU terhadap PKI, dan pencelaan
doktrin Ateis yang disebarkan oleh PKI, serta cita-cita mengenai kepemilikan
kolektif atas kekayaan dan properti sebagai laknat sesuai dalam ajaran Islam.
Jurnal ini akan sangat membantu penulis dalam menjelaskan latar bekalang
munculnya gerakan anti Komunis yang didirikan oleh NU.*
. METODE PENELITIAN

Metode adalah cara yang digunakan untuk melaksanakan suatu pekerjaan
agara tercapai sesuai apa yang dikehendaki. Dalam penelitian dan penulisan ini

agar menghasilkan tulisan yang aktual dan akurat maka penulis menggunakan

49 Lihat, Nurlira Goncing, “Politik Nahdatul Ulama Dan Orde Baru”, Jurnal Magister
IImu Politik Unhas, Vol. 1, No. 1, Tahun 2015

%0 Lihat, Greg Fealy Dan Katharine Mcgregor, “Nahdlatul Ulama And Killings Of 1965-
66: Religion, Politics, And Remembrance”, Jurnal Indonesia, No. 83
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metode historis atau sejarah. Metode sejarah adalah proses menguji dan
menganalisis secara kritis rekaman dan peninggalan masa lampau setelah itu
menulis hasilnya berdasarkan fakta yang telah diperoleh.

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa metode historis
adalah sebuah proses atau langkah kerja dalam melakukan penelitian yang
dilakukan oleh peneliti terhadap berbagai sumber yang kemudian dianalisis
sesuai dengan prosedur kepenulisan agar tercipta tulisan sejarah yang sesuai
dengan fakta.

Menurut Kuntowijoyo dalam praktik penelitian dan penulisan sejarah
terdapat lima tahapan yang harus diterapkan dan dilakukan oleh seorang peneliti
sejarah yakni sebagai berikut:

1. Pemilihan Topik
Pemilihan topik adalah tahapan awal dalam menuliskan sebuah

penulisan sejarah, ada beberapa cara untuk memilih topik yang akan di

kaji yaitu, berdasarkan kedekatan emosional, kedekatan intelektual dan

rencana penelitian.>

Dalam penelitian ini penulis menggunakan kedekatan rencana
penelitian dalam pemilihan topik. Awal mulanya penulis mencari sumber
primer di web Khastara Perpushas disana penulis mendapatkan koran

Duta Masyarakat, dari hasil pencarian itu penulis kemudian mencari

informasi terkait surat kabar Duta Masyarakat, ternyata koran tersebut

merupakan koran milik NU, dan informasi lain yang penulis dapatkan

> Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2013), him. 70
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adalah tentang latar belakang terbitnya Koran Duta Masyarakat, surat
kabar tersbut diterbitkan olen NU dengan maksud untuk mendakwahkan
ajaran Islam disisi lain surat kabar tersebut juga digunakan oleh Nu untuk
kampanye pemilu 1955 dan digunakan untuk meminimalisir pers-pers
Komunis yang juga mengkampanyekanldeologi Komunis. maka dari itu
penulis ingin meneliti terkait peranan surat kabar Duta Masyarakat dalam
melawan doktrinisasi ldeologi kiri terutamal Komunis, dan berita apa
yang digunakan oleh surat kabar Duta Masyarakat untuk mengantisipasi
doktrin-doktrin Komunis pada waktu itu.
Heuristik

Heuristik merupakan tahap pengumpulan data, peneliti dapat
mengumpulkan data atau sumber-sumber sejarah dari berbagai literatur
seperti buku jurnal, arsip pemerintah dll. Sumber yang dikumpulkan
dapat berupa sumber tulisan seperti artefak, dokumen tertulus dan dapat
berupa sumber lisan seperti wawancara dan sebagainya.

Dalam penelitian ini penulis mencari sumber sejarah dari berbagai
literarul, seperti sumber primer koran Duta Masyarakat edisi tahun 1955

sampai tahun 1966 di web https://khastara.perpusnas.go.id, berbagai arsip

dari PBN, Monumen Pers yang terletak di JI. Gajahmada No. 59,
Timuran, Kec. Banjarsari, Kota Surakarta, Jawa Tengah. Dan
perpustakaan Jogja Library Center yang terletak di JI. Malioboro. No.

175, Sosromenduran, Gedong Tengen, Yogyakarta. Penulis juga mencari

52 |bid. him. 73
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sumber-sumber sekunder seperti jurnal, skripsi, buku dan lain-lain yang

terkait dengen pembahasan dalam penelitian ini.

. Verifikasi

Tahap ketiga adalah verifikasi, verifikasi adalah kegiatan
melakukan kritik terhadap sumber yang telah didapat oleh penliti. Kritik
tersebut dapat dilakukan dengan cara kritik ekstern kritik intern. kritik
ekstern adalah kegiatan mengkritik sumber dari jenis kertas, fisik dan
tampilanya. Sedangkan Kritik intern adalah kegiatan mengkritik suatu
sumber sejarah berdasarkan isi dari sumber-sumber yang ada.>

Dalam tahapan ini penulis melakukan kritik ekternal dalam konteks
fisik apakah sesuai dengan tahun kejadianya atau tidak, seperti koran
Duta Masyarakat edisi 1955-1966 yang wujudnya sesuai dengan tahun
kejadian. Penulis juga melakukan kritik internal dengan memahami isi
dari sumber-sumber yang sudah ada.

Interpretasi

Interpretasi adalah kegiatan menafsirkan atau menganalisis sumber-
sumber yang sudah melalui tahap verifikasi. Didalah tahapan ini terdapat
dua cara menginterpretasi suatu sumber sejarah yaitu analisis dan sintesis.
Analisis adalah penyelidikan terhadap suatu sumber untuk mengetahui
kebenaranya, sedangkan sintesis adalah menyatukan apa yang telah

diselidiki oleh peneliti.>*

% Ibid. him. 77
% Ibid. him. 78
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Dalam tahapan ini penulis menganalisis fakta-fakta sejarah yang
sudah ada dengan karya-karya tulisan yang relevan sehingga
menghasilkan suatu runtutan peristiwa yang kronologis.

Historiografi

Historiografi adalah tahapan akhir dari penelitian dan penulisan
sejarah. Historiografi adalah penulisan sejarah berdasarkan sumber-
sumber yang telah diperoleh.® Historiografi adalah hasil dari serentetan
tahapan yang cukup panjang, dimulai dari pemilihan topik, heuristik
(pengumpulan sumber), verifikasi, dan interpretasi. Historiografi ini

berisikan tulisan-tulisan sejarah secara sistematis dan kronologis.

SISTEMATIKA PENULISAN

Sistematika penulisan adalah cara penyajian yang dibuat secara

sistematis, sistematika penulisan ini disusun oleh penulis untuk memberi
pemahaman dan untuk mempermudah pembaca. Sistematika penulisan terdiri

dari lima bab yaitu:

BAB | pendahuluan yang memuat latar belakang masalah, rumusan

masalah, maksud dan tujuan penelitian, manfaat penelitian, landasan teori, kajian
pustaka, metode penelitian dan sistematika penulisan. Dalam bab ini diuraikan

tentang objek penelitian dan langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian.

BAB Il menjelaskan mengenai Sejarah dan Awal Mula Surat Kabar Duta

Masyarakat Digunakan sebagai Media Propaganda untuk Melawan Komunis.

Bab ini sangat penting untuk dipahami karena didalamnya memuat sejarah Duta

% Ibid. him. 80
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Masyarakat dan beberapa alasan yang melatar belakangi partai NU menggunakan
surat kabar Duta Masyarakat sebagai media untuk melawan Komunis.
Pembahasan didalam bab ini tidak bisa dilewati, hal ini dimaksudkan supaya
pembaca memahami terlebih dahulu tentang apa itu surat kabar Duta Masyarakat
dan latar belakang Duta Masyarakat lahir.

BAB Ill menjelaskan tentang narasi-narasi politik yang digunakan surat
kabar Duta Masyarakat untuk menanggulangi dan membendung perkembangan
Ideologi Komunis di Indonesia pada tahun 1955-1966. Tentu dimasa orde lama
perkembangan ldeologi Komunis sangatlah masif terutama di bidang politik,
disini partai NU melalui Duta Masyarakat berusaha untuk membendung hal
tersebut dengan narasi-narasi yang berisikan sindiran dan doktrin.\.

BAB IV menjelaskan tentang narasi-narasi dakwabh, sosial & budaya yang
digunakan oleh Duta Masyarakat dalam membentengi masyarakat muslim
khususnya NU supaya tidak terpengaruh oleh ldeologi Komunis. di bab ini
dijelaskan beberapa narasi-narasi Duta Masyarakat yang berisikan doktrin-
doktrin ketuhanan yang tentu hal tersebut bertentangan dengan ajaran Atheisme
Komunis, ada juga narasi dalam bidang sosial budaya yang juga digunakan untuk
melawan Komunis pada waktu itu.

BAB V yaitu penutup yang berisi kesimpulan hasi analisis dari seluruh
pembahasan mengenai sejarah dan awal mula duta masuarakat digunakan sebagai
media untuk melawan Komunis, narasi-narasi politik yang digunakan Duta

Masyarakat untuk melawan Komunis, narasi-narasi dakwah, sosial & budaya
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yang digunakan oleh Duta Masyarakat untuk menanggulangi penyebaran doktrin

Komunis.
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BAB Il
SEJARAH SURAT KABAR DUTA MASYARAKAT
DAN AWAL MULANYA MENJADI MEDIA PROPAGANDA
MELAWAN KOMUNIS
A. Sejarah Dan Perkembangan Surat Kabar Duta Masyarakat

Duta Masyarakat merupakan surat kabar milik Nahdlatul Ulama yang
bergerak dalam bidang sosial, politik, dan dakwah. Dalam pendirianya, tidak
terlepas dari sosok KH. Wahid Hasyim yang menggagas keberadaan surat
kabar ini ketika NU baru menjadi partai politik. Surat kabar ini mulai terbit
pertama kali pada tanggal 2 Januari 1954 di Jakarta dengan nama “Duta
Masyarakat”. Sejak pertama kali terbut Duta Masyarakat belum memperoleh
surat izin terbit dari pemerintah Indonesia, baru pada tanggal 31 Oktober 1958
Duta Masyarakat mendapatkan surat izin terbit dengan nomor terbit No.
81/109/PPDSIDR/958. Kantor pertama yang digunakan oleh Duta Masyarakat
berada di JI Sawah Besar 2R Jakarta. namun selang beberapa tahun kantor
tersebut dipidahkan ke JL Menteng Raya No 24 Jakarta dikarenakan sudah
tidak layak untuk dipakai.*®

Awal munculnya surat kabar Duta Masyarakat dimulai ketika
Nahdlatul Ulama memisahkan diri dari Masyumi pada Muktamar NU di
Palembang akhir April 1952. Keluarnya NU dari Masyumi disebabkan konflik

internal ditubuh Masyumi, yang berujung pertikaian antara Masyumi dengan

%6 Ahmad Zaini, “Dinamika Pers Nahdatul Ulama (Studi Sejarah Dan Perkembangan
Harian Umum Duta Masyarakat Tahun 1954-2016)”, (Skripsi, UIN Sunan Ampel Surabaya,
2017), HIm.61
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NU. Sebenarnya benih-benih pertikaian sudah ada pada tahun 1949 ketika
Masyumi makin dikuasai olehn Mohammad Natsir dan para ulama besar NU
beralih fungsi menjadi penasehat.>” Kondisi ini membuat semua usulan dari
NU tidak lagi didengar oleh Masyumi yang membuat NU merasa
dianaktirikan olenh Masyumi. Ditambah lagi posisi Mohammad Natsir yang
beralih status menjadi tokoh utama Masyumi membuat para kaum tradisional
menunjukkan ketegasanya dengan dipilihnya KH Wahab Hasbullah menjadi
Rais A’am.

KH Wahab Hasbullah sebagai Rais A’am langsung mengeluarkan
pidato yang meyakinkan masyarakat NU akan kekuatanya untuk terjun ke
dunia politik. Berikut isi pidato beliau:

“banyak pemimpin NU di daerah-daerah dan juga di pusat tidak yakin
akan kekuatan NU, mereka lenih meyakini kekuatan golongan lain
Orang-orang ini terpengaruh bisikan orang lain yang mengembuskan
propaganda agar NU tidak yakin akan kekuatan yang dimilikinya.
Kekuatan NU ibarat senjata adalah meriam, betul-betul meriam. Tapi
digoncangkan hati mereka oleh propaganda luar yang menghasut
seolah-olah senjata itu bukan meriam, taoi hanya... gelugu alias
batang kelapa sebagai meriam tiruan...! Pemimpin NU yang tolol itu
tidak sadar akan siasat lawan dalam menjatuhkan NU melalui cara

membuat pemimpin NU ragu-ragu akan kekuatanya sendiri .>®

Pidato ini membuat masyarakat NU yakin dengan kekuatanya dan

mereka langsung beralih ke masalah politik. Segala persiapan sudah dilakukan

> Andree Feillard, NU Vis-A-Vis Negara, (Ypgyakarta: Basabasi, 2017), HIm. 39-40
% Saifuddin Zuhri, Berangkat Dari Pesantren , (Yogyakarta: Lkis Yogyakarta,
2013), HIm. 497
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oleh PBNU untuk Muktamar NU ke-19 di Palembang.” Hingga pada tanggal
26 April — 01 Mei 1952 Muktamar NU ke-19 dilaksanakan yang
menghasilkan keputusan bahwa NU keluar dari partai Masyumi dan
mendirikan partai baru bernama partai NU. Keputusan Mukhtamar Palembang
ini benar-benar mengubah wajah politik di Indonesia, yang awalnya partai
Islam hanyalah Masyumi dan PSII bertambah menjadi Masyumi, PSII, dan
partai NU. Keputusan Muktamar ini juga sangat merugikan bagi Masyumi
bahkan salah seorang tokoh Masyumi mengomentari kejadian ini sebagai
suatu tragedi.

Mendengar keputusan Muktamar, masyarakat NU sangat terkesima
seolah-lah mereka tidak menyangka sedahsyat itu semangat para muktamirin
untuk mendirikan partai NU. Di lain waktu ketika Isa Anshary dari Masyumi
bertanya kepada KH Wahab Hasbullah apakah ia telah mempersiap kan
orang-orangnya untuk menjadi kader politik, KH Wahab Hasbullah menjawab
dengan pedas:

“kalau saya akan membeli mobil baru, dealer mobil itu tidak akan
bertanya: ‘apakah tuan bisa memegang kemudi?’ pertanyaan serupa
itu tidak perlu, sebab andaikata saya tidak bisa mengemudikan
mobil, saya bisa memasang iklan: ‘mencari sopir’. Pasti nanti akan

datang pelamar-pelamar sopir antre dimuka pintu rumah saya.. 80

Perkataan ini lah yang sontak menggambarkan bagaimana ciri khas

kaum tradisional Indonesia yang merekrut kader politik untuk memperkuat

% PBNU Mempersiapkan Mukhtamar NU Ke 19 Di Palembang Dengan Rapat Pleno
Pada Tanggal 21-22 Februaru 1952 Yang Menghasilkan Bahwa Muktamar Diadakan Pada
Tanggal 26 April- 1 Mei 1952
% Op.Cit, HIm. 507
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jajarannya tanpa mempermasalahkan hubungan mereka dahulu dengan NU.
Konsep berpikir KH. Wahab Hasbullah tersebut yang kemudian diikuti oleh
para masyarakat NU karena posisi KH Wahab Hasbullah pada saat itu sebagai

Rais A’am.

NU yang baru menjadi partai politik dirasa memerlukan sebuah surat
kabar untuk menyebarluaskan visi dan misinya kepada seluruh umat Islam di
Indonesia. surat kabar ini juga akan digunakan oleh partai NU sebagai basis
untuk menghimpun kekuatan guna memenangkan pemilu 1955. Oleh karena
itu KH. Abdul Wahid Hasyim mulai menggagas untuk mendirikan sebuah
surat kabar, maka terbitlah surat kabar bernama “Duta Masyarakat” yang
mulai terbit pada tanggal 2 Januari 1954 di Jakarta.

Sebelum Duta Masyarakat terbit NU sudah memiliki sebuah surat
kabar bernama Berita NU dan Suara Ansor NU. Surat kabar ini sudah ada
sejak KH. saifuddin Zuhri berumur 16-17 tepatnnya pada tahun 1936 . Kala
itu Saifuddin Zuhri mulai mengirim tulisanya ke berita NU, hal ini dilakukan,
karena ia tertarik dengan tulisan-tulisan dari berita NU. Beberapa Kkali
Saifuddin mengirim tulisanya, namun gagal dan tidak dimuat. Agar tulisanya
dimuat Saifuddin Zuhri kemudian menemui pimimpin Redaksi berita NU dan
berkonsultasi. Setelah berkonsultasi tulisan Saifuddin Zuhri mulai dimuat di

surat kabar berita NU. ®

%1 |bid, HIm. 495°
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Tak lama setelah itu Saifuddin Zuhri diangkat menjadi sekretaris
cabang Ansor NU. Hal ini membuat peluang Saifuddin Zuhri untuk menjadi
pengarang menjadi semakin terbuka. Ditambal lagi tulisan-tulisanya yang
cukup banyak di berita NU membuat peluang tulisanya untuk dimuat di Suara
Ansor NU semakin terbuka. Profesi barunya sebagai korespondensi di berita
NU dan Suara Ansor NU membuat Saifuddin menjadi terkenal dan mulai
menjabat sebagai pemimpin Ansor daerah Jawa Tengah bagian selatan.
jabatan Saifuddin yang tinggi membuat waktunya habis untuk menghadiri
rapat, oleh karena itu Saifuddin mulai mengurangi waktunya sebagai
pembantu tetap Berita NU dan Suara Ansor NU. Ditambah lagi konsul NU
banyumas menerbitkan majalah bulanan sendiri bernama Penggugah yang
diamanatkan kepada dirinya.®> Kondisi ini membuat Berita NU dan Majalah
Suara Ansor NU menjadi kekurangan redaktur ditambah lagi kondisi zaman
yang pada saat itu tidak stabil membuat surat kabar Berita NU dan Majalah
Suara Ansor NU menjadi berhenti beroprasi.

Setelah Bertahun-tahun Saifuddin Zuhri libur menjadi seorang
wartawan, akhirnya ia mulai menghidupkan kembali majalah berita NU yang
sudah tidak beroprasi sejak Zaman Jepang hingga Zaman Revolusi. 9 tahun
warga NU tidak memiliki majalah untuk dibaca, baru pada November 1951

63

diterbitkan menjadi majalah 1 bulanan.”” Adanya majalah bulanan ini

62 Lukman Hakim Saifuddin, DKK, Riwayat Hidup Dan Perjuangan Prof. KH
Saifuddin Zuhri Ulama Pejuang Kemerdekaan, (Jakarta: Yayasan Saifuddin Zuhri, 2013),
Him. 81

% Ibid, HIm. 84
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membuat masyarakat NU memiliki majalah untuk dibaca majalah berita NU
ini hanya keluar 1 bulan sekali, hal ini dirasa cukup kurang untuk menjadikan
berita NU sebagai media kampanye bagi partai NU dikemudian hari.
Ditambah lagi banyaknya partai politik yang sudah memiliki surat kabar
sendiri seperti Suluh Indonesia milik PNI, surat kabar Abadi milik Masyumi,
dan Harian Rakyat milik PKI.

Melihat hal ini, Pengurus besar Nahdlatul Ulama (PBNU) mendirikan
sebuah perusahaan untuk menerbitkan surat kabar bernama Duta Masyarakat
pada tahun 1954. Pada awal berdirinya, Duta Masyarakat menempati kantor
yang terletak di JL. Sawah Besar 2R Djakarta. Dinilai kantor tersebut sudah
tidak layak, kemudian KH. Wahid Hasyim menjual percetakan tua milik
PBNU yang berada di Jalan Sasak Straat 23 Surabaya, dan membeli kantor
baru yang berlokasi di JI. Menteng Raya no. 24 dengan cara di kredit. Kantor
ini berlokasi di senayan, KH Wahid Hasyim memberi nama gedung
percetakan di Senayan itu dengan nama Yayasan Mu’awanah. Nama yang
digunakan Wahid Hasyim untuk mengenang jasa-jasa KH Mahfudz Siddiq,
ketua PBNU yang pada akhir hidupnya dikenal sebagai perintis gerakan
Mu’awanah (tolong menolong). Dengan modal yayasan Mu’awanah, para
tokoh PBNU yang terdiri A.A Achsien, Zainul Arifin, dan Jamaluddin Malik
mendirikan PT Timbul yang bekerja sama dengan N.V. Pertjetakan untuk

menerbitkan Harian Umum Duta Masyarakat.®*

% Saifuddin Zuhri, Berangkat dari Pesantren, (Yogyakarta: Lkis Yogyakarta, 2013),
Him. 530
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Di awal terbitnya Duta Masyarakat di pimpin oleh Asa Bahafiq
sebagai pemimpin Redaksi. Dimasa asa bahafiq Duta Masyarakat memiliki
semboyan ““ Pendukung Tjita-Tjita Kerdjasama Islam Nasional”. Semboyan
ini sesuai dengan kondisi politik saat itu yang masih ektrem. Dengan
semboyan ini diharapkan Duta Masyarakat dapat menciptakan iklim sejuk
bagi pelaksanaan Pancasila secara jujur dan bersih. Dan diharapkan juga Duta
Masyarakat dapat mencegah dan menengahi arus politik yang sangat ekstrem
baik kanan maupun kiri,dan sipil maupun militer.®® Dilihat dari semboyan
Duta Masyarakat lebih identik ke surat kabar politik, akan tetapi Duta
Masyarakat tidak menutup diri untuk menampilkan informasi terkait dakwah
Islam, sosial, ekonomi, dan lainya.

Selain digunakan untuk menciptakan iklim yang sejuk dalam politik,
Duta Masyarakat juga digunakan sebagai terompet penghubung antara
anggota NU didaerah yang satu dengan daerah yang lain. Tujuan ini
tercermin dalam surat edaran yang ditujukan kepada seluruh pengurus NU se-
Indonesia sebagai berikut.

“...sebagai terompet dan alat penghubung diantara kita sehingga
kita dapat gambaran yang terang terhadap berbagai persoalan yang
timbul dalam berbagai lapangan dan dapat dipegang pula sebagai

bahan pertimbangan untuk menghadapi persoalan saat ini.. o6

Sebagai surat kabar partai, Duta Masyarakat memiliki peranan untuk

menyampaikan gagasan-gagasan dan aspirasi partai NU menjelang pemilu

% Ibid, HIm 530
® Hairus Salim HS, “Ensiklopedia NU Duta Masyarakat”, Yang Di Akses Di
Https://Www-Nu-Or-1d.Cdn.Ampproject.Org Pada Tanggal 02 Desember 2022
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1955. Selain sebagai sarana publikasi dan aspirasi partai, Duta Masyarakat
juga digunakan oleh partai NU untuk meminimalisir propaganda yang
dilakukan oleh PKI menjelang pemilu 1955 melalui surat kabarnya bernama
“Harian Rakyat”. Hal ini dilakukan oleh PKI karena pada ambisi PKI yang
ingin menjadi partai terbesar dan dapat mengubah Ideologi Indonesia menjadi

Ideologi Komunis.

Dalam kampanye pemilu 1955, Harian Rakyat memiliki peranan besar
dalam propaganda PKI. PKI aktif menggunakan media ini untuk
menyalurkan progam-progam partai dan menyerang partai lawan. Hal ini
dipertegas oleh pendapat Nyoto tentang pers dan pemilu sebagai berikut :

“pertama-tama harus diingat bahwa pekerjaan agistasi dengan
menggunkan pers tidak akan mencapai hasil yang baik. Selama soal
ini hanya menjadi soal agen-agen Harian Rakyat, soal comite-comite
partai dan soal kader-kader tertentu dari gerakan Revolusioner.
Pekerjaan ini hanya bisa behasil baik, jika bukan hanya agen-agen dan
comite-comite dan sipolan dan si anu, tetapi semua anggota progresif
ikut serta. ..

....disamping itu pers harus digunakan secara efektif untuk
membongkar kepalsuan-kepalsuan, kongkalikong, suap-suapan dan
sebagainya yang dilakukan oleh partai-partai reaksioner....

...gunakanlah Harian Rakyat semaksimal-maksimalnya didalam
semua pekerjaan: untuk rapat-rapat, ceramah-ceramah, untuk
anjangsana, untuk latihan-latihan mencoblos palu arit, untuk
percakap-cakapan, pendeknya untuk memenangkan demokrasi dalam
pemilihan umum . pekerjaan ini bisa dan pasti membawa hasil yang
besar. Tergantung sekarang dari kita sekalian.”®’

Pernyataan diatas menggambarkan bagaimana keganasan PKI dalam

menyebarkan Ideologinya, mereka menghalalkan segala cara demi tujuan

%7 pers Dan Pemilihan Umum, Harian Rakyat edisi 12 September 1955, HIm.1
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mereka supaya tercapai. Hal ini tentu membuat NU menjadi khawatir jika
seluruh masyarakat Indonesia terkena doktrin dari PKI, maka dari itu NU
dengan Duta Masyarakat senantiasa meminimalisir penyebaran Ideologi PKI
dengan berbagai usaha seperti dengan dakwah Islamiyanya.

Duta Masyarakat lambat laun berkembang menjadi surat kabar yang
besar yang menggambarkan jiwa dan tujuan dari partai NU. Hingga pada
tanggal 30 Oktober 1958, Duta Masyarakat berhasil mendapatkan surat izin
terbit dari pemerintah Indonesia dengan nomor 81/109/PPDSIDR/958 beserta
SIPK1602/1/A/1575. Di tahun ini susunan Redaksi Duta Masyarakat berubah
menjadi, pemangku jabatan direksi dipegang oleh Z.A Rahman. Dan
pemangku jabatan pimpinan Redaksi dipegang oleh Hassan.Di tahun ini Duta
Masyarakat tidak mengalami perubahan yang signifikan hanya perubahan
kepengurusanya, dan masih menggunakan semboyan “Pendukung Tjita-Tjita
Kerdja-Sama Islam Nasional .

Pada tahun 1959 dewan Redaksi surat kabar Duta Masyarakat diketuai
olen Saifuddin Zuhri. untuk membantunya dalam menyelesaikan tugas,
Saifuddin Zuhri mengajak seorang pemuda Ansor bernama Mahbub Junaidi.

“saya belum pernah bekerja dibagian Redaksi koran apapun.
Bagaimana caranya?, apa yang harus saya lakukan?, “tanya Mahbub
Junaidi.

Kerjakan apa saja yang kau bisa, nanti akan tahu sendiri apa yang

mesti saudara lakukan, jawab Saifuddin Zuhri”.%®

®® Saifuddin Zuhri, Berangkat Dari Pesantren (Otobigrafi), (Yogyakarta: Lkis
Yogyakarta, 2013), HIm. 606
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Mulai pada saat itu Mahbub Junaidi resmi menjadi anggota dari
dewan Redaksi Duta Masyarakat yang ditemani oleh Amuddin aziz. Alasan
Saifuddin Zuhri mengajak Mahbub Junaidi dikarenakan Zuhri pernah
membaca tulisan Mahbub Junaidi di sebuah majalah dan ia tertarik dengan
tulisan Mahbub Junaidi. Dimasa kepemimpinan Zuhri Duta Masyarakat
mengalami perkembangan yang cukup signifikan. Terlihat dari semakin
dikenalnya Duta Masyarakat dikalangan masyarakat, selain dari kangan NU
sendiri. Selain itu, surat kabar Duta Masyarakat juga menjadi surat kabar
yang profesional dan benar-benar menjadi lidah partai NU dalam

menyuarakan aspirasi masyarakat NU.

Pada tahun 1960 susunan Redaksi Duta Masyarakat berubah, Mahbub
Junaidi diangkat menjadi pemimpin Redaksi menggantikan Saifuddin Zuhri.
Mahbub Junaidi memimpin Redaksi selama 10 tahun yakni mulai pada tahun
1960 hingga tahun 1970. Dimasa kepemimpinan Mahbub Junaidi Duta
Masyarakat benar-benar menjadi surat kabar yang berani menyuarakan
aspirasi umat dan menjadi surat kabar yang elegan dan berwibawa. Banyak
perubahan yang terjadi selama kepemimpinan Mahbub Junaidi. Salah satu
perubahan yang terjadi adalah mengubah semboyan surat kabar Duta
Masyarakat dari Pendukung Tjita-Tjita Kerdja-Sama Islam Nasional diubah
menjadi “Pembawa Amanat Penderitaan Umat”.*® Semboyan ini mulai

tertera dalam surat kabar Duta Masyarakat edisi 1 kamis Desember 1960. Hal

 Lilik Sujiyansyah, Peran Surat Kabar Duta Masyarakat Dalam Penolakan
Pemakzulan Presiden KH. Abdurrahman Wahid Tahun 2001. (Skripsi, UIN Sunan Ampel
Surabaya, 2019), HIm.23
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yang melatarbelakangi perubahan semboyan adalah gagasan Revolusi
Soekarno yang ingin menjadikan negara Sosialisme Indoensia. Gagasan ini
juga didukung oleh Rais A’am NU dalam sidang DPA beliau berpidato:

“Sosialisme pada dasarnya suatu ajaran yang mengandung cita-cita
yang baik, istilah lain dari Sosialisme adalah istirakiyah atau
musyarakah yang artinya berkawan atau besekutu. Karena istilah itu
mengandung tujuan yang baik, yakni membagi rezeki secara merata
dan mencegah nafsu serakah yang menguasai diri sendiri. Oleh karena

Sosialisme didunia itu bermacam-macam dan tidak semuanya bisa

dipraktikkan di Indonesia”.”

Pidato Wahab Hasbullah diatas menggambarkan jalan politik dari
partai NU yang berjuang secara kooperatif melawan Ideologi Komunis dan
mengawal presiden Soekarno agar tidak terjerumus kedalam rencana PKI.
Pidato tersebut juga yang melatarbelakangi perubahan semboyan Duta
Masyarakat yang jelas ingin membawakan amanat-amanat dari umat Islam
kepada presiden bahwa umat Islam tidak menyetujui akan Ideologi Komunis
di Indonesia dan ingin membawakan penderitaan umat Islam atas kekejaman-
kekejaman PKI.

Tahun 1960 partai NU merupakan satu-satunya partai Islam yang
masih bertahan usai Masyumi resmi dibubarkan oleh presiden Soekarno
dikarenakan terlibat dalam pemberontakan PRRI (Pemerintahan Revolusioner
Republik Indonesia). Bubarnya Masyumi menjadi salah satu bentuk
kemenangan PKI dalam pertarungan di meja politik. Hal ini dikarenakan,

setelah Masyumi sudah kalah PKI mengambil taktik berlindung dan

7% Saifuddin Zuhri, Berangkat Dari Pesantren (Otobigrafi), (Yogyakarta: Lkis
Yogyakarta, 2013), HIm 604
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menjadikan Bung Karno sebagai alat untuk memukul Masyumi supaya tidak
bisa bangkit lagi. Peristiwa ini menjadi pelajaran bagi partai NU untuk selalu
berhati-hati dalam melawan PKI dan harus bersikap kooperatif terhadap
Soekarno. Partai NU juga hanya satu-satunya partai Islam yang masih
bertahan, yang tentunya mengembang tugas yang amat penting bagi
perjuangan umat Islam dalam bidang politik, yang memperjuangkan aspirasi
umat Islam.

Bubarnya partai Masyumi juga termasuk bubarnya koran-koran
Masyumi seperti harian abadi. Harian abadi dibredeli oleh pemerintah dan
dicabut Izin terbitnya pada tahun 1960. Hal ini menjadikan Duta Masyarakat
sabagai satu-satunya koran umat Islam yang berafiliasi pada partai. Duta
Masyarakat terus bertahan untuk terus memperjuangkan aspirasi-aspirasi
umat Islam ditengah maraknya pengaruh-pengaruh dari PKI. Pada tahun 1961
Duta Masyarakat mulai menerbitkan surat kabar edisi mingguan bernama
duta mingguan yang disingkat menjadi DUMI. Menuju penghujung tahun
1961, kepengurusan Duta Masyarakat mengalami sedikit perubahan, yakni
direksi yang dulunya diduduki Munir Abisudjak digantikan oleh Mohammad
Hasan, dan dewan Redaksinya Aminuddin Azis digantikan oleh M. Said
Budairy.

Pada tahun 1962 hingga pada tahun 1965 susunan Redaksi Duta

Masyarakat mengalami perubahan dan pengurangan, hal ini dikarenakan

' Ahmad Zaini, "Dinamika Pers Nahdatul Ulama (Studi Sejarah Dan Perkembangan
Harian Umum Duta Masyarakat Tahun 1954-2016)”, (Skripsi, Uin Sunan Ampel Surabaya,
2017), HIm. 73
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Saifuddin Zuhri yang menjabat menjadi pemimpin umum Redaksi diberi
tugas oleh presiden Soekarno sebagai menteri agama RI. Sehingga susunan

Redaksi sebagai berikut:

Pemimpin Umum Dan Redaksi : H. Saifuddin Zuhri (Non Aktif)
Direksi : H. Mohammad Hassan
Penanggung Jawab Redaksi : H. Mahbub Djunaidi

Wakil Penanggung Jawab : M. Said Boedairy

Dewan Redaksi : H. Mahbub Djunaidi, M. Said

Boedairy, A. Chalid Mawardy,
M. Sjureich, M. Sutardjo."

Pada tahun 1966 susunan Redaksi Duta Masyarakat mengalami
perubahan dan penambahan, yakni penambahan anggota-anggota baru yang
terdiri dari wartawan, sekretaris Redaksi, dan pengaktifan kembali Prof. H
Saifuddin Zuhri sebagai pemimpin umum dan Redaksi Duta Masyarakat,

secara rinci sebagai berikut:

Pemimpin Umum Dan Redaksi : Prof H. Saifuddin Zuhri

Direksi : H. Mohammad Hassan

Penanggung Jawab Redaksi : H. Mahbub Djunaidi

Wakil Penanggung Jawab : M. Said Boedairy, A Chalid
Mawardi

Dewan Redaksi : H. Mahbub Djunaidi, M. Said

Boedairy, A. Chalid Mawardy,
M. Sjureich, M. Sutardjo
Sekretaris Redaksi : Chatibul Umam Ba
Wartawan : Fuad Abdurrahman, M. Anwar
Nuris, Harun Al Rasjid, M.

72 Duta Masyarakat, Kolom Redaksi, Edisi 3 April 1962
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Dharto Wahab, Indra M. Noor,
Henry Leo, M. Agust Sutiarno,

M. Machdor, Rustam S, Abrus,

A, Chumaidy Jusuf.

Memasuki Orde Baru tepatnya pada tahun 1971 Duta Masyarakat
mengalami krisis keuangan yang dikarenakan para penyumbang dan
pengiklan mulai berhenti untuk menyokong surat kabar Duta Masyarakat.
Berhentinya para penyokong dikarenakan pemberitaan Duta Masyarakat tidak
lagi semenarik pada masa Orde Lama, hal ini dikarenakan sikap penguasa
otoriter yang membatasi pemberitaan Duta Masyarakat sehingga ruang
lingkup pemberitaan menjadi sempit. Ditambah lagi pada tahun yang sama
surat kabar Duta Masyarakat harus dibredel oleh pemerintah Indonesia
dikarenakan hasil pemilu yang diberitakan oleh Duta Masyarakat berbeda
dengan hasil pemilu yang dikeluarkan secara resmi oleh pemerintah
Indonesia.”

. Struktur Organisasi Surat Kabar Duta Masyarakat

Pada umumnya sebuah media pers tidak akan berjalan tanpa adanya
sebuah sistem yang jelas, seperti organisasi ataupun lembaga pada umumnya.
sistem ataupun struktur tersebut tentu dapat menunjang jalanya aktivitas
sebuah organisasi demi mencapai tujuan yang sudah di rencanakan .

Demikian juga surat kabar Duta Masyarakat yang juga memiliki sebuah

7 Ahmad Zaini, “Dinamika Pers Nahdatul Ulama (Studi Sejarah Dan Perkembangan
Harian Umum Duta Masyarakat Tahun 1954-2016)”, (Skripsi, UIN Sunan Ampel Surabaya,
2017), HIim. 77

" Ibid. 78
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struktur organisasi yang menunjang jalanya proses penerbitan Duta
Masyarakat. adapun struktur organisasi harian umum Duta Masyarakat yang
sebenarnya sama dengan beberapa media lain. Untuk lebih jelasnya dibentuk
sebuah bagan yang saling terhubung satu sama lain. Berikut struktur
organisasi harian umum Duta Masyarakat:"

Bagan 1.1

Struktur Kepengurusan Redaksi Harian Umum Duta Masyarakat Pada Tahun 1966

Pemimpin Umum

y

Wakil Pemimpin
Umum j
Pemimpin Direksi Pemimpin Redaksi
| |
Kepala Tata Usaha Wakil Redaksi
l y
Staf Tata Usaha Redaktur

<

Sekretaris Redaksi

{

Wartawan

® Kolom Redaksi, Duta Masyarakat Edisi 7 Oktober 1966
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Adapun penjelasan dari masing-masing jabatan diatas adalah sebagai berikut:

1. Pemimpin Utama

2. Wakil Pemimpin Utama

3. Pemimpin Direksi

4. Pemimpin Redaksi

5. Kepala Tata Usaha

6. Wakil Redaksi

7. Redaktur

8. Sekretaris Redaksi

9. Wartawan

10. Staf Tata Usaha

: bertugas sebagai penanggung jawab utama
: bertugas menjalankan usaha penerbitan
: menjalankan tugas operasional perusahaan

: menjalankan tugas dan bertanggung jawab atas

kerja Redaksional

: bertugas untuk membina dan mengembangkan

tugas-tugas ketatausahaan

. bertugas memimpin langsung aktivitas

pembuatan berita

. melakukan editing dan penyuntingan terhadap

naskah yang akan diberitakan

: membuat mekanisme kerja antara redaktur

dengan reporter/wartawan

. mencari berita dan menyusun pemberitaan

yang sudah didapat

: pengelolaan arsip surat, periklanan, pemasaran

dan percetakan

C. Awal Mula Duta Masyarakat Digunakan Sebagai Media Propaganda

Melawan Komunis

Keberadaan surat kabar di suatu negara memiliki peranan yang sangat

penting dalam mewujudkan sistem demokrasi. Hal ini dikarenakan pers memiliki
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beberapa fungsi, pertama pers sebagai informasi (To Inform) yakni
menyampaikan informasi secepat-cepatnya kepada masyarakat yang seluas-
luasnya, setiap informasi yang disampaikan harus memenuhi beberapa kriteria
dasar: aktual, akurat, faktual, penting, benar, utuh, jelas, adil, relevan, bermanfaat
dan atis. Kedua pers sebagai edukasi (To Education) yakni apapun yang
disebarkan dalam media harus bersifat mendidik guna mendidik masyarakat
supaya patuh dan taat pada pemerintah. Ketiga, pers sebagai mediasi (To
Mediate), mediasi artinya penghubung atau fasilitator, maksudnya pers harus
mampu menghubungkan tempat satu dengan yang lain, peristiwa satu dengan
lainya.”® Dikarenakan tiga fungsi pers tersebut, yang memiliki kekuatan untuk
mempengaruhi masyarakat, maka tak heran jika pers sering kali digunakan oleh
partai politik terutama pada masa orde lama, guna menyebarkan doktrinnya
terhadap masyarakat supaya masyarakat tetap dalam kendali partai politik
tersebut.

Pemberlakuan surat kabar sebagai alat untuk propaganda juga dilakukan
oleh partai NU. Disini partai NU menggunakan surat kabar Duta Masyarakat
sebagai alat propaganda untuk melawan Komunisme di Indonesia. perlawanan
NU terhadap Komunisme ini bukan tanpa sebab, akan tetapi sudah menjadi suatu
keseharusan yang dilakukan oleh partai NU sebagai salah satu partai politik di
Indonesia yang menjaga keharmonisan bangsa berlandaskan Pancasila. Konflik

antara NU dan PKI ini sudah berlangsung lama akan tetapi tidak begitu terlihat

76 Akhmad Efendi, “Perkembangan Pers Di Indonesia”,(Semarang: Alprin, 2020), Him.4-5
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seperti konflik antara masyumi dengan PKI. adapun penjelasan mengenai awal
mula konflik antara NU dengan PKI yakni sebagai berikut:

a. Awal Mula Konflik NU Dengan PKI

1. Perbedaan Ideologi dan Teologi

Pertentangan antara umat muslim dan NU (khususnya) dengan PKI
memang berawal dari perbedaan dasar baik secara teologi maupun Ideologi.
Islam merupakan agama yang mempercayai Allah SWT sebagai Tuhan yang
Maha Esa, mempercayai adanya alam ghaib, mempercayai adanya akhirat dan
kehidupan selanjutnya. Islam juga mengajarkan syariat sebagai tuntunan
dalam kehidupan manusia.

Akan tetapi hal itu sangat berbeda dengan ajaran Komunisme yang
berpijak pada filsafah Materialisme, yang menganggap realitas itu hanya ada
pada materi. Disitulah letak perbedaan antara NU dengan Komunis. Tuhan
merupakan imateri dan oleh Komunis dianggap tidak ada. Karena itulah
kepercayaan dasar dari Komunis adalah Atheis. Ditambah lagi kepercayaan
dasar dari Komunis adalah Marxisme yang muncul sebagai lawan
Kapitalisme. Marxisme lahir dari filsafat barat yang berjuangan menentang
perkembangan Kapitalisme. Keduanya lahir dari budaya yang sama, sama-
sama Atheis, dan Materialis. Oleh karena itu sekeras apapun permusuhan
keduanya, keduanya akan saling bahu membahu. Seperti saat Word War 2,
Kapitalisme dan Imperialisme barat bergandengan tangan dengan Komunisme

Soviet melawan Fasisme Nazi, Jepang, dan Italy. Bukan hanya itu seperti
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dalam inseden Madiun 1948, Kapitalisme Belanda juga bekerja sama dengan
FDR melawan pemerintah RI.”

Sikap-sikap Atheis juga ditunjukkan oleh PKI seperti dalam peristiwa
Madiun 1948, para anggota FDR menculik dan membunuh para kyai dan
santri NU. Jika PKI bukan Atheis tentunya mereka tidak akan melakukan
pembunuhan dan penculikan, karena pada dasarnya semua agama
mengaramkan adanya pembunuhan dan penculikan. Sikap pelecehan agama
juga dilakukan oleh PKI di surabaya, mereka menginjak-injak masjid sambil
bernyanyi lagu genjer-genjer, mereka juga bermaksud menjadikan masjid
sebagai markas Gerwani.”

2. Perbedaan Kebudayaan

Komunisme dan Kolonialisme merupakan sebuah produk pemikiran
barat yang memiliki kepentingan sama yakni menjajah dan melakukan
westernisasi terhadap kebudayaan di Indonesia . semua pengalaman dan
pemikiran barat hendak dikembangkan di Indonesia dalam suatu misi
Sivilialisasi atau pemberadaban bangsa timur. Seperti yang dilakukan oleh
Belanda yang menyebarkan Sekulerisme dan Indivisualisme melalui
pendidikan yang diterapkan di Indonesia baik sebelum maupun sesudah
politik etis. Mereka juga mengajarkan simbol-simbol Belanda untuk

digunakan dalam kehidupan sehari-hari. ™

7 Abdul Mun’im DZ, Benturan NU-PKI 1948, (Jakarta: PBNU, 2013), HIm. 23
8 Ibid. HIm. 93
™ 1bid. HIm. 28
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Selain itu Kelompok Sosialis di bawah bimbingan Sneevliet aktivis
dari Belanda membina semua orang di Indonesia seperti Samaun, Alimin,
Musso dan sebagainya, yang kemudian berkembang menjadi Ideologi
Komunis. dari sini dapat ditarik kesimpulan bahwa keduanya sama-sama dari
barat yang dikembangkan Belanda sendiri melalui strategi yang berbeda untuk
meraih suatu kepentingan.

Adanya cara pandang seperti itu membuat perlawanan para kyai
pesantren yang tergabung dalam NU dalam menghadapi Komunisme dan
Kapitalisme itu tidak hanya sistematis melainkan juga sangat konseptual.
Dengan adanya konsep yang matang itu bisa dipastikan bahwa NU dapat
menghadapi Komunisme baik di meja konstituante maupun dalam
pertempuran fisik karena pada dasarnya NU masih dalam pendirianya yakni
tidak meneriwa segala bentuk Westernisasi dari Barat.

Kesalahan PKI yang gagal mengembangkan Komunisme di Indonesia
dikarenakan mereka menyamakan kebudayaan di Indonesia dengan
kebudayaan yang ada di Barat. watak budaya barat yang Materialistis,
Individualis, dan Kapitalis, sangat berbeda dengan kebudayaan di Indonesia
yang cenderung bersifat kekeluargaan dan komunalistik. Karena masih
menganut sifat kekeluargaan, maka mereka tidak dihadapkan dalam sebuah
siasat di adu dan dibenturkan satu sama lain. Mereka justru akan saling
menjaga dan saling mengamankan seperti kata pepatah jawa mengayu ayuning
bawono (menjaga ketertiban bangsa), serta mengajarkan konsep nerimo ing

pandum (menerima peran dan posisi). Kebudayaan masyarakat Indonesia
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yang masih menggunakan konsep falsafat nenek moyang dan masih
memegang teguh sifat gotong royong membuat mereka tidak mudah untuk
diprovokasi oleh Komunisme dan Kapitalisme. Seperti dalam kasus
penganiayaan seorang warga di Madiun oleh PKI, maka mereka membantu
warga tersebut untuk melawan PKI.%°
3. Perbedaan Politik

Perbedaan antara NU dengan PKI semakin mencolok dalam bidang
politik. NU yang lebih mengutamakan keharmonisan dan kesejahteraan
bangsa, seperti yang tertuang dalam jargon politiknya: “kerjasama lslam-
nasional” sebagai kekuatan inti persatuan.®’ Sebaliknya PKI yang
membangun politik yang konfrontatif dan dilakukan dengan cara radikal.
Tradisi politik PKI tidak melahirkan ketentraman justru menimbulkan
terjadinya benturan antar masyarakat dan tradisi. Dulu sebelum PKI muncul
menjadi partai, semua urusan politik negara dapat diselesaikan dengan cara
kekeluargaan. Seperti dalam sidang BPUPKI walaupun terjadi perdebatan
sengit, akan tetapi dapat diselesaikan secara kekeluargaan.

Setelah PKI lahir menjadi partai, dengan gaya politik yang konfrontatif
dan hanya menganggap adanya kawan dan lawan. Semua urusan politik

negara menjadi kacau balau. PKI selalu melawan oposisinya dengan caci maki

% 1bid. HIm 29
81 Andree Feillard, NU Vis Avis Negara Pencarian Isi, Makna, Bentuk Ditengah
Prahara, (Yogyakarta: Basabasi, 2017), HIm. 49
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dan hujatan.®?? Kondisi ini memicu gaya politik yang tidak sehat. PKI
senantiasa menggunakan kelicikan dalam berpolirik. Seperti menggunakan
forum DPA (Dewan Pertimbangan Agung) untuk menyerang lawan politiknya
dan melegalkan strategi politik PKI.%
b. Politik Anti Komunis NU

Kondisi yang demikian membuat NU menaruh rasa curiga terhadap
PKI yang ikut berpartisipasi dalam perpolitikan di Indonesia, hal ini yang
kemudian membuat partai NU menerapkan sikap Anti Komunis terhadap PKI.
Sikap Anti Komunis sebernarnya sudah ada sejak NU lahir pada tahun 1926.
Akan tetapi, hingga akhir tahun 1940-an sikap tersebut belum terlalu terlihat
dibandingkan kelompok Islam modernis lainya seperti Muhammadiyah, dan
Persis. Sikap Anti Komunis mulai ditunjukkan oleh NU ketika mereka telah
bergabung pada Masyumi pada tahun 1945. NU yang sudah tergabung dalam
Masyumi selalu mengecam aksi-aksi Komunis yang memprovokasi kaum
buruh untuk mogok kerja. Seperti insiden yang terjadi di tiga daerah: Brebes,
Tegal, dan Pemalang, di tiga daerah tersebut terjadi aksi demonstran besar-
besaran di iringi aksi kekerasan oleh para buruh kepada para pamong praja.
Dalang dari peristiwa tiga daerah ini adalah PKI. PKI memprovokasi para

kaum buruh untuk mogok kerja dan memfitnah para pamong praja sudah

82 Hal Ini Terlihat Dalam Surat Kabar Harian Rakyat Yang Selalu Menyajikan
Cacian Dan Makian Terhadap Lawan Politik PKI

8 Soegiarso Soerojo, Siapa Menabur Angin Akan Memuai Badai: G30S-PKI Dan
Apa Peran Bung Karno, (Jakarta: PT Rola Sinar Perkasa, 1988), HIm. 132
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melakukan korupsi. Provokasi ini kemudian memicu aksi-aksi kekerasan
lainya seperti penculikan, pembakaran lubung padi, dan pembunuhan.®

Aksi PKI dalam peritiwa tiga daerah membuat NU dan Masyumi mulai
menerapkan sikap Anti Komunis. sikap ini tertuang dalam perpolitikan
Masyumi yang selalu menghalang-halangi propaganda PKI. usaha Masyumi
yang menghalang-halangi laju politik PKI membuat PKI menaruh rasa
dendam terhadap Masyumi dan umat Islam. rasa dendam tersebut tercurahkan
dalam insiden Madiun 1948. Dalam peristiwa tersebut PKI melakukan
penyerangan terhadap pesantren-pesantren milik NU. PKI juga melakukan
penculikan dan pembunuhan terhadap para santri dan kyai NU. Bagi NU
peristiwa ini merupakan peristiwa yang kejam yang tidak bisa dilupakan oleh
warga NU.

Memasuki tahun 1950-an terjadi konflik ditubuh Masyumi. Konflik
tersebut dilatarbelakangi oleh sistem kepengurusan partai yang banyak di
dominasi oleh muslim modernis sehingga NU tidak mendapatkan panggung
dalam partai tersebut. kondisi ini membuat NU keluar dari partai Masyumi
dan mendirikan partai sendiri pada tahun 1952. Walaupun kekuatan Islam
dalam segi politik terpecah, akan tetapi sikap Anti Komunis masih tersimpan

dalam jadi diri mereka.®

8 Lihat, Anton Lucas, Peristiva Tiga Daerah Revolusi Dalam Revolusi,
(‘Yogyakarta: Media Pressindo, 2019)

% gaifuddin Zuhri, Berangkat Dari Pesantren, (Yogyakarta: Lkis Yogyakarta,
2013), HIm. 505
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Menjelang pemilu 1955, mulai terjadi benturan langsung antara NU
dengan PKI, bermula dengan cara PKI yang saat mendaftar menggunakan
tanda dan gambar yang menyebutkan PKI sebagai partai orang Komunis dan
orang yang tidak berpartai. Lambang tersebut kemudian ditentang oleh NU,
karena pada dasarnya orang-orang yang tidak berpartai belum tentu
mendukung Komunis. perdebatan panas antara KH Idham Chalid dengan D.N
Aidit akhirnya lambang PKI diganti dan hanya bergambar palu dan arit saja.®
Selanjutnya memasuki masa kampanye, PKI mulai mengadakan kampanye
melalui surat kabar Harian Rakyat . NU dan Masyumi juga memulai
kampanye mereka. Masyumi dengan Harian Abadi, dan NU dengan Duta
Masyrakatnya. Disini pertarungan pers mulai terjadi. PKI dengan Harian
Rakyat mulai mencaci maki Masyumi, begitu juga Masyumi dengan Harian
Abadi menghimbau umat Islam untuk tidak terpengaruh oleh doktrin PKI. NU
dengan Duta Masyarakat juga menghimbau umat Islam dan warga NU untuk
menjauhi Komunis. kondisi ini berlangsung hingga akhir pemilu 1955. Dalam
pemilu tersebut PKI memperoleh suara terbanyak ke empat setelah NU.
Kemenangan PKI dalam pemilu 1955 membuat NU dan Masyumi menaruh
kewaspadaan yang amat tinggi terhadap PKI.

Pasca pemilu 1955, politik Anti Komunis dari NU mulai diterapkan
dalam perpolitikan di Indonesia. seperti saat pembetukan Kabinet Ali
Sastroamidjojo, NU melarang dewan formatur untuk memasukkan PKI

kedalam kabinet Ali. Larangan ini juga didukung oleh PNI dan Masyumi,

% |bid, HIm. 548-549
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sehingga PKI tidak dimasukkan kedalam kabinet Ali. Politik Anti Komunis
terus di terapkan oleh NU hingga memasuki Kabinet Djuanda. Dimasa
Kabinet Djuanda lagi-lagi PKI tidak dimasukkan kedalam kabinet. Hal ini
dilakukan karena sebagian besar partai menolak adanya PKI di dalam kabinet.
Tidak dimasukkanya PKI kedalam kabinet membuat PKI protes
kepada presiden Sukarno. Protes tersebut didengar oleh Sukarno, hingga
akhirnya setelah kabinet djuanda jatuh presiden Sukarno mengeluarkan Dekrit
5 Juli 1959 dan berAlihlah kemasa Demokrasi Terpimpin. Dimasa Demokrasi
Terpimpin, politik Anti Komunis NU tidak dapat diterapkan, karena PKI
mendapatkan perlindungan langsung dari Sukarno.?” Dimasa ini NU tidak bisa
berbuat banyak, dan hanya bisa mendukung semua keputusan Sukarno yang
dipengaruhi oleh PKI. Selama Demokrasi Terpimpin banyak partai yang tidak
bisa berbuat banyak karena dimasa ini Sukarno terlalu pro terhadap PKI.
Kondisi ini terus berlanjut hingga PKI menerapkan strategi Offensif
Revolusioner pada tanggal 1 Januari 1965. Aksi-aksi PKI yang sudah
melampaui batas membuat partai NU mulai menerapkan gerakan Anti
Komunis. dalam harlah NU ke 39 pada tahun 1965 di Jakarta KH Idham
Chalid menegaskan bahwa politik non Komunis atau Anti Komunis yang
dijalankan NU tidak hanya untuk Komunis saja melainkan juga akan
menghadapi segala bentuk ladiniyun, dan segala bentuk zidaniqoh, karena

keduanya merupakan satu kesatuan sebagai musuh dari NU.%

8 |bid. HIm. 638
8 Abdul Mun’im DZ, Benturan NU-PKI 1948, (Jakarta: PBNU, 2013), HIm. 25
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Partai NU selain menerapkan politik Anti komunis di dalam
perpolitikannya, juga menerapkannya dalam media pers NU yakni harian
umum Duta Masyarakat. Didalam setiap pemberitaan Duta Masyarakat selalu
disisipi doktrin terhadap masyarakat muslim khususnya masyarakat NU untuk
menjauhi komunis. selain doktrin, Duta Masyarakat juga menerbitkan narasi-
narasi yang berisikan sindiran-sindiran terhadap Komunis, baik itu didalam
bidang politik, sosial, maupun agama.

Kondisi yang demikian sudah di terapkan oleh partai NU sejak pemilu
1955, melalui narasi-narasi kampanyenya NU sudah menggambarkan politik
anti komunis. selanjutnya pasca pemilu 1955 NU dengan Duta Masyarakatnya
masih terus menyebarkan doktrinya terhadap masyarakat muslim di Indonesia.
tujuan dari penyebaran ini adalah supaya masyarakat muslim di Indonesia
tidak mudah terkena doktrin dari komunis dan dapat menjauhi Ideologi
komunis yang cenderung Atheis.

Penyisipan politik anti komunis terhadap Duta Masyarakat ini terus
berlangsung hingga memasuki Demokrasi Terpimpin. di masa Demokrasi
Terpimpin perpolitikan di Indonesia di dominasi oleh PKI, hal ini lah yang
kemudian membuat Duta Masyarakat mulai banyak menyisipkan politik anti
komunisnya di dalam narasi-narasi sosial dan agama. Karena jika
menggunakan narasi-narasi politik maka Duta Masyarakat akan terancam
dibredeli oleh Pengurus Besar Front Nasional, seperti saat membredeli pers
Masyumi dan Partai Murba. Perlawanan Duta Masyarakat terhadap Komunis

terus dilakukan hingga terjadi insiden G30S yang menewaskan para Jendral
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ABRI, tewsnya para Jendral tersebut di duga di bunuh oleh orang-orang
Komunis. akbita insiden ini PKI resmi dicap sebagai partai terlarang dan

dibubarkan pada tahun 1966.%°

% Andree Feillard, NU Vis Avis Negara Pencarian Isi, Makna, Bentuk Ditengah Prahara,
(Yogyakarta: Basabasi, 2017), HIm. 69
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BAB 111
NARASI-NARASI POLITIK SURAT KABAR DUTA MASYARAKAT
DALAM MELAWAN IDOELOGI KOMUNIS

Media massa atau surat kabar memiliki peranan penting dalam
mempengaruhi cara pandang masyarakat tentang apa yang diberitakan. Didalam hal
tersebut terdapat pro dan kontra yang mewarnai cara pandang masyarakat mengenai
isu yang sedang di beritakan. Terlebih lagi surat kabar memiliki kekuatan untuk
mempengaruhi pikiran seseorang sehingga dapat digunakan sebagai alat propaganda.
Tidak heran jika surat kabar selalu berkaitan dengan dunia politik. Seperti
perpolitikan dimasa Orde Lama yang pada saat itu hampir semua partai menggunakan
surat kabar sebagai media untuk menyebarkan doktrin, ajaran, visi dan misi sebuah
partai.

Salah satunya Duta Masyarakat yang digunakan untuk menyebarkan visi dan
misi partai NU dalam perpolitikan Indonesia. selain digunakan sebagai penyebar visi
dan misi, Duta Masyarakat juga digunakan oleh partai NU untuk melawan Ideologi
Komunis yang pada waktu itu sudah sangat luas penyebaranya, bahkan Ideologi
Komunis sudah menguasai perpolitikan di masa Orde Lama. Adapun narasi-narasi
politik Duta Masyarakat yang ditampilkan untuk melawan perkembangan Ideologi
Komunis pada masa Orde Lama yakni sebagai berikut:

A. Narasi-Narasi Politik Pada Masa Demokrasi Liberal (1955-1959)
Demokrasi Liberal merupakan masa dimana perkembangan pers di
Indonesia mengalami masa kebangkitan. Pers bebas menyampaikan pendapat

yang ia inginkan bebas mengkritik pemerintah dan bebas mengkritik partai.
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Maka tak heran jika di masa Demokrasi Liberal ini banyak pers-pers partai
yang saling mengkritik dan menyindir partai lain. Seperti hal nya surat kabar
Duta Masyarakat yang selama Masa Demokrasi Liberal selalu menyindir
Komunisme, sindiran ini dituangkan oleh Duta Masyarakat karena pada
dasarnya partai NU dan Duta Masyarakat tidak menyukai Komunisme di
Indonesia. sejak awal terbit Duta Masyarakat sudah menggambarkan sikap
Anti Komunisme, akan tetapi sikap tersebut tidak ditunjukkan secara
gamblang melainkan melaui narasi-narasi tersirat, berikut narasi-narasi yang
dihadirkan oleh Duta Masyarakat untuk melawan Komunis:

Duta Masyarakat selalu menjadi tonggak bagi partai NU di dalam
perpolitikan Indonesia, dan senantiasa mendukung sepenuhnya akan kebijakan-
kebijakan partai NU. baik dalam melawan nekolim maupun melawan PKI.
seperti pada saat menjelang pemilu 1955 Duta Masyarakat menjadi media
penyebar visi dan misi partai NU. Adapun visi dan misi partai NU yang
disebarkan oleh harian umum Duta Masyarakat yakni sebagai berikut:

“Adapun tema kampanye pemilu tahun 1955 ialah:

1) NU hanya loyal kepada negara Republik Indonesia yang
diproklamasikan oleh Soekarno-Hatta pada tanggal 17 Agustus 1945

2) Loyalitas NU itu dilandasi oleh semangat menggalang kerjasama Islam-
Nasional agar potensi rakyat Indonesia yang mayoritas muslimin dan
nasionalis itu tetap kompak dan tidak terpecah-pecah

3) Menentang paham Komunisme dan segala bentu Atheisme yang lain-
lain

4) Menjaga dan membela 6 perkara yang menjadi inti hak asasi manusia,
yaitu agama, keselamatan nyawa, harta benda, keturunan, akal pikiran,
dan kehormatan diri.
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5) Hal-hal lain yang berhubungan dengan cita-cita perjuangan NU.”®

Visi dan Misi diatas menunjukkan bagaimana langkah politik partai NU yang
mengedepankan persatuan, kesatuan dan menentang keras ldeologi Komunis.
kampanye ini di edarkan melalui harian umum Duta Masyarakat mulai dari bulan
Juli 1955 hingga bulan Desember 1955.

Duta Masyarakat senantiasa mendukung politik partai NU yang
berlandaskan kerjasama Islam-nasional, hal ini diungkapkan oleh Asa Bahafig
selaku pimpinan Redaksi pada ulang tahun Duta Masyarakat yang ke dua yang
terdapat pada edisi 3 Januari 1956.

Gambar 3.1
Dukungan Duta Masyarakat Terhadap Politik Partai NU

| Disan pIng nu, sebags tahad

Duta Masyarakat Edisi 3 Januari 1956

% |jhat, KH Saifuddin Zuhri, Berangkat Dari Pesantren, (Yogyakarta: Basabasi,
2013), HIm. 550
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Opini Duta Masyarakat tersebut sudah menggambarkan bagaimana jalan yang
diambil oleh Duta Masyarakat, yakni sebagai pendukung misi partai NU yakni
Kerjasama Islam-Nasional yang memiliki maksud hanya mendukung dua
elemen politik yakni politik Nasionalisme dan politik Islamisme. Bukan hanya
itu Duta Masyarakat juga memiliki peran lain yakni sebagai tonggak partai NU
dalam melawan Komunis dan Atheisme di Indonesia.

Terlihat dihalaman yang sama Duta Masyarakat menyebarkan
propagandanya yang bertujuan untuk menurunkan kepercayaan masyarakat
Indonesia terhadap PKI dengan memberitakan kegagalan-kegagalan kaum
Komunis di luar negeri. Kegagalan ini diberitakan oleh Duta Masyarakat dengan
tajuk berita “Singapura Tarik Kembali Tawaran Amnestinja Pada Kaum
Komunis” yang didalamnya diberitakan mengenai putusan menteri Singapura
yang menarik kembali amnesti pada kaum Komunis. putusan tersebut ditarik oleh
Singapura dikarenakan Federasi Malaysia juga menarik pula amnesti pada kaum
Komunis karena tindakan-tindakan kaum Komunis yang merugikan negara.®*
Cara ini digunakan oleh Duta Masyarakat karena terlihat lebih aman dan tidak
memancing PKI untuk melakukan perlawanan kembali. Dan cara ini terus
dilakukan oleh Duta Masyarakat selama masa Demokrasi Terpimpin.

Selain menurunkan citra PKI, Duta Masyarakat juga memberitakan
seruan partai NU kepada seluruh partai Islam yang ada di Indonesia untuk

bersatu dalam perjuangan kontituante. Persatuan ini ditujukan untuk dapat

' Singapura Tarik Kembali Tawaran Amnestinja Pada Kaum Komunis, Duta
Masyarakat Edisi 3 Januari 1956, HIm 1
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menegakkan agama Islam, dan Syar’iyyah Ijtimaiyah dalam negara Republik
Indonesia.*? di dalam tajuk berita lain Duta Masyarakat juga memberikan
gambaran kepada masyarakat muslim jika mereka tidak bersatu maka Komunis
bisa menang seperti apa yang terjadi di Prancis.*® Dari pernyataan-pernyataan
tersebut menunjukkan bagaimana Duta Masyarakat memperngaruhi pola pikir
masyarakat muslim Indonesia untuk tidak memandang remeh perkembangan
Komunis, dan mengajak masyarakat muslim di Indonesia untuk bersatu
melawan Komunis.

Pasca pemilu 1955, semua partai mulai memikirkan langkah yang
akan di ambil setiap partai. bahkan tidak sedikit partai yang mulai menjalankan
strategi-startegi yang sudah direncanakan. Seperti PKI yang sudah mulai
melancarkan strategi Front Nasional. melihat hal tersebut, Duta Masyarakat
mulai memperingatkan kepada semua partai Islam untuk tetap waspada terhadap
PKI. Duta Masyarakat juga memberikan cara untuk mengatasi strategi tersebut,
seperti yang tercantum dalam berita harian umum Duta Masyarakat edisi 10

Januari 1956:%

%2 Seruan Kepada Segenap Ulama & Zu’ama Islam Supaya Partai-Partai Islam
Bersatu, Duta Masyarakat Edisi 3 Januari 1956

% Komunis Bisa Menang Jka Anasir’ Non Komunis Tidak Bersatu, Duta Masyarakat

Edisi 9 Januari 1956

% Pemberitaan surat kabar Duta Masyarakat berbeda dengan pemberitaan surat kabar
lainya, di antara rentang waktu 1956-1957 Duta Masyarakat sering memberitakan perkembangan
partai-partai Komunis di setiap negara, berbeda dengan surat kabar lainya yang hanya
memberitakan isu-isu yang sedang hot saja. Menurut penulis ini merupakan keunikan dari surat
kabar Duta Masyarakat, dan ini juga merupakan cara surat kabar Duta Masyarakat memberitakan
perkembangan PKI di luar negeri supaya masyarakat mengerti tindakan apa yang dilakukan oleh
negara-negara lain dalam melawan Komunis
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Gambar 3.2

Berita Mengenai Partai Komunis Prancis

PARTAI KOMUNIS PERA
| BERUSAHA MEMBENTUK
LEFRONT RAKJATY

Coty 22 Jan. tundjuk
formateur ?

it duduk da

Harian partali
I'Humanité™ men
panitya front Rak
dikalangan buruh peny
Ivry dekat Paris.

Berita ,Reuter”
jI. bahwa presiden Pe
diduga akan menundjule
kabinet baru pada tanggal 22
Djanuari jad

Bekas presiden Vincent Auriol (
sialis, penjokong bekas PM
Meneds-Franced berpendapat "
| satuZnja penjelesaian adalah pemben-
|tukan koalisi Sosialis-Radikal-MRP
dan beberapa Konservatif.

Menurul wartawan UP, , kalangan2
politik” mengatakan bahwa® baik Men-
des-France {(Radikal) maupun kaum
Sosialis tidalk setudju apabila Partai
Komunis ikut duduk dalam kabinet
mereka, dan mereka senantiasa me-
nolak wusaha2 Partai Komunis untuk
! membentuk ,Front Rakjat”.

Duta Masyarakat Edisi 10 Januari 1956

Berita ini ditujukan kepada seluruh partai Islam di Indonesia untuk mengambil
tindakan yang sama seperti yang dilakukan oleh Mendes-Prancis dalam
menyikapi strategi Front Nasional PKI. Secara tidak langsung Duta Masyarakat
juga menyarankan kepada seluruh partai Islam di Indonesia untuk menolak PKI
duduk dalam kabinet selanjutnya.*

Tahun yang sama Duta Masyarakat juga ikut menggambarkan
perselisihan politik antara golongan islam yang diwakili oleh Masyumi dengan
golongan Komunis. berita tersebut bertajuk “Masjumi Tidak Mempunyai Alasan

Untuk Bekerja Sama Dengan PKI” tajuk ini di keluarkan oleh Duta Masyarakat

% Ternyata Konsep Yang Sama Juga Diterapkan Oleh Partai Politik Di Indonesia Yang
Sama Menolak Komunis Duduk Dalam Kabinet Ali Sastroadmidjojo Il
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karena pada waktu itu pemimpin Masyumi Muh. Natsir menyatakan bahwa
“Masyumi bisa bekerjasama dengan partai lain dalam pembentukan kabinet baru
terkecuali dengan PKI” pernyataan ini menggambarkan perselisihan antara
Masyumi dengan PKI belum berhenti, dan Muh. Natsir dalam berita yang sama
menghimbau kepada partai-partai Islam untuk bersatu melawan Komunis. Muh.
Natsir juga mengatakan bahwa “. kita tidak bertujuan untuk membendung, tetapi
kita akan menciptakaan keadaan sehingga Komunis tidak bisa hidup ditanah air
kita ini dan tidak ada kebutuhanya”.® Pernyataaan Natsir ini disebarkan melalui
Duta Masyarakat supaya masyarakat muslim khususnya NU tahu bahwa
Masyumi sedang membuka tangan untuk bekerjasa melawan Ideologi Komunis
di Indonesia.

Selang beberapa hari Duta Masyarakat langsung memberitakan
hubungan kerjasama yang baik antara PNI, Masyumi, NU dibeberapa wilayah di
Indonesia. seperti di Sulawesi melalui Duta Masyarakat, Muhammad Nur

13

pemimpin Masyumi Sulawesi menyatakan bahwa “...hubungan ketiga partai
tersebut di daerah ini baik. Dan kemungkinan kerjasama dalam pemerintahan
yang akan datang selalu ada”.%” Dan di Kalimantan Selatan pemimpin-pemimpin

PNI, NU dan Masyumi mengadakan pertemuan silaturahmi, dalam berita tersebut

dibarkan bahwa PNI, NU dan Masyumi akan menjalin hubungan kerjasama

% Masjumi Tidak Mempunyai Alasan Untuk Bekerja Sama Dengan PKI, Duta
Masyarakat Edisi 9 Januari 1956

%" Hubungan PNI, Masyumi, Dan NU Di Sulawesi Baik, Duta Masyarakat Edisi 13
Januari 1956
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politik.®® Hubungan-hubungan baik antara PNU, NU dan Masyumi ini adalah
sebuah refleksi dari kerjasama untuk membentuk kabinet baru yang anti
Komunisme.

Banyaknya suara pemilu 1955 yang diperoleh PKI membuat partai-
partai Islam mau tidak mau harus menghadapi PKI secara langsung di meja
konstitusi. Melihat fenomena tersebut, Duta Masyarakat mulai membuat opini
mengenai langkah yang harus di ambil oleh partai Islam khususnya NU. Opini ini
diberitakan oleh Duta Masyarakat pada tanggal 13 Januari 1956:

“U Nu Persilahkan Komunis Birma Berjuang Secara Demokratis

U Nu menandaskan bahwa Partai Komunis Birma telah dinyatakan
sebagai organisasi terlarang, bukanya karena mereka itu Komunis.
melainkan karena mereka mengobarkan permberontakan bersenjata dan
menimbulkan kerugia yang amat besar....U Nu menyatakan bahwa
tawaran-tawaran amnesti kepada kaum pemberontak Komunis Birma itu
sangat lapang hati, karena AFPFL tidak takut terhadap Komunis, dan
tidak ada sangsi-sangsi pula menang melawan Komunis didalam
pemilihan jang demokratis™®®

Dalam opini diatas Duta Masyarakat menggambarkan kondisi politik yang
sedang dihadapi oleh partai NU sama seperti kondisi perpolitikan yang dihadapi
oleh partai Nu Birma. Disini Duta Masyarakat terlihat ingin menyarankan kepada
seluruh partai Islam khususnya NU untuk mecontoh sikap yang dilakukan oleh
partai Nu Birma dalam menghadapi Komunis, Duta Masyarakat juga meminta
agar seluruh partai Islam tidak takut dalam menghadapi Komunis dalam meja

konstitusi.

% Pemimpin-Pemimpin PNI, NU, Dan Masyumi Sedang Mengadaka Pertemuan
Silaturahmi, Duta Masyarakat Edisi 12 Januari 1956.
% PM U Nu Persilahkan Pemberontak Komunis Birma Mejerah Beserta Sendjata-
Sendjata, Duta Masyarakat Edisi 13 Januari 1956.
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Ditengah ketegangan politik Duta Masyarakat ikut memberikan
gambaran mengenai situasi pembentukan kabinet yang baru setelah Kabinet
Burhanuddin resmi bubar pada tanggal 24 Maret 1956. Pada saat pembentukan
kabinet, dikalangan masyarakat muslim merasa khawatir jika kabinet selanjuntya
akan dipimpin oleh PKI. di satu sisi partai NU sedang berusaha untuk
memenangkan pembentukan kabinet ini. Hasil dari keputusan pembentukan
kabinet tersebut diberitakan oleh Duta Masyarakat pada edisi tanggal 7 April
1956.

“usaha Nahdlatul Ulama mendudukan semua partai-partai Islam dalam
kabinet dan jabatan wakil ketua DPR baru telah mendatangkan rasa lega
dan suasana segar dikalangan umat Islam, sekalipun masih ada juga
golongan yamg hendak memperkecil usaha tersebut...mengharapkan
kesadaran dikalangan partai politik terhadao faktor Psychologis yang
sangat penting artinya bagi keutuhan nasional bangsa kita, ketua DPR
telah berada ditangan golongan Nasionalis, maka sudah selayaknya
jikalau jabatan ketua konstituante jadi berada ditangan kaum muslimin.
Dengan demikian, maka benar-benar akan tampak semangat Kerja-
Sama Islam-Nasional secara harmonis™'%

Berita ini sontak membawakan rasa lega kepada kaum muslim yang sebelumnya
mereka merasa khawatir jika kaum Komunis memenangkan pembentukan
kabinet tersebut. dan didalam berita ini secara tidak langsung menggambarkan
jalannya kabinet kedepanya hanya berlandaskan kerjasama Islam-Nasional dan

tidak akan memasukkan Komunis kedalam kabinet tersebut.'%

100 ysaha NU Menundukkan Semua Partai Islam Di Dalam Kabinet Dan Jabatan-
Jabatan Wakil Ketua DPR, Duta Masyarakat Edisi 7 April 1956.

101 Hal Ini Seperti Keinginan Partai NU Yang Mencegah PKI Duduk Didalam Kabinet
Ali Sastroadmidjojo 1, Lebih Lengkap, Lihat Saifuddin Zuhri, Berangkat Dari Pesantren,
(Yogyakarta: Lkis Yogyakarta, 2013), HIm. 554
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Pasca pembentukan Kabinet Ali Sastroamidjojo Il, PKI mengajukan
protes  kepada Sukarno karena tidak dimasukkan kedalam Kabinet Ali
Sastroamidjojo Il. Protes tersebut didengar oleh Sukarno, dan akhirnya Sukarno
mengkritik kabinet Ali.'” Melihat kondisi tersebut Duta Masyarakat ikut
menggambarkan situasi politik yang terjadi pada saat itu. Dalam Duta
Masyarakat diberitakan ketika PKI sudah melakukan protes terhadap Sukarno,
Sukarno kemudian mengeluarkan sebuah pidato yang didalamnya meminta para
pemimpin partai untuk melakukan perundingan kembali dan memutuskan
bersama mengubur partai-partai, dan segera untuk dilakukan sekarang juga,
natsir yang mendengar pidato tersebut langsung menolak pandangan presiden
tentang s istem partai pada umumnya dan konsepsi presiden.'®® Duta Masyarakat
memberikan berita tersebut supaya masyarakat khususnya umat muslim tahu
akan kondisi politik yang sedang terjadi, yang dimana Sukarno sudah
dipengaruhi oleh konsepsi-konsepsi dari PKI.*%*

. Narasi-Narasi Politik Pada Masa Demokrasi Terpimpin (1959-1966)
Menjelang Demokrasi Terpimpin kondisi perpolitikan islam di Indonesia

mulai mengalami kekacauan, hal ini dikarenakan Komunis yang berhasil

menjadikan Sukarno sebagai benteng perlindungan. Komunis juga berhasil

menghasut Sukarno untuk segera melaksakan Dekrit 5 Juli 1959 yang isinya

102 gpegiarso Soerojo, Siapa Menabur Angin Akan Memuai Badai: G30s-Pki Dan
Apa Peran Bung Karno, (Jakarta: Pt Rola Sinar Perkasa, 1988), HIm. 116

1% Duta Masyarakat Edisi 30 Oktober-1 November 1957, Lihat Juga Dalam Buku
Thohir Luth, M.Natsir, Dakwah Dan Pemikiranya, (Jakarta: Gema Insani Press, 1999), Him. 101

104 Konsepsi yang dimaksud adalah konsep front nasional, Nasakom, dan Demokrasi
Terpimpin. Disini terlihat Sukarno yang mendapatkan dukungan penuh dari PKI tentang konsepsi
Demokrasi Terpimpin. Dan maka dari itu tidak heran jika Sukarno mendukung PKI dalam
perpolitikan di Indonesia.
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membubarkan konstitusi, kembali ke UUD 1945, dan mengganti sistem
kepemerintahan di Indonesia dari Demokrasi Liberal menjadi Demokrasi
Terpimpin yang berporoskan Nasakom (Nasionalis, Agamis, dan Komunis).'®
Tentu konsep ini sangat di tentang oleh partai-partai yang Anti Komunis seperti
Masyumi, PSI, NU dan lainya. hal ini kemudian memicu perdebatan di antara
partai-partai.

Duta Masyarakat ikut menggambarkan kekacauan-kekacauan yang
sedang terjadi dalam sistem kabinet. Kekacauan ini menimbulkan reaksi Sukarno
untuk segara melaksanakan Demokrasi Terpimpin yang berporoskan Nasakom.
beberapa bulan sebelum Demokrasi Terpimpin resmi diterapkan, Sukarno
mengadakan pertemuan dengan partai-partai. ketika ditanya sikap NU terhadap
Demokrasi Terpimpin, Zainal Arifin menjawab “...semua orang tahu pendirian
NU, yaitu setuju dengan demokrasi yang dipimpin oleh hikmah kebijaksanaan
musyawarah.” % Pernyataan ini menandakan kesiapan NU ikut dan berpartisipasi
dalam sistem yang hendak di bentuk . Gambaran berita diatas merupakan
peristiva dimana NU dihadapkan dua pilihan antara menerima dan ikut
melaksanakan Demokrasi Terpimpin yang bercirikhas Nasakom atau menolak

konsep tersebut dan tidak ikut berpatisipasi dalam perpolitikan selanjutnya.

Disini NU menyatakan kesiapanya untuk sistem yang baru yang berlandaskan

105

Soegiarso Soerojo, Siapa Menabur Angin Akan Memuai Badai: G30S-PKI Dan
Apa Peran Bung Karno, (Jakarta: PT Rola Sinar Perkasa, 1988), HIm. 116
1% presiden Sukarno Mengadakan Pertemuan Dengan Partai-Partai Duta Masyarakat
Edisi 12 Januari 1959, Lihat Juga Ahmad Syafi’i Maarif, Percaturan Idalam Dan Politik
Teori Belah Bambu Masa Demokrasi Terpimpin, 1959-1965, (Yogyakarta, Ircisod, 2021),
HIm.94
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Nasakom. keikutsertaan NU ini guna untuk mengontrol PKI agar tidak
sewenang-wenang dalam berpolitik.

Pasca Dekrit 5 Juli 1959, sistem kepemerintahan di Indonesia sudah
berganti, dari Demokrasi Liberal menjadi Demokrasi Terpimpin Yyang
berporoskan nasakom. sistem keperimerintahan yang berporoskan Nasakom ini
membuat pers-pers islam mengalami kemunduran dalam melawan Komunisme
di Indonesia.'®" seperti halnya Duta Masyarakat yang hanya bisa ikut mendukung
konsep nasakom dan menggambarkan situasi-situasi politik yang sedang terjadi.

Pada tahun 1960 sistem Demokrasi Terpimpin sudah diterapkan. Dan
NU melalui Duta Masyarakat memberitakan kesiapan partai NU dengan tajuk
“Kepribadian NU”’:

“hanya ada dua hal yang dapat timbul dari keadaan ini: atau NU
tetap mempertahankan dirinya sebagai faktor penting dalam menentukan
jalanya negara dihari-hari yang akan datang, atau sifat pentingnya itu
berangsur kurang karena sudah dikerokoti dari luar....

Pada saat inilah yang sejitu-jitunya partai NU, dimana dewan
partainya sedang sidang di Jakarta, untuk kembali pada prbadinya yang
asli, pribadi yang selalu menempatkan ke untung dan rugi, manfaat dan
tidak manfaat. ..

NU sedang bermain-main sebagai pelaku utama, sebagaimana
banyak kalangan yang merindukan untuk tampil menjadi pelaku utama
juga. Proses mencari kekuatan! Kewajiban warga NU adalah menjaga
kekuatan yang ada ini, itu saja.”108

197 Kemunduran ini dikarenakan pers-pers pada waktu itu harus wajib mendukung
konsep nasakom, dan jika ada yang berani menolak Komunis atau nasakom maka pers tersebut
akan dibredeli oleh pemerintah

198 Kepribadian Partai, Duta Masyarakat 19 April 1960, Lihat Juga Ahmad Syafi’i
Maarif, Percaturan Idalam Dan Politik Teori Belah Bambu Masa Demokrasi Terpimpin, 1959-
1965, (Yogyakarta, Ircisod, 2021), HIm. 94
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Sebagaimana yang dijelaskan dalam Duta Masyarakat, kepribadian NU
di pertimbangkan antara untuk dan rugi manfaat dan tidak manfaat. Menurut NU
ikut berpatisipasi dalam Demokrasi Terpimpin berporoskan Nasakom dan
dengan DPR-GRnya itu lebih menguntungkan dari pada mengikuti langkah
Masyumi yang pada akhirnya harus dibubarkan oleh Sukarno karena terlibat
dalam pemberontakan PRRI-permesta. Dalam berita Duta Masyarakat tersebut
juga menjelaskan usaha NU untuk menjadi pelaku utama dalam Demokrasi
Terpimpin, hal ini dinyatakan oleh partai NU karena pada dasarnya mereka tahu
pelaku utama yang ada di Demokrasi Terpimpin adalah Sukarno, PKI, dan
angkatan bersenjata. Golongan Islam hanya ikut meramaikan jargon Nasakom
(Nasional Agama dan Komunis), yang semua itu merupakan bentuk dari
keterpaksaan NU.

Melihat keputusan partai NU tersebut, Duta Masyarakat mulai mengubah
semboyan Duta Masyarakat yang sebelumnya “Pendukung Kerjasama lslam-
Nasional” diubah menjadi  “Pembawa Amanat Penderitaan Umat”.*®
pengubahan tersebut dilatarbelakangi kegagalan misi partai NU yang hendak
menciptakan kerjasama Islam-Nasional dan termotivasi oleh pidato Sukarno pada
tanggal 17 Agustus 1960 tentang pengabdian tuhan, tanah air, dan bangsa yang
bertujuan untuk menyampaikan amanat dari penderitaan rakyat.

Memasuki Demokrasi Terpimpin Duta Masyarakat mau tidak mau harus

mendukung konsepsi-konsepsi politik Sukarno dan PKI, terlihat dalam setiap

199 Ahmad zaini, dinamika pers nahdlatul ulama (studi sejarah dan perkembangan
harian umum Duta Masyarakat tahun 1954-2016), skripsi, (surabaya: UIN sunan Ampel,
2017) him. 94
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Duta Masyarakat terbit selalu ada jargon untuk mendukung Dekrit 5 Juli 1959,
dan Demokrasi Terpimpin.

Gambar 3.3
Poster Yang Berisikan Jargon Pendukung Dekrit 5 Juli
Dekrit Presiden Melurnskan Djalannja - Revolusi
Sambutlsh Peringitin Jang Disclenggirasin Oleb Badin Musjawirsh Partai?
~ Dan Organisasi? lslam, 5 Djuli 1963 Di Gelora Bung Karno g

et

Duta Masyarakat Edisi 1 Juli 1963

Jargon ini selalu ada dalam surat kabar Duta Masyarakat pada edisi bulan Juni
dan Juli, dan bertahan hingga tahun 1964. Jargon ini digunakan oleh Duta
Masyarakat sebagai bentuk mendukung jalanya Demokrasi Terpimpin
Sukarno.'*°

Walaupun ikut mendukung Demokrasi Terpimpin berporoskan
Nasakom, Duta Masyarakat masih tetap melakukan perlawanan terhadap PKI.
dengan menghadirkan narasi-narasi yang menyindir PKI. seperti narasi pada
tanggal 1 Juli 1963 yang memberitakan pidato dari tiga politik utama yakni PNI,
PKI, dan NU. Dalam acara tersebut masing-masing pemimpin partai
menyampaikan gambaran jiwa-jiwa dan pemikiran partai, berikut isi dari pidato
setiap partai:

“ Ali sastroamidjojo menegaskan bahwa Marhaentama adalah identik
dengan Pancasila dan dengan Manipol.

110 semacam keterpaksaan terlihat dalam pemberitaam Duta Masyarakat edisi pada
tahun 1960-1965, dimana semua surat kabar dipaksa untuk mendukung jalannya konsep Manipol
USDEK dan NASAKOM
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Aidit menandaskan pula bahwa 5 sila dari Pancasila adalah kenyataan-
kenyataan yang objektif yang harus diterima oleh siapapun saja yang
mau sukses dalam pekerjaannya di Indonesia.

Idham chalid menyatakan bahwa Pancasila diterimanya dengan tidak
ragu dan bahwa pesan presiden Sukarno padanya sewaktu akan
didirikan Front Nasional yang terkenal,,NEKAD,, adalah tetap menjadi
penganganya dalam membina Front Nasional”***

Pidato dari DN Adit terlihat jelas bagaimana PKI menggunakan Pancasila
sebagai alat propaganda.’*? Dan dari pidato Aidit tersebut terdapat sebuah kata
yang menyatakan bahwa “siapapun yang ingin sukses dalam pekerjaannya harus
mendukung Pancasila”. akan tetapi secara politis kata tersebut diartikan: “..jika
kamu ingin sukses, kamu harus tunduk kepada PKI”. disisi lain pidato ldham
Chalid menyindir PKI yang Cuma menjadikan Pancasila sebagai alat. Dan dalam
pidato tersebut ldham Chalid memberikan opini kepada rakyat bahwa Sukarno
masih memegang Pancasila dalam membina Front Nasional. Dalam berita
tersebut terlihat Duta Masyarakat memberikan sebuah perbedaan antara konsep
pemikiran PKI dan NU, yang dimana PKI hanya mementingkan golonganya
sendiri sedangkan NU lebih mementingkan nasib seluruh bangsa Indonesia
kedepanya.

Duta Masyarakat juga menghadirkan berita yang menyindir PKI.
berita  tersebut bertajuk “Dunia Menjadi Lebih Aman Dengan Adanya
Perpecahan Di Dalam Blok Komunis”, berita ini berisikan pendapat john kenedy

tentang blok Komunis, didalam berita tersebut Jonh Kenedy berpendapat bahwa

11 Tiga Tokoh Politik Berceramah Di Depan Seskoad, Duta Masyarakat Edisi 1 Juli

1963
112 pernyataan Pancasila hanya sebagai alat pemersatu penah di kampanyekan oleh
DN Aidit setelah rapat konstituante pada tahun 1959. dan kini Dn Aidit berpidato
demikian, sehingga sangat jelas jika PKI menggunakan Pancasila sebagai alat propaganda
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dunia akan lebih aman jika blok Komunis mengalami kemunduran.... pendapat
tersebut menggambarkan bagaimana tindakan Komunis yang ada di seluruh
dunia selalu menimbulkan sebuah perpecahan yang merugikan negara. Hal ini
juga terjadi di Indonesia, dimana setiap aksi dari kaum Komunis selalu
menimbulkan konflik yang berujung pertumpahan darah.*?

Pada awal tahun 1965, Duta Masyarakat mengeluarkan berita yang
berisikan peringatan kepada seluruh masyarakat muslim untuk selalu waspada
dengan gerakan PKI,

“...bahwa tahun 1965 adalah tahun gawat, tahun kristalisasi. Jangan
terkejut jika saya katakan bahwa tahun 1965 akan ada Afvallers, akan
ada orang-orang yang tadinya teman seperjuangan, Comrade-In-Arm,
akan rontok, karena tidak bisa mengikuti lagi jalanya Revolusi...”***

Berita ini diterbitkan oleh Duta Masyarakat setelah DN Aidit melalui Harian
Rakyat menyerukan offensif Revolusioner pada tanggal 1 Januari. Didalam berita
ini menggambarkan situasi negara pada tahun 1965 yang mulai tidak kondusif.
Kata teman seperjuangan disini bisa diartikan sebagai PKI, perlu di waspadai
dalam setiap gerak geriknya. KH Saifuddin Zuhri juga menjelaskan bahwa
sekitar tahun 1963-1965 gerakan PKI makin offensif melalui propaganda yang
penuh agitasi dan demagogi menggerakkan seluruh elemen kekuatan Komunis
dari petani, buruh, pemuda, perempuan, seniman, dan lainya, untuk bersikap

lebih agresif dan militan. PKI pada waktu itu seolah-olah tidak bisa dibendung

113 Kenedy, Dunia Menjadi Lebih Aman Dengan Adanya Perpecahan Didalam Blok
Komunis, Duta Masyarakat Edisi 28 September 1963, Him. 1

1% Duta Masyarakat Tanggal 4 Januari 1965, Lihat Juga Dalam Soekidjo & DKK,
Sejarah Departemen Tenaga Kerja, , Republik Indonesia( Semarang: Yayasan Telapak, 1992),
Him. 74
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oleh kelompok manapun, PKI merasa mendapatkan kekuatan dari Revolusi
Vietnam dan RRC.'"

Narasi-narasi Duta Masyarakat pada tahun 1965 juga mulai
menunjukan perlawanan terhadap PKI, pada edisi 21 Maret 1965 Duta
Masyarakat menerbitkan berita bertajuk “Surat Selembaran Perintah NU
Kerjasama Erat Dengan PKI Untuk Menghantam PNI”. Didalam tajuk tersebut
memberitakan sebuah surat yang memfitnah NU bekerjasama dengan PKI untuk
menghantam PNI. Hal tersebut langsung ditanggapi NU bahwa “kita tidak pernah
bekerjasa dengan PKI dan surat tersebut merupakan fitnah yang besar bagi
NU...dan pelakunya harus di usut tuntas dan diberi hukuman seberat-
beratnya”''®. Berita Duta Masyarakat ini menggambarkan sikap NU yang tidak
pernah bekerjasama dengan PKI dalam urusan apapun. Walaupun duduk dalam
satu kontituante akan tetapi NU tetaplah oposisi dari PKI.

Di tahun ini Duta Masyarakat juga mulai berani dalam membuat berita
dan menggambarkan pendirian dari partai NU, seperti pada jargon dibawabh ini.

Gambar 3.4

Poster Jargon Pembela Pancasila

o e By ke s By Vot
| Kouges Akbe Rell SARBUNUSI

Duta Masyarakat Edisi 1 Maret 1965

115 1bid, Saifuddin Zuhri, HIm. 659
116 Surat Selembaran Perintah NU Kerjasama Erat Dengan PKI, Duta Masyarakat
Edisi 21 Maret 1965, HIm. 1
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Jargon tersebut menggambarkan sikap NU yang berani melawan semua partai
yang mencoba mengubah Pancasila, tak terkecuali PKI.

Duta Masyarakat semakin ganas melawan PKI pasca indsiden G30S,
yang mengakibatkan terbunuhnya delapan jenderal dan satu perwira di tangan
PKI. pada tanggal 1 Oktober 1965 Duta Masyarakat mengeluarkan berita yang
berisikan pernyataan:

“mengutuk kudeta yang dipimpin oleh Letkol Untung,....segenap umat
Islam umumnya serta warga NU khususnya tetap membantu
ABRI;...segenap warga Nahdliyin, siap siaga dengan gerakan Kontra
Revolusi dengan nama gerakan 30 September/PKI”*

Pesan dari Duta Masyarakat ini langsung dijawab oleh GP Ansor yangmulai
tergabung dalam gerakan pembasmian PKI bersama angkatan bersenjata. Seluruh
masyarakat muslim mulai melakukan gerakan gerakan untuk menumpas PKI.

Pada tanggal 4 Oktober Duta Masyarakat juga mengeluarkan berita
bertajuk utama“Bubarkan PKI ! Dan Ormas® Yang Mendukung Dan Yang
Membantu Gerakan 30 September”. Dalam edisi ini satu halaman penuh
memberitakan tuntutan-tuntutan kepada pemerintah untuk segara membubarkan
PKI. adapun tuntutan-tuntutan yang diberitakan di Duta Masyarakat edisi 4
Oktober 1965 sebagai berikut:

1. Menuntut untuk mencabut selama-lamanya izin terbit yang dukung

dan bantu geraka 30 September
2. Menuntut korang-koran yang bernada mendukung G-30-S

3. Menuntut pembubaran PKI

" Harian Umum Duta Masyarakat Edisi 1 Oktober 1965, Lihat Juga Dalam Ahmad
Mansyur Suryanegara, Api Sejarah 2, (Bandung: Surya Dinasti, 2015), HIm. 441
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Pada edisi yang sama Duta Masyarakat juga memberitakan sikap partai
NU terhadai peristiwa G30S, PBNU menyatakan bahwa “..kami semua akan
meneruskan perjuanganmu dan meneruskan tugas angkatan bersenjata..”.!®
disini PBNU ingin membantu angkatan bersenjata dalam mengendalikan situasi
yang sedang kacau. PBNU juga menyatakan kesetianya terhadap presiden
Sukarno.

Pada edisi 7 Oktober 1965 Duta Masyarakat juga memberikan sebuah
pernyaraan untuk melawan Komunis, para kyai menyerukan kepada aktivis
mereka untuk mengganyang orang-orang Komunis. di dalam tajuk ini Duta
Masyarakat menyatakan bahwa, “keputusan yang paling tepat, dan paling baik
adalah memberantasnya (orang-orang Komunis), akar-akarnya, komplotanya,
pembelanya, dan semua yang bertindak bersamanya, baik secara terbuka

“19° Narasi ini terdengar sangat keras

maupun  secara tersembunyi.
menggambarkan rasa benci NU terhadap Komunis. akan tetapi akibat peryataan
ini timbul gerakan pemberantasan Komunis dengan menggunakan kekerasan, hal
ini bukanlah sesuatu yang di harapkan oleh NU. Akan tetapi kondisi yang
memaksa GP Ansor melakukan tindakan tersebut.'?

Sepanjang tahun 1965 Duta Masyarakat selalu memberitakan situasi-

situasi yang sedang terjadi, seperti situasi dari perkembangan pembasmian PKaI,

118 Bubarkan PKI Dan Ormas® Yang Mendukung Dan Yang Membantu Gerakan 30
September, Duta Masyrakat Edisi 4 Oktober 1965, HIm. 1
19 Tajuk Rencana, Duta Masyarakat Edisi 7 Oktober 1965, Lihat Juga Dalam Buku
Adree Feillard, NU Vis avis Negara, (Yogyakarta: Basa Basi, 2017), HIm. 66
120 K ondisi yang dimaksud adalah orang-orang Komunis lah yang duluan
menggunakan kekerasan hal ini kemudian memicu GP Ansor untuk melawan Komunis dengan
kekerasan juga. Lihat, Andree Feillard, NU Vis’avis Negara, Hm. 67-70
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dan kekacaua-kekacauan yang sedang terjadi akibat konflik antara ABRI dengan
PKI. seperti berita bertajuk “ Menghindarkan Kebuasan Gertapu: 50 Orang
Diungsikan Di Jateng”.*** Yang berisi mengenai evakuasi warga yang terkena
dampak dari gerakan satu Oktober yang dilakukan oleh PKI.

Duta Masyarakat juga membuat opini yang bertajuk “Petualangan G-30-
S Pengchianatan Terhadap UU 1945 & Pancasila”. Dalam opini ini
menceritakan proses terjadinya gerakan 30 September yang di dalangi oleh PKI.
dimulai dari tindakan PKI telah menghianati UUD 1945 dan Pancasila sebagai
landasan negara, hingga melakukan tidakan keji dengan menculik dan
membunuh para Jendral ABRI”.*?

Memasuki tahun 1966 Duta Masyarakat masih juga membuat opini

mengenai kesalahan konsep Nasakom Sukarno.

“Dewasa ini generasi muda menerima warisan negara yang bobrok disegala
bidang. Warisan yang rusak ini disebabkan selama ini bung karno mencoba
mengkompromikan Pancasila dengan Marxisme-Leninisme. Semua orang
mengetahui bahwa Marxisme dan Leninisme tidak mungkin menerima
Pancasila. Karena itulah pada tahun 1960 pimpinan PKI ditangkan oleh
ABRI dan dibeberapa tempat dibekukan. Tindakan ABRI yang tegas ini
tidak diterima oleh bung karno. Bahkan sebaliknya mulai pasa saat itu pula
bung karno makin keras lagi mempidatokan,,politik Nasakom,,,...
selanjutnya dikatakan dengan politik Nasakom dari bung Karno, PKI
semakin subur dimana-mana dan lebih mudah mempersiapkan rencana

mereka untuk mengambil alih pemerintahan.”123

Opini mengkritik sikap egois Sukarno yang masih tetap nekad mempertahankan

politik Nasakom, yang jelas-jelas dimanfaatkan oleh PKI dalam menghimpun

12! Duta Masyarakat Edisi 18 November1965, HIm. 3

2 1bid, HIm. 3

123 Partai-Partai Adalah Simbul Demokrasi, Duta Masyarakat Edisi 10 Desember
1966, HIm.1
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kekuatan untuk mengambil alih kepemerintahan. Dalam opini tersebut juga
tergambarkan bagaimana sikap kecewa para politisi terhadap Sukarno yang
selalu melindungi Komunis yang jelas-jelas sudah mengkhianati Pancasila.
Sehingga akibat dari politik Nasakom Sukarno generasi muda mendapatkan

warisan yang bobrok disegala bidang.
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BAB IV

NARASI-NARASI DAKWAH, SOSIAL & BUDAYA SURAT KABAR DUTA

MASYARAKAT DALAM MELAWAN IDEOLOGI KOMUNIS

Memasuki Demokrasi Terpimpin ruang publik seakan menjadi menyempit
baik itu dalam hal kebebasan berpendapat maupun kebebasan berperilaku. Pers-pers
dimasa ini dipaksa untuk sejalan dengan konsep-konsep Demokrasi Terpimpin,
seperti Manipol USDEK, NASAKOM, Front Nasional, dan Offensiv Revolusi.
Konsep-konsep tersebut jelas sangat menguntungkan pihak Komunis dalam
perpolitikan di Indonesia. sehingga bagi Duta Masyarakat melakukan perlawanan
dengan narasi politik di masa Demokrasi Terpimpin bukan lah suatu keputusan yang
bijak. Sehingga Duta Masyarakat mulai menggunakan narasi-narasi Dakwah dan
Sosial untuk menyisipkan doktrin politik anti Komunis kepada para pembaca
khususnya umat Islam. Dari sinilah mulai terbangun sikap anti Komunis dalam diri
umat Islam yang akan menjadi pondasi untuk melakukan perlawanan terhadap
Komunis. berikut narasi-narasi Dakwah dan Sosial yang diterbitkan oleh Duta

Masyarakat:

A. Narasi-Narasi Dakwah
Selain  menggunakan narasi politik, Duta Masyarakat juga
menggunakan narasi dakwah untuk melawan PKI. Narasi dakwah baru
digunakan oleh Duta Masyarakat ketika Demokrasi Terpimpin berlangsung.
Hal ini dilakukan karena pada waktu Demokrasi Terpimpin, hubungan PKI

dengan Sukarno sangat dekat. Sehingga semua partai yang ada di DPRGR
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harus mengakui keberadaan Komunis. jika ada yang menentang Komunis
sama saja dengan menentang Sukarno.  Kondisi ini membuat Duta
Masyarakat harus menyusun strategi kembali untuk melakukan perlawanan
terhadap Komunis. hingga akhirnya Duta Masyarakat menggunakan narasi
Dakwah untuk melakukan perlawanan terhadap Komunis.Narasi dakwah
dipilih oleh Duta Masyarakat karena narasi ini lebih aman ketimbang narasi
politik. Melalui narasi agama Duta Masyarakat menyelipkan opini-opini yang
bersifat menentang Ideologi Komunis. Ada beberapa narasi agama yang
diterbitkan oleh Duta Masyarakat untuk melawan Komunis yakni sebagai
berikut.

Ketika kongres VII PKI di jakarta presiden Sukarno mengeluarkan
sebuah pidato yang memberikan alasan penggunaan nama Komunis dalam
landasan politik Nasakom. dan dalam pidato tersebut Sukarno menyinggung
masyarakat Indonesia masih pobhi terhadap Komunis dan takut terhadap
Komunis.”** Pernyataan Sukarno tersebut kemudian disindir oleh Duta
Masyarakat melalui edisi mingguan bertajuk “Pantjaran 1slam, Seorang
Muslim Tidak Mengenal Pobhi ”. tajuk ini berisikan ceramah tentang pedoman
seorang muslim tidak takut apapun melainkan hanya takut kepada Allah SWT.
dalam tajuk tersebut juga menyatakan bahwa:

“pendeknya sejarah telah membuktikan bahwa apabila akal seorang
manusia itu sehat dan waras pasti akan sampai pada satu keyakinan,
bahwa tuhan allah itu ada dan bahwa kewajiban seorang manusia

2% pidato Sukarno, Subur, Subur, Suburlah PKI, (Jakarta: Jajasan Pembaharuan,

1965), HIm. 11-12
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untuk mengabdikan dirinya serta menyembahnya adalah mutlak
dengan demikian jelas pulalah kalau ada orang yang menafikan tuhan
dan meniadakanya itu jelas membuktikan bahwa akalnya telah tidak
sehat lagi.”125

Ceramah ini selain menyinggung Sukarno yang menyatakan masyarakat
Indonesia banyak yang Pobhi terhadap Komunis, juga menyinggung Komunis
yang cenderung Atheis dan tidak mengakui adanya tuhan. Ceramah tersebut
menegaskan bahwa orang yang meniadakan Tuhan membuktikan bahwa
akalnya tidak sehat. Secara tidak langsung ceramah tersebut menyidir
Komunis yang Atheis memiliki akal yang tidak sehat.

Pada edisi 25 September 1963 Duta Masyarakat juga mengeluarkan
tajuk berita berjudul “Agama Adalah Aspirasi Dan Filsafah Hidup Bangsa
Indonesia” yang berisikan pidato menteri agama di salah satu kampus di
Bandung.

“menteri agama menadaskan bahwa kita harus tetap menjadi bangsa
Indonesia yang berakteristik Indonesia, yang taat kepada agama dan
jangan memandang agama sebagai candu bagi rakyat....kita bukanlah
bangsa kolonia mempelajari agama cuma akan dijadikan sebagi alat
untuk menjajah sebagaimana yang dipraktekan belanda dulu. Akan
tetapi kita mempelajari agama karena kesadaran bahwa karena
berdasarkan kepada Pancasila. Dimana tidak ada jalan lain selain
setiap pribadi bangsa Indonesia beragama.'?®

Pidato KH Saifuddin Zuhri Tersebut menegaskan bahwa bangsa Indonesia
adalah bangsa yang beragama, dan wajib bagi setia pribadi untuk belajar

agama, dan tidak boleh menggunakan agama sebagai alat. Perkataan Menteri

12> pancaran Islam, Seorang Muslim Tidak Mengenal Pobhi, Duta Masyarakat Edisi

27 September 1963, HIm. 3
126 Agama Adalah Aspirasi Dan Filsafah Hidup Bangsa Indonesia, Duta Masyrakat
Edisi 25 September 1965, HIm. 1
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Agama ini secara tidak langsung menggambarkan kepribadian PKI yang
mayoritas Atheis dan sering menggunakan agama sebagai alat untuk
mendapatkan simpati rakyat. disini menteri agama melalui Duta Masyarakat
ingin mengokohkan keyakinan beragama bagi setiap pribadi, dan jangan
menggunakan agama sebagai alat dalam berpolitik.

Memasuki bulan puasa Duta Masyarakat mengeluarkan sebuah tajuk
berjudul “Pembicaraan Akhir Pekan, Menyambut Bulan Puasa”, dalam tajuk
tersebut menganjurkan seluruh umat muslim di Indonesia harus menjalankan
ibadah puasa dengan penuh khitmat. Akan tetapi diakhir tajuk tersebut
terdapat sebuah sidiran kepada orang yang tidak menjalankan puasa, yakni

sebagai berikut:

Gambar 4.1
Sindiran Duta Masyarakat Terhadap PKI
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Duta Masyarakat Edisi 3 Januari 1965

Sindiran tersebut ditujukan kepada PKI yang selalu menggunakan agama
untuk mencari simptai Sukarno dan rakyat. PKI selalu menyatakan bahwa

mereka setia kepada UUD 1945, dan setia kepada Pancasila, akan tetapi
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dibalik semua itu PKI hanya menggunakan agama dan Pancasila sebagai alat.
Seperti yang dikatakan Saifuddin Zuhri dalam ottobiografinya PKI dalam
sidang DPA berpendapat untuk mengganti sila pertama “Ketuhanan Yang
Maha Esa” diganti dengan “Kebebasan Beragama” hal ini sudah menunjukkan
bahwa kesetiaan PKI terhada piagam Jakarta dan Pancasila hanyalah siasat
saja, dan yang sebenarnya PKI adalah penentang Pancasila dan Atheis. Bukan
hanya itu buya hamka berpendapat bahwa Komunis yang mengerjakan salat
dan berpuasa adalah Komunis yang tidak baik atau belum matang, mereka
pura-pura sholat dan puasa supaya orang menggap bahwa Komunis itu tidak
Atheis."?" Hal ini sudah menunjukkan bahwa Komunis itu benar-benar Atheis
dan anti agama.

Duta Masyarakat juga mengeluarkan sebuah berita bertajuk
“Pembitjaraan Akhir Pekan, Disiplin & Berani”. Tajuk ini berisikan prinsip
masyrakat NU yang selalu semangat dan pantang menyerah dalam melawan

PKI. berikut bunyi dari tajuk tersebut:

127 Buya Hamka, Tanya Jawab Tentang Komunis, Gema Islam, Edisi 15 Mei 1963
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Gambar 4.2
Prinsip masyarakat NU
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Duta Masyarakat Edisi 21 Maret 1965

Narasi diatas menggambarkan bagaimana prinsip yang ditepakan oleh NU
dalam melawan Komunis. mengingat sifat PKI yang cenderung ingin menang
sendiri, dan menganggap bahwa kebenaran dirinya adalah mutlak. NU dengan
berbagai ormasnya bersatu menerapkan prinsip musyawarah dan pemberani
dalam mengahadapi PKI. dan dalam narasi tersebut menghimbau kepada
masyarakat NU untuk tidak terkena provokasi dari PKI, dan tetap bersatu
untuk membela agama dan Pancasila.

Pada tanggal 29 Mei 1965 Duta Masyarakat mengeluarkan sebuah
berita bertajuk “Celakalah Negara Yang Tidak Percaya Kepada Tuhan”,
edisi ini berisikan pidato dari wakil DPRGR daerah tingkat | Bali yang

menyatakan celaka bagi negara yang tidak percaya tuhan, hal ini diungkapkan
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olen wakil DPR-GR karena bangsa ini Indonesia merupakan bangsa yang
beragama yang berlandaskan Pancasila, Ketuhanan Yang Maha Esa. Sehingga
jika masyarakat Indonesia tidak percaya dengan tuhan maka sama saja dengan
tidak percaya pada Pancasila. Pidato ini juga disindirkan kepada PKI yang
berusaha untuk mengubah Pancasila. Dan memuat bangsa Indonesia menjadi
negara yang Komunis yang cenderung Atheis. 2

Doktrin tentang ketuhanan terus diberikan oleh surat kabar Duta
Masyarakat untuk menghindari konsep-konsep Atheis yang disebarkan oleh
PKI. seperti dalam tajuk Duta Masyarakat di bawah ini:

Gambar 4.3
Prinsip ketuhanan
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Duta Masyarakat Edisi 23 Juli 1965
Dalam tajuk berita di atas menjelaskan bahwa ‘“seorang manusia harus
percaya dengan adanya tuhan, dan bagi yang tidak mempercayai adanya tuhan

bukanlah manusia”. Hal ini dijelaskan langsung oleh bung Karno sebagai

128 Celakalah Negara Yang Tidak Percaya Kepada Tuhan, Duta Masyarakat Edisi 29
Maret 1965, HIm. 1
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pemimpin besar Revolusi di Indonesia.”® Di halaman selanjutnya Duta
Masyarakat juga memberikan opini bertajuk Mengabdi Tuhan yang
didalamnya mengatakan bahwa “makin gamblang sekarang dan mati kutulah
mereka yang gendak mencoba menafsirkan ketuhanan yang Maha Esa dalam
Pancasila, sebagai suatu sila yang tidak mengharuskan orang beragama.
Beberapa waktu yang lalu masih ada kelompok yang masa bodoh tafsiran
sendiri perkara sila pertama Pancasila itu..”.** tajuk ini jelas menyinggung
Komunis yang beberapa waktu lalu mereka memberikan opini bahwa: “partai
Komunis Indonesia (PKI) sebetulnya mengganggap lebih bijaksana apabila
perumusan ‘Sila Ketuhanan Yang Maha Esa’ diganti kemerdekaan
beragama.” Hal ini menyatakan bahwa pendirian PKI yang sebenarnya adalah
mempertahankan konsep Atheisme yang tidak bisa menerima konsep
Ketuhanan Yang Maha Esa. Dan menurut PKI keyakinan tidak beragama itu
merupakan suatu agama.*! Hal ini lah yang sangat dikhawatirkan oleh
masyarakat NU jika keyakinan tidak beragama itu terus menjamur di
Indonesia maka negara Indonesia akan menjadi negara Atheisme.
Pidato-pidato keagamaan terus diberitakan oleh Duta Masyarakat, hal
ini bertujuan untuk memupuk keyakinan masyatakat Indonesia agar tetap

percaya adanya tuhan. sehingga masyarakat di Indonesia tidak akan mudah

terpengaruh provokasi dari PKI. selain memupuk keyakinan masyarakat

129 Bung Karno, Duta Masyarakat Edisi 23 Juli 1965, HIm. 1

130 Mengabdi Tuhan, Duta Masyarakat Edisi 23 Juli 1965, HIm. 2

31 saifuddin Zuhri, Berangkat Dari Pesantren, (Yogyakarta: Lkis Yogyakarta, 2012)
Him. 573
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narasi-narasi agama ini juga bertujuan untuk memperlihatkan karakteristik
PKI yang Atheis dan tidak mengenal adanya tuhan.
. Narasi Sosial & Budaya

Duta Masyarakat juga menggunakan narasi sosial budaya dalam
melawan PKI. hal ini terlihat dari opini-opini yang dikeluarkan oleh Duta
Masyarakat. seperti dalam surat kabar Duta Masyarakat edisi 1 Juli 1963.
Yang bertajuk “Presiden Soekarno Seorang Tokoh Beragama”. Tajuk ini
berisikan wawan cara dr. Leimena dalam telivisi Belanda. ketika Dr leimena
ditanya tentang sikap presiden Sukarno terhadap agama, Dr leimena

3

menegaskan bahwa “..presiden Soekarno adalah tokoh yang beragama..”.
berita ini di terbitkan oleh Duta Masyarakat guna untuk membela Sukarno.
karena di lingkungan masyarakat terdapat yang mengatakan Sukarno adalah
seorang Atheis karena dekat dengan PKI. Dengan adanya berita ini dapat
membersihkan nama baik Sukarno dilingkungan masyrakat.

Duta masyrakat juga mendukung penuh aksi pelarang buku anti agama

yang dilakukan pada tahun 1963. Dalam Duta Masyarakat edisi 3 September

1963 dukungan tersebut diberitakan.
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Gambar 4.4
Larangan Buku Anti Agama
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Duta Masyarakat 3 September 1963

Larangan ini dikeluarkan oleh pemuda ansor guna untuk memperkecil
perkembangan Atheis di Indonesia. karena pada waktu itu masyarakat sudah
mulai terdoktrin dengan ldeologi Komunis yang cenderung Atheis. Dengan
adanya larangan buku ini maka PKI tidak akan mudah mendoktrin para
mahasiswa melalui buku-buku Atheisnya.

Berlakunya UU Agraria yang dimotori oleh PKI pada tahun 1960
membuat umat Islam kesusahan dalam melakasanakan perwagafan karena
ketentuan wagaf diatur oleh pemerintah.”** Kondisi ini membuat Duta

Masyarakat membuat sebuah berita yang berbunyi:

“Menteri aAgama berpendapat bahwa kini sudah tiba saatnya bahwa
kita harus mempunyai sebuah peraturan negara yang guna mengatur
tanah-tanah wagaf dengan bertolak dengan UU Agraria yang ada, akan
tetapi dapat menampung aspek-aspek kepentingan umat beragama
terutama umat Islam didalam menjalankan peribadatanya dengan tidak

132 YU No. 5 Tahun 1960, Pasal 26 Tentang Peraturan Dasar Pokok-Pokok Agraria
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usah menyimpang dari pokok-pokok pembinaan Sosialisme Indonesia
5133

yang telah sama kita ketahui.
Pernyataan ini dikeuarkan oleh Menteri Agama guna untuk mempermudah
umat Islam dalam masalah tanah waqaf. Disisi pada tahun 1963 Departemen
Agama sedang gencar-gencarnya membangun Intitut Agama Islam Negeri
disetiap provinsi di Indonesia, yang dalam pelaksanaanya harus membentuk
sebuah badan wagaf.***

Duta Masyarakat juga menggunakan narasi sosial berupa fabel, yang
menggambarkan tindakan-tindakan dari PKI yang selalu memprovokasi
menimbulkan kekacauan di lingkungan masyarakat. cerita fabel tersebut
bertajuk “Pertarungan Seru Antara Gerombolan Kelelawar Dan Gerombolan
Tikus Dibawah Pohon Mangga”. Dalam fabel tersebut diceritakan
pertarungan antara gerombolan kelelawar dan gerombolan tikus sangatlah
sengit. Digambarkan gerombolan tikus dapat menaiki pohon mangga dan
mempertahankan kedudukanya. Sementara gerombolan kelelawar terus
menyerang gerombolan tikus, tak kurang dari 11 tikus jatuh dari pohon
mangga, pertarungan terus berlanjut. Hingga akhirnya sang pemilik pohon
mangga keluar dari rumah dan membawa senter, dalam sekejap mata kedua
binatang itu melarikan diri dari daerah operasi.'*

Cerita fabel diatas menggambarkan sejarah dari peristiwa Rancaekek

pada tahun 1920an. Kala itu Rancaekek dilanda kelaparan, orang-orang

133 Duta Masyarakat, Edisi 8 September 1963

134 1bid, Saifuddin Zuhri, HIm. 644

1% Pertarungan Seru Antara Gerombolan Kelelawar Dan Gerombolan Tikus Dibawah
Pohon Mangga, Duta Masyarakat, Edisi 1 Juli 1963
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miskin kepalaran sedangkan golongan Priyayi mereka tidak kelaparan. Hingga
akhirnya datang orang-orang Komunis yang membela rakyat kecil. Orang-
orang Komunis datang dan merampas barang-barang milik kaum Priyayi
hingga akhirnya pertarungan pun terjadi. Dalam pertarungan tersebut
Komunis hampir memenangkan pertarungan. Akan tetapu pertarungan
tersebut diketahui oleh pihak Kolonial dan mengirim pasukan untuk
menghentikan pertarungan tersebut. kaum Priyayi dan kaum Komunis melihat
tentara Belanda yang datang langsung pergi meninggal kan daerah operasi.**®
Disini tergambarkan bagaimana sikap Komunis yang selalu menggunakan
kekerasan untuk mendapatkan apa yang diinginkanya.

Selain berita diatas Duta Masyarakat juga sering menganalogikan
tindakan-tindakan PKI dengan tindakan seekor binatang. Seperti dalam Duta
Masyarakat bertajuk “Jangan Ganyang Sembarangan, Ganyang Bunuh’ Yes,
Ganyang Makan’ No”. berikut isi dari tajuk tersebut:

“gerakan mengganyang tikus lebih-lebih segeralah makhluk jahat ini
melakuakn tindakan mencolok dengan melawan para petani. Hingga
akhirnya para petani melakukan gerakan pengganyanga. Dalam
gerakan pengganyangan itu muncul satu kalangan yang menwarkan
racun tikus untuk membasmi tikus, akan tetapi racun tersebut ditolak
oleh kaum tani karena dapat merugikan rakyat. hingga muncul satu
kalangan yang secara teliti mencoba membikin tikus menjadi
kanibalisme. Hingga akhirnya tikus-tikus itu menjadi kanibal dan
memakan tikus lainya. banyaknya tikus yang mati membuat seorang
pejabat mencoba memanfaatkan daging tikus tersebut untuk dimakan,

13¢ |ihat Buku Hafidz Ashar, Bandung Dipersimpangan Kiri, (Bandung: Propublik,
2021)
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akan tetapi dilingkungan Islam umumnya berpendapat bahwa daging
tikus itu bukan makanan dan haram”™*’

Tajuk ini menyindir gerakan-gerakan PKI yang seperti tikus kanibal mereka
membunuh dan menculik sesama manusia demi mendapatkan tujuan yang
mereka impikan. Dan kata “untuk pejabat yang memanfaatkan daging tikus
untuk dimakan” tersebut menyindir gerakan pemuda PKI yang beramai-ramai
melakukan demonstran di senayana dengan memakan dendeng tikus. Dan kata
“untuk kalangan Islam yang menyatakan hukum memakan daging tikus itu
haram” itu menyindir pertanyaan DN Aidit ketike berada di persidangan DPA
ia bertanya kepada Saifuddin Zuhri mengenai hukum memakan daging
tikus.*®

Dalam konteks sosial Duta Masyarakat juga beberapa kali membuat
tajuk yang menyindir opini dari surat kabar Harian Rakyat. seperti dalam

kolom Ajaran Pemimpin Besar Revolusi Bung Karno berikut ini:

137Jangan Ganyang Sembarangan, Ganyang Bunuh’ Yes, Ganyang Makan’ No”,
Duta Masyarakat Edisi 29 September 1963, Him. 1
1% |bid, Saifuddin Zuhri, HIm. 659
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Gambar 4.5
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Harian Rakyat Edisi 8 Januari 1965
Didalam kolom tersebut Harian Rakyat beropini bahwa Marxis yang ingkar

akan persatuan, dan masih kolot dengan teori dan kuno taktiknya, Marxis
yang memusuhi pergerakan kita nasionalis dan Islamis yang sunggug-
sungguh,... Marxis yang demikian itu dinamakan racun rakyat adanya. Opini
ini langsung disindir oleh Duta Masyarakat dalam kolom yang sama yakni
Ajaran Pemimpin Besar Revolusi Bung Karno. Dalam tajuk ini Duta
Masyarakat menjelaskan secara gamblang siapa marxisme yang masih kolot
dengan teori, kuno taktiknya itu. Tajuk tersebut berbunyi bahwa : “katanya:
bukankah dalam manifesto Komunis ada tertulis bahwa ‘Komunis itu
melepaskan agama’? katanya: bukankah cebel telah mengatakan, bahwa
‘bukanlah allah yang membikin manusia, tapi manusialah yang membikin-
bikin Tuhan’?”. Hal ini tentu menjadi sindiran yang keras terhadap Komunis.

yang awalnya Komunis ingin menyindir para marxisme yang Non Kooperatif
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dengan pemerintah seperti persis, malah di jelaskan secara gamblang oleh
Duta Masyarakat yang dulu yang tidak Kooperatif adalah Komunis itu sendiri.

Selanjutnya pasca insiden G30S Duta Masyarakat juga senantiasa
memberitakan perkembangan dari operasi-operasi pembekuan PKI, seperti
pada Duta Masyarakat edisi 18 November 1965, yang bertajuk “Lagi 1636
Orang PKI 16 Orang Garwani Dibekukan” dalam berita tersebut dijelaskan
bahwa operasi gabungan antara GP ansor dengan ABRI berhasil menangkap
orang-orang PKI sebanyak 1636 orang dan 16 orang Gerwani. Penangkapan
tersebut dilakukan di beberapa wilayah di Jawa.'*

Selain narasi sosial Duta Masyarakat juga menggunakan narasi budaya
dalam melawan Komunis. terutama saat memasuki tahun 1965, dimana tahun
tersebut merupakan tahun yang kritis bagi bangsa Indonesia. tahun dimana
Indonesia keluar dari PBB dan tahun mulainya Komunis melakukan aksi
offensif rovolusionernya. untuk salah satu cara yang ampuh untuk melawan
Komunis di tahun ini adalah dengan cara kebudayaan.'*® Kebudayaan yang
dimaksud adalah kebudayaan yang mengandung nilai ketuhanan yang dapat
menguatkan aqgidah umat Islam di Indonesia agara terhindar doktrin Komunis.
Maka dari itu sejak tahun 1965 Duta Masyarakat mengeluarkan sebuah edisi

mingguan yang didalamnya berisikan tajuk-tajuk kebudayaan dan

139

Duta Masyarakat. “Lagi 1636 Orang PKI 16 Orang Garwani Dibekukan”. Edisi 18
November 1965

149 saifuddin Zuhri, Berangkat Dari Pesantren, (Yogyakarta: LKIS Yogyakarta, 2012), HIm.
661
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kesusteraaan, melalui tajuk tersebut salah satu cara Duta Masyarakat dalam
melawan Ideologi Komunis.

Kolom “Muara” merupakan salah satu kolom dalam edisi mingguan
yang didalamnya sering kari menyebarkan doktrin-doktrin agama melalui
opini-opini dari lesbumi (Lembaga Seniman Dan Budayawan Muslimin
Indonesia). Berikut gambar tajuk tersebut:

Gambar 4.6
Kolom Muqra
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Duta Masyarakat Edisi 3 Januari 1965

kolom Muara ini dipimpin oleh tokoh-tokoh lesbumi seperti: H. Asrul Sani,
H. Usmar Ismail, H. Misbach, J. Biran, Dan Fuad Abdurrahman. Selain itu
kolom muara ini marupakan salah satu kolom khusus yang hanya terbit satu

minggu sekali didalam edisi mingguan Duta Masyarakat. dan sebagian besar
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dalam edisi mingguan Duta Masyarakat berisikan kesusasteraan dan
kebudayaan Islam seperti puisi, film, musik dll.

Masih dalam kolom yang sama, pada tanggal 31 Januari 1965 melalui
kolom muara , Duta Masyarakat memberikan sebuah berita yang berisikan
pernyataan Lesbumi (Lembaga Seniman Budayawan Muslimin Indonesia)
Offensif perdamaian nasional secara progresif dan Revolusioner. Yang secara
khusus perpedoman Sosialis yang diridhai oleh Allah SWT seperti apa yang
dianut oleh Presiden Sukarno.*** dalam pernyataan ini lesbumi
mendedikasikan karyanya untuk perdamaian nasioan yang berporoskan
Sosialisme yang diridhai oleh Allah SWT, bukan perporoskan Komunis
seperti apa yang dijalankan dalam politik Nasakom. disini ditekankan bahwa
para Lesbumi hanya mengakui Sosialisme bukan Komunisme.

Selanjutnya ada kolom puisi, kolom puisi ini juga termasuk dalam
edisi mingguan Duta Masyarakat yang hanya terbit satu minggu sekali. Kolom
ini berisikan puisi-puisi dari para pemuda-pemuda muslim, melalui kolom ini
terkadang duta masyarakan melakukan sindiran terhadap Komunis. seperti

dalam tajuk puisi berikut ini:

141 perdamaian Nasional Dibidang Kebudayaan, Duta Masyarakat Edisi 31 Januari 1965,
Him. 3
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Gambar 4.7
Kolom Puisi

Suato pagl Wia wenar! Indeh selall
x ‘dis’ baler rumeh kewan sendirl

Duta Masyarakat Edisi 10 Januariv 1965
Puisi diatas menggambarkan seorang kawan yang munafik, yang ketika di

depan dia tertawa, bersikap baik, seolah-olah seperti sahabat sejati. Dan ketika
ia dibelakang ia mencaci maki, menghina, seperti menusuk dari belakang. Dan
ia dengan mengatas namakan rakyat membabat semua sawah, dan membakar
ladang tebu. Dan dibawah bendera nasakom ia bergerak. Puisi ini sangat jelas
menyindir Komunis yang perilakunya seperti serigala berbulu domba manis
didepan NU dan ketika di belakang ia seperti menusuk NU dari belakang.
Komunis juga senang merampas sawah-sawah milik pengikut NU dengan

dalih atasa nama rakyat. Komunis juga suka membakar lubung dan membakar
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ladang tebu ketia mereka sedang melakukan unjuk rasa. Komunis juga

berlindung menggunakan bendera nasakom ketika ia melakukan aksi-aksinya.

Model-Model Pemberitaan Duta Masyarakat Dalam Melawan Ideologi
Komunis

Dimasa Orde Lama perkembangan pers mengalami pasang surut.
Terdapat dua masa perkembangan pers di masa Orde Lama, yakni masa
Demokrasi Liberal dan masa Demokrasi Terpimpin. pada masa Demokrasi
Liberal, pers mengalami masa kebebasan, dimana pada masa ini pers bebas
menyampaikan pendapat mereka di khalayak umum, bebas mengkritik, dan
bebas menerbitkan pers apapun. Sehingga pada masa Demokrasi Liberal,
konten-konten pers cenderung lebih keras dan saling mencemooh. Sedangkan
memasuki Demokrasi Terpimpin, pers mulai diatur oleh PB Front Nasional
dimana semua surat kabar harus mendukung Manipol usdek dan Nasakom,
jika tidak mendukung konsep politik tersebut pers tersebut dilarang terbit.**

Maka dari itu konten-konten yang terdapat dalam surat kabar Duta
Masyarakat selalu mengikuti perkembangan politik di Indonesia. dalam
pemberitaannya dari massa Demokrasi Liberal hingga Terpimpin terdapat

beberapa model pemberitaan yang digunakan oleh Duta Masyarakat dalam

melawan Komunis yakni sebagai berikut:

142

Him. 2

Panitia Kebijakan Pers Lapor Kepada Menteri Penerangan, Duta Masyarakat, Edisi 1 Maret 1965,
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a. Model Pemberitaan Luar Negeri
Model ini digunakan oleh Duta Masyarakat masa Demokrasi Liberal

tepatnya setelah pemilu 1955. Pemberitaan ini bersifat mencontohkan
kejadian yang ada di Indonesia dengan kejadian yang ada di luar negeri
ataupun sebaliknya. Seperti dalam pemberitaan Duta Masyarakat yang
bertajuk “Partai Komunis Prancis Berusaha Membentuk Front Rakyat” yang
menggambarkan sikap Prancis dalam menghadapi Front Rakyat Komunis, hal
ini dimaksudkan oleh Duta Masyarakat supaya partai muslim meniru sikap
dari pemerintah Prancis.
b. Model Ceramah Atau Khotbah

Model ini digunakan oleh Duta Masyarakat untuk melawan PKI dalam
bidang agama tepatnya pada masa Demokrasi Terpimpin. Dengan Model ini
biasanya Duta Masyarakat menerbitkan berita bertajuk ceramah mengenai
agama, figih, dan jihad. Dan didalam ceramah tersebut biasanya disisipi
sindiran dan doktrin untuk menolak ldeologi Komunis atau Atheis. Model ini
seperti dalam pemberitaan Duta Masyarakat yang bertajuk “Pembicaraan
Akhir Pekan, Menyambut Bulan Puasa” yang didalamnya terdapat sindiran
kepada orang-orang Komunis yang mengaku beragama Islam dan setia
terhadap Pancasila dan piagam jakarta akan tetapi mereka tidak
menjadalankan solat dan puasa.
c. Model Fabel (Cerita Binatang)

Duta Masyarakat juga menggunakan cerita fabel dalam mengkritik dan

menyindir PKI. cerita ini biasanya diambil dari aksi-aksi PKI yang sering
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membuat kekacauan hingga perbutanya tersebut seperti binatang yang tidak
punya akal. Model ini tertuang dalam pemberitaan Duta Masyarakat bertajuk
“Pertarungan Seru Antara Gerombolan Kelelawar Dan Gerombolan Tikus
Dibawah Pohon Mangga” didalam berita ini menggambarkan aksi PKI yang
selalu menggunakan kekerasan dalam menyelesaikan masalah. Kasus sama
juga diberitakan olen Duta Masyarakat bertajuk “Jangan Ganyang
Sembarangan, Ganyang Bunuh’ Yes, Ganyang Makan’ No”. tajuk ini
menggambarkan aksi-aksi para pemuda rakyat yang berdemontrasi sambil
memakan dendeng tikus, memakan dendeng tikus tersebut meggambarkan
aksi mengganyang para setan desa, para tikus-tikus desa, dan para tuan tanah.
Dan dalam aksi pengganyangan tersebut selalu terdapat aksi pembunuhan.
d. Model Poster

Model ini digunakan oleh Duta Masyarakat untuk menggambarkan
sikap dan pendirian dari partai NU, yang selalu mendukung piagam jakarta
dan Pancasila. Contoh poster yang dicantumkan oleh Duta Masyarakat dalam
pemberitaanya yakni sebagi berikut:

Gambar 4.8

Poster jargon pembela Pancasila

lllansan Tioba. Menjerimpung Pantiasiha, Rifa Siap Mempertahank.mnja_

Kongres Akbar Kell SARBUMUSI

Poster ini bermaksud memperikan peringatan kepada PKI untuk tidak
menyimpang dari Pancasila. Jika menyimpang partai NU akan menghadapi

PKI secara langsung baik secara fisik maupun non fisik
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e. Model Komik

Duta Masyarakat juga menggunakan komik untuk menyindir
pemerintahan Sukarno yang berasaskan Nasakom. seperti dalam komik
berikut ini:

Gambar 4.9

Komik Tentang Keadaan Politik Di Indonesia

Komik ini menggambarkan jalanya perpolitikan di Indonesia pada masa
Demokrasi Terpimpin. terlihat dalam komik tersebut pemerintah Indonesia
keluar dari PBB, ditangkapnya setan-setan kota yang melakukan korupsi,
berhasilnya misi pemberangkatan KIAA
f. Model Sarkasme

Duta Masyarakat menggunakan model ini pasca insiden G30S yang
menewaskan delapan jendral dan satu perwira ditangan PKI. pasca insiden ini
Duta Masyarakat mulai menuntut pembubaran dari PKI, tak sesekali duta
masyarakat juga mencemooh PKI. model ini tertuang dalam pemberitaan Duta
Masyarakat bertajuk “Bubarkan PKI ! Dan Ormas® Yang Mendukung Dan
Yang Membantu Gerakan 30 September” yang didalamnya berisikan
tuntutan-tuntutan untuk dilakukanya pembubaran PKi dan ormas-ormas yang

mendukung PKI
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D. Analisis Strategi Surat Kabar Duta Masyarakat Dalam Melawan

Ideologi Komunis
Berdasarkan penjelasan dari poin A dan B dapat dibuat sebuah bagan

yang menjelaskan mengenai strategi surat kabar Duta Masyarakat dalam
melawan Ideologi Komunis pada Masa Orde Lama yakni sebagai berikut:

Bagan 4.1
Strategi Duta Masyarakat Dalam Melawan Komunis

N

4

Duta Masyarakat

!

Melawan Komunis

Doktrin, Sindiran,
Provokasi
] ] ]
Demokrasi Liberal Demokrasi Terpimpin -
(1955-1958) (1959-1964) Pasca Peristiwa G30-S
AV 4 <y 4
Menggunakan Narasi [ )
ggP ity Menggunakan Agama Narasi Keras
o Dan Sosial Budaya Menentang Komunis, &
Tuntutan?
A1 4 \, J
LY
Berita Perkembangan khotbah, cerita fabel,
Komunis puisi, kolom sosial
Sarkasme

Berisikan doktrin untuk
Menjauhi komunis

baik di Luar Negeri
maupun dalam Negeri

Berdasarkan bagan diatas dapat disimpulkan bahwa strategi surat Kabar

Duta Masyarakat dalam melawan ldeologi Komunis di bagi menjadi tiga masa

yakni sebagai berikut:
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1. Masa Demokrasi Liberal

Pada masa ini kedudukan pers di Indonesia mengalami masa kemajuan
dimana semua pers diberi kebebasan oleh pemerintah untuk menyampaikan
pendapatnya, dan bahkan masing-masing pers diberi hak kebebasan. Dimasa
ini duta masyakrat lahir sebagai pers partai NU. Ditangan partai NU Duta
Masyarakat digunakan sebagai alat untuk menyebarkan visi dan misi partai.
didalam visi dan misi tersebut terdapat salah satunya yaitu menentang
Ideologi Komunis dan Atheis. Pasca pemilu 1955 sebagai surat kabar NU
Duta Masyarakat ikut mendukung misi partai NU untuk meciptakan
kerjasama Islam nasional. pasca pemilu 1955 Duta Masyarakat sudah
menunjukkan perlawanan terhadap Komunis, dengan menyebar berita-berita
yang berisikan doktrin untuk menjauhi Ideologi Komunis. dan dalam bidang
politik Duta Masyarakat juga membuat opini yang berisikan saran kepada
partai-partai Islam untuk tidak menempatkan PKI dalam kabinet. Perlawanan
dimasa Demokrasi Liberal ini masih seputar politik saja. Karena pada
periode Demokrasi Liberal ini Duta Masyarakat hanya digunakan oleh partai
NU sebagai media pendukung politik partai NU.
2. Masa Demokrasi Terpimpin

Pada masa ini kekuatan politik Indonesia dipegang oleh PKI dan

Sukarno. keduanya memiliki hubungan yang sangat erat dan mendukung
satu sama lain. Hal ini membuat partai NU hanya bisa mengikuti dan
mendukung konsep yang telah dirancang oleh mereka berdua. Dimasa ini

selurun pers diwajibkan oleh Sukarno untuk mendukung konsep
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NASAKOM dan Manipol USDEK, jika tidak mendukung media massa
tersebut akan dilarang oleh PB Front Nasional. Melihat kondisi yang tidak
memungkinkan lagi melakukan perlawanan di bidang politik, maka Duta
Masyarakat mulai mengubah fokus pemberitaan dari politik menuju
pemberitaan umum, yang memberitakan kondisi sosial, budaya, dan politik.
Dimasa ini perlawanan Duta Masyarakat terhadap PKI lebih banyak melalui
narasi-narasi sosial budaya dan agama. Didalam narasi agama terdapat
doktrin-doktrin ajaran untuk menjauhi Komunis dan Atheisnya. Dan didalam
narasi sosial budaya terdapat sindiran-sindiran kepada PKI yang dalam
aksinya selalu menggunakan kekerasan dan cara licik. Sindiran-sindiran ini
bisa berbentuk cerita fabel, komik, dan poster.
3. Pasca Peristiwa G30S

Memasuki awal bulan Oktober 1965 PKI melancarkan sebuah aksi
penculikan yang menewaskan delapan Jendral dan satu Perwira. insiden
tersebut dikenal sebagai G30S atau Gestok. Pasca peristiwa G30S seluruh
media massa di Indonesia mengutuk perbuatan PKI tersebut, tak terkecuali
Duta Masyarakat tampil menjadi koran pertama yang menentang aksi keji
PKI tersebut. terlihat dari pemberitaanya berisikan provokasi-provokasi
kepada umat Islam untuk melakukan jihad meberantas PKI. dan didalam
narasi sosial terlihat tuntutan-tuntutan keras yang menuntut pembubaran
PKI, selama akhir tahun 1955 Duta Masyarakat banyak memberitakan

perkembangan dari aksi pemberantasan PKI yang dilakukan oleh ABRI dan
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pemuda ansor. Pemberitaan Duta Masyarakat mengenai PKI terus

berlangsung hingga PKI dibubarkan pada tanggal 12 Maret 1966.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Duta Masyarakat merupakan koran partai NU yang didirikan pada
tahun 1954. tujuan awal dari diterbitkanya surat kabar ini adalah sebagai
media penyebar visi dan misi partai NU. Akan tetapi dikarenakan persaingan
antar partai politik yang sedang memanas, ditambah lagi perkembangan
Komunis yang semakin pesat. Duta Masyarakat tidak hanya digunakan oleh
partai NU sebagai media penyebar visi dan misi saja, melainkan juga
digunakan sebagai alat propaganda untuk melawan Komunis. bukan hanya itu
sikap anti Komunis partai NU juga digunakan sebagai visi dan misi surat
kabar Duta Masyarakat.

Cara surat kabar Duta Masyarakat dalam melawan Ideologi Komunis
adalah dengan narasi-narasinya, baik itu politik, dakwah, sosial maupun
budaya. Adapun narasi-narasi politik yang dihadirkan oleh Duta Masyarakat
untuk melawan Ideologi Komunis. narasi-narasi ini berisikan sindiran-
sindiran berupa berita kegagalan Komunis baik di dalam negeri maupun luar
negeri. Narasi-narasi untuk melawan Komunis dalam bidang politik ini selalu
menyesuaikan alur perpolitikan di Indonesia. hal ini supaya Duta Masyarakat
yang merupakan koran milik partai NU tidak bertentangan dengan konsep
politik Indonesia, sehingga koran Duta Masyarakat tidak dibredeli oleh
pemerintah Indonesia. kemudian memasuki tahun 1965, narasi-narasi politik

surat kabar Duta Masyarakat dalam menentang Komunis menjadi semakin
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kritis dan menunjukkan jati dirinya sebagai koran anti Komunis. terutama
pasca insiden G30S Duta Masyarakat menjadi koran yang paling depan
melawan Komunis, dengan narasi kritisnya Duta Masyarakat menuntut
Komunis untuk dibubarkan dari perpolitikan di Indonesia.

Selain narasi politik, Duta Masyarakat juga menggunakan narasi
dakwah, sosial & budaya untuk melawan Komunis. narasi dakwah ini muncul
dimasa Demokrasi Terpimpin, didalam narasi-narasi dakwah Duta
Masyarakat selalu disisipi doktrin-doktrin ketuhanan dan mengajarkan untuk
menjauhi sikap Atheisme yang dimiliki oleh Komunis. sedangkan dalam
narasi sosial budaya juga disisipi sindiran-sindiran terhadap Komunis, seperti
menyindir perilaku Komunis yang licik dan munafik, perilaku Komunis yang
suka memfitnah, dan perlaku Komunis yang selalu menggunakan kekerasan
dalam aksinya. Semua sindiran dan doktrin tersebut terbungkus dalam model-
model pemberitaan Duta Masyarakat, yakni seperti model khotbah, cerpen,
puisi, politik, sarkasme, komik, dan poster.

Duta Masyarakat dalam melawan Ideologi Komunis ini juga
senantiasa memperhatikan alur perpolitikan di Indonesia, hal ini dimaksudkan
agar Duta Masyarakat tidak dibredeli oleh pemerintah di Indonesia, seperti
pada masa Demokrasi Liberal, perlawanan Duta Masyarakat terfokus pada
narasi politik, karena pada masa ini persaingan antar politik sedang memanas
dan ini dimanfaatkan Duta Masyarakat untuk menjatuhkan Komunis.
kemudian di masa Demokrasi Terpimpin, perlawanan Duta Masyarakat tidak

berfokus lagi dalam narasi politik karena perpolitikan di Indonesia dikuasai
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oleh Komunis. sehingga Duta Masyarakat lebih banyak menggunakan narasi
dakwah, sosial & budaya untuk melawan Komunis. pasca insiden G30S,
narasi surat kabar Duta Masyarakat menjadi semakin keras dalam menentang
Komunis, banyak provokasi-provokasi yang dihadirkan oleh Duta Masyarakat

untuk membubarkan Komunis dari perpolitikan di Indonesia.

. Saran

Setelah penulis melakukan penelitian tentang Peran Surat Kabar Duta
Masyarakat Dalam Penanggulangi Ideologi Komunis pada tahun 1955-1966,
penulis dapat memberikan saran sebagai berikut:

1. Skripsi ini hanya berfokus pada peran surat kabar Duta Masyarakat
dalam melawan Ideologi Komunis, dan menceritakan sedikit dari
perkembangan PKI di masa Orde Lama. untuk peneliti selanjutnya
dapat menggunakan surat kabar lain yang isinya mengenai perlawanan
umat islam terhadap Komunis. sehingga hal tersebut dapat menjadi
pembanding dan menjadi bukti umat islam dalam melakukan
perlawanan terhadap Komunis.

2. Teruntuk Duta Masyarakat yang Kkini memiliki situs web

www.duta.co.id sabaiknya pemberitaan mengenai Komunis pada

tahun 1955-1966 dapat dikumpulkan dan di digitalisasi. Karena surat
kabar ini merupakan bukti dari perlawanan umat islam khususnya

masyarakat NU terhadap Komunis.
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LAMPIRAN

Lampiran 01 Surat Kabar Duta Masyarakat Edisi Tahun 1956

e Edisi 3 Januari

 Disamping iiu, sehagai tahaddutsan
bin ni I:T-.'!h‘:-: tlenatlah kits katakan,
bahwa makin lama spara Duta Ma-
sjarakat makin  lerasa pengarubnija
pada masjarakat. Tapi  bersamaan
dengan ilu pula makin lama makin
bertambah herat pala pertanggungan-
digwab jeng dipikul Dute Masjera-
kat, chusushja sebagai surathabar Jang
‘elah memilih dharmania sendici, isita
sehagai pendukung tjita-tjita kerdja-
sama Islam-nasional.

Achirnia pada hari  ulamgtahun
himfuz Dutn Mugjuenbat ind kita tldak
akan mengemukakan diandji-djandji,
paltpdilinga kita abkan harwsaha  terum
uniek memperbaiki  aps jeng perlo
dan menjempurnakan apa jang terasa
masin kurang, Sedang kepada mereka
fong selama ini memberikan bantuan
dalam rupa  dan bentnk  apa pun
djuga, Lkita tidsk lupa menguijapkamn
poelundensdiy dun pengho goan, dinm
{ping harapan don odjolinn entuk feree
{ b i s - ke mrl-mﬂ'l'lhnl'nl surailkahar

Direlisi - Pimpinan Hedaksl
ASA BAFAGIH
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SINGAPURA TARIK KEMBALI
TAWARAN AMNESTINJA PA.
DA KAUM KOMUNIS

Singapura, 1/1 (Ant-AFP)

Dewan menteri Singapura  hari

Sabtu pagi memutuskan untuk pada
tgl. b Pebruari jad. menarik kembali
lawaran amnesti kepada kaum komu.
nis,
il selelah pada
it ederasi
man me-
tinja,

i dari dewan
fa tindakan
enzan politik

Rdengan ma.
epentingan
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bihan stara mutlak.  Oleb | girman tjalon PKL
d +| 100%
{jalonan Ketua dengan ni! (psin;

Keterangan -

berhasil men | Tambunan tjalan Parkindo dan ir. S

N, U. menjokong
tjalon2  Arudji Kartawinata
dan ZA. Achmad (Masjumi),
Dengan demikian, petinra konses
wwen Nahdlatul Ulama telah berha-
21l memperdjuangkan dudtknja wa
a. PSII dan Ma

%i12 Nahdiatul U
pPR plliban

sjumi dalam pimpinan
rakiat
Achirnja Saifuddln Zuhel mengha
rapkan timbulnja kesadaran dikalang
it politik terhadap [aktor pe
chologis  Jang sangal penting artin
bagi keatuhan nastonal |
juitu karera Pl Pemerintah &
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Edisi 10 Januari

PARTAI KOMUNIS PERANTJIS
BERUSAHA MEMBENTUK
,FRONT RAKJAT"

Coty 22 Jan. tundjuk
formateur ?
Paris, 8/1 (AnL-UP),

Partai Komunis Perantjis hari Sabtu
jl. telah berussha membentuk sebush
JFront Rakjat”, dan dalam usaha ini
disusun panitya? Front Rakjnt di-
pabrik?, dengan maksud supaja men-
daput sokongan jang lebih kuat uniuk
dapat duduk dalam kabinel baru,

Harlan partai Komunis Perantjis
T Humanité” mengabarkan  bahwa
panitya front Rakjat telah terbentuk
dikalangan buruh  pembangunan di
Ivry dekat Paris,

Berita ,Reuter” mengatakan Sabiu

' jl. bahwa presiden Perantjis René Coty

diduga akan menundjuk pembentuk
kabinet baru pada tanggal 22 atau 23
Djanuari jad.

Bekas presiden Vincent Auriol (So-
sialis, penjokong bekas PM  Pierre
Meneds-France) berpendapal  bahwa
sotuZnja penjelesaian adalah pemben-
tukan koalisi Sosialis-Radikal-MRP
dan beberapa Konservalif,

Menurut wartawan UP, kalangan?
politik” mengatakan bahwa"baik Men-
des-France (Radikal) maupun kaum
Sosinlis tidak setudju apabila Partal
Komunis ikut duduk dalam kabinet
mereka, dan mereka senantiasa me-
nolak usaha2 Partal Komunis untuk
membentuk ,Front Rakjat",
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PAJA PARTAL ISLAM
o BERSATU

Djakarta, 2/1 (Antara). -

Pusat pimpinan ,Persatuan Islam
Bandung dalam geruiannja kepada se-
gonap ‘ulama dan zutama Islam jang
piemegang  pimpinan  dan bertang-
gung-djawab  dalam  partai2 Islam
mengharapkan, agar mercka menghn-
dapkan pandangan  matanja kepada
persoalan perdjoangan Islam kedepan.
,Djangan hendaknja enerzi dan budi-
ruhani tuan2 tenggelam  dan  habis
menghadapi soal2 politik  sekuarang
jang sifatnja hanjalah sementara itu”.
Demikian dikatakannja.

Tentang pemilihan umum jang Ialu
dikatakannja, hendaknjn  pemimpin2
Masjumi, NU, PSII dan Perti menje-
dari dengan setjara sungguh, bahwa
mereka menerima ,amenat” dari se-
venap ummat Islam janz telah mem-
herikan  suaranja  kepada  mercka
dalam pemilihan umum jl. ,Mereka
memberikan suara  kepada  partai2
Islam, hakekatnja bukan bual Ma-
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adalah untuk kepentingan Islam se-
mata-mata, Partai2 itu hanjalah sa-
luran2  belaka, bukanlah tudjuan,”
Dcm:klndn ditegaskannja. '

Selandjutnja:  Perdju.

Madjlis Konstltu:mte jbal.?kganl Plen
crdjuan j aulah lngi
perdjuangan Masjumi, NU, PSII d
Perti, tetapi adalah perdjuangan .
mat Islam untuk menegakkan g i
jang saty, Sjar'ijjah Idjtimaiijah dzim
negara Republik Indonesia, li’ercla e
zgﬁafﬂg‘:d!avmsnn konsmuamej it
JANRAN  Jang  pringipy),

jong harus
kwen", dilakukan setjara konge.

WUntuk ity
(Pnr:inlz :hm s
an, dan persatu.
belah”, “ ka Mrpntjn}‘\l-

Demikianlah al. seruan it
u.

wadjib
) mengga
am mere

Ummat Islan,

=\




e Edisi 9 Januari

- - —.——-_'-_'_‘_’_-__._"-—_
i tidak mempunjal alasan Tuntutan NU untuk

'Masjum
éﬂ] ujgk pekerdjasama dgn P wanan SOB_dik
L bergent 500 ORANG DITAWO_LEH AN

! s Mater, densikian leitkn Ketun M
ywrk opoe fen Wiln i

.0, 77 wlirs
l"";’”:‘ ..,’,,’..l.,/:n Pl iy st Mo |npeml WO, Bahiwi (0 sangal
“; },JM ot Do et NYIN WNLA afo- s G PIKE man mempelol Olel: Korespond periihod
arl Wit dienman jang nkan datung- gesual dengan Keputsunn Konpes | MY
= Il\lll.

f el N Ml sl .
i J| asumis Mokdwme U Djawa Tengoh parue m

Nutoliy ke Eotkennan dengin Kkabinet J§ o ronsi N

] e v DA 0
:: I:),';J,“;l-,,':,‘:,','".,‘: Iahim Swwmsbcra o | datnng b, Nutsie bcl‘pt'l’l"'ﬂ’“‘- "“u Jogi artin. Jang antaranys minti pa 'l':";k'l
O A L R L hori Sobta v |wa dManjum) menfinging gty Jead o pongiina eIV untuk segeras wol
o N Nepoda porw witis vt Kot |net jung susimpnnga dapat mendjas (ombebasikan tawanan SOD j& wudah oy
N staajume b wencesngrkmi, ke i | min staviinga pemeriniah et damar :n\n dalam tawanan. makn dpime | A
=V pamartn mompur ackeron terus ali- | R Lubangan kekntan didatam par | oleh K3 Had)l Muslich Kcum\ ah
o N paseacrorn poetiven antieit Maxjiont, PN |lomen disamping Rk JKogeannian | P Djawi Tengah buriz tni sebualy | NN
£ wan NU teatang Nemeau g b v e fahiom dakam nembing nugnes. Dita | NU ) | NU telult menguml)unu\ P i
)"' atuke Kulunnt juny okss datang, g apadh Masjumi berpendapat pet D"'“?“’,l: o T AV, N
Berkorean ienaid aoved pombenti= | Komanisme i dibendung o Indo | da '"“'s ! Qemn Kepirda Delegasi ti ik

'hm Mayiuct i, Natule FOIRENN, Btk [nestn, Natair katakan w8 Mged j?tl::::n“l‘):h\"n Prenglimn pren luan e
Wit pwertaisja dapr! Bekoerdin simn | bevtindjuan antuk mombondung, e | DY ¥ . ¥ th

" g gt e Juan u (o dendu- but dengan gombira Meputusan Ann i

destspion - xegoly prehiv, terketpeali, de | tapl kita akoan mentjip an N toreebiit, makn we-

andkcionn b tapihufeiein, Gadewear ool fan sehisgEn feomunis ik
aht miesibe bechyne aton tidok mongms [dup ditanah aly Kitn bmi oy

Blun b= |u.-rmintu ) 2
v Lk grntiniia aknn Scgers dilnksanaiar | %
¢ ketentuan2 jang perinku ba | G

jpih wheseenr wnfuk trekeorvdjer s de [ada kebmtuhannjn'’.  Maka ik | mentT v o
e PR, itu kita harus membina penghbiupan sl pcmlmhusun. u:n&c ut. ‘
Sementarn Ity Kjui Hadjl Muniten '

Inhir dan bathin, Korens Komutisme
it bukan saaga dapat berdirt karena wopulangn;
Kelaparan pernt tetapl djugn karean Lmn ntus
Rolaparan djiwa, kan balwa keputisn
but dengan Benang,

Dalam hubungan inl ia tegaskan,

whwa kambing dengan bivi2 bisa s
kundang, tetapi serigalic tentu tidak
hiz dibanrkon dengan kil Dengls

pertanjuan Kith mepering
NLUT itu diaam

a dart mengundjungi rong
\
karenn hal 1t

\
\

Wi Nitxde  mentamsitkan kerdin-
cmn antse partainfa dengan PK1 Komunis bisa menang, diiw'““““ﬁ“!‘ dapat merupakan salan ¥
ka anasir’ non komunis tak llll djnlun pe"u-',u“ﬂl\ bagl penges: |
s bersatu. palinn Lekas2 towanan St ME ot hee |
F M E ‘P} Mengenal kemenangon komunis di |musjaralat,  terutama janz mene
el vioad |Peranyis, Natar kiatakan, aheva fee | EANREAN bahwn bokas thwak 2 S
fang Lk dapat diltembaliican lo

mwonangan ¥eperty it bisa tesdjodi,
ik digesuaty pegars anasied non Kamg g hulamannja karenn weaati

. .
do SUdan rea'ISQSI Kaoninte telak mempunjul persatuan, | ebab oleh para anggauta NU Dja-
2 Berkenaan dengan rundingan Ine (1088 akan ditompung reluruhnin e
JCII'O A_A :lun;:m Bolunds, Natsit atas pers | D8an Lanpi membedakan npak";!\ it
Ay anjuan mendja 7ub, bahwa perundi- | bekas tawanan darp alir 0 !
AN APDULGAN' DI MALANG | naun itd miagih Selium hnnm,mknrmm }, sl wtis “P“P": A
xomumis 1t mendapat Kemenangan |Sampad sekarang muasih belum ber- Dengan  adanja  kesediaan
Jamg mendjadi goal sekarang lalah nehir, Penglhuma int kint oleh t rv“ y \'“
bagatmann il kabinetnfa  nanti Kalaupun mengenal kebuntuan, ke ' Djawa Tengah \rhl> d '“ i o
oga pengarull fang okan timbu) buntuan mutlak tidak akan ada, de ‘?\un,'a “n..' perh. -t: 2 u-:lpk'.-‘n G
femegara’ lain akibat kemenangan [ mikian dikataknnnja, karena ﬂpdbﬂl"““‘"“‘ bagl m e g
sartal homunis tersebt akan diten- | kedua belah mhak masih ingin me- ’kc::hnm.: b 'H"?n’.ﬂ g
skon oleh Kabinet jamg akan di- |nielesaikannje dengun bersungzguhe [bagt mer :‘ i g o
entiikiga nantt. Dalam hal ini Hes. fsunggul, maka tentu kcmmtu:ﬁ it !lk;n d""k:d JANS BRAD. @hatripn
-Ir:‘n:m:gmggunp Kunptnja kedudukan | dapat ditembus l '.x: 1'.1:;:.,‘“‘. Fehngal Keluarga &
artal Komunis dv Jraly X Remenangi ' X Az B ;
Faktor' Jang lm'nl;:!tt;skun keme- ‘m'}t‘;:lk “;::ﬁ.m’dn tidak ada jang |dapat '11k.1'.km,¢.\n~-2&n v‘:"; . m;-.l' u
utlak. demikiun dnambahkannjn, |£3uta NU riianssad

Bagan partai omunis di

5 LTS Peran- Benll’ .d. tu

15 menury! Ruslan adaiah akibat "’u'." fonds ~ -’-R..,. djumish orang

i ng Jang ol

T'i:l::z:.: k\‘n\:‘..::.):un di Perantis, s;nl_sfnlmewa untuk Atjeh? ?ft?::;km SAmpal kini masth bl
e d,“ pcr.,:um:m 1 terhadap d tentara jtu kemarnn telah tiva i, .. 21 "!rr.-.: AN Dasti 1etas
nerdekann Sodan menurut Rus- | Juga d Medan Menteri Sesial su.pe.:mg mulat 1 Dianuss "y
fn n.wrdp““";“““' sty realisasi l-‘:-»’" dan ketua umum PSIT Anwar ,u‘,‘mn.“’“‘-“'\--; M b
pada poitik megyrad A-A¢ dln' jokroamunote chusus urtult 4‘_;1‘.‘4-4 ITAng telah dibaruskan ‘;a:
g

HEuhua ? ut ) v . . Imulier? sesr
Guhuan terselul Wakukan mt-{:,mp « Nutalies Univerntas 1slam |y, .y onlciwbasan o
< Alera

jang bersangkutan

. 1 bue o o” A3 o
Utoras o Ketika Mtanie A2 R U Dmten Rian
- & am b

123



e Edisi 7 Maret

= T
> MARET 1956

g ===°
| InNDITK KARANGAN 3
pro;iden perlu [

jstichar ch'!

e leeailah Presbden Sualar
gadakan heasimg den partais
R N
Toaxt Pre=tden umtak
wcgnla hamsil henring

Tamt
e
pocs et

. than
P
Aidpadikan dAosar wsemundjel

pi® ot be=ok. sehagnimmana tolah

R
Al imi mgaknia tdak begite

s hags Presiden antuk mewow
i), Bukan hanja Nare
Hrerimen Aalam hearing
Amei watn dengnn lain par
masing® saran ada tekan
s pula tapi loerutama ka

B

Iah bcaréng pertamas sesudah
poemmilihan armam  dan

AnmoeTTETIA =
'-’.-Jah re—dindi satn situasi jang tadi
-t e pechitungan manusia
wie demikian. satu hal mas<ih

Me=kipam =
P FPreiden Sukarno dalam me
-

emTakan Achidjaksanaannja. jaitm ko
e asmen dampada partai2 jang di_he

S nia Karema baik jang menjaran
'ﬂ‘vr.’jukaﬂ scorang formateur

msapan 130X menjarankan dua atan
bt —amg formmateurs. ke'scmuanja <= |
beset —emezim~all k(\.ueran jeng dihadap
ra= kepada Proesiden untuk menentu
P pilibannia. sehinz=za olch karena
< pada achirnja Iif!:-k merasa kebe
Y ontuk memberikan kepertjajaan
pep=da Pre~iden untuk berbuat sclara.
Gemzan hak prerogatip janz dimiliki |

y=
preE

L=

‘:”1“5 Leadaan jang demikian. sebetul
=i ledibh menambah berat beban Pre
Gden KRarcna denzan begitu., Presi-
gem harus lebih bidijaksana lazi meme

grara amanat jang berupa kepertjaja

= TS
Menginzat itu. maka kita ingin me
kan kepada Presiden. azar sebe

mjsr=m =
= menzambil Keputusan menundjuk
l.nsateur(c). pada malam ini meluans

am wakiu untuk mengadakan isticha
i kepada Allah S.w.T.. dengan pecnz

<emoga didalam memenuhi (1
-dharmanja. Presiden mendapat hi

=
mdajzt dan taufigNja.

N

124



Lampiran 02 Duta Masyarakat Edisi 1962-"1963

e Edisi 14 Juni dan 8 Juli

B

x : _ Pekand
'm“m-i hak mamwss  Sembodatas ke

il -.l: hendran hapls boleh #r
bepads Glibgk wan- afek B gl EemvER A
E bepdip] @sjars kelifak sepa ::;-anﬂ"x u-.i.nnl-j;tql-.:

.Iﬁ~ af .
£ - L eyl begrguiah
B Jamg hamja mesgancEaR ke s, sepet]  Jikalokan sjeh hay
mlh— biea dmilds cfsl kefy dan PryaEpay mer
bipuh: sgorong pelonl . joginmu; bas eelie dmi)
pelapdin  salls Peds  papapun dalpgm e
ek berhak memEik; ke e B e 0
Gefakt berhifk  uk pandapg buls, Kepads
PIE?‘I Inno P sadis Jang maws; kebrnarngn
A ir“;‘“ akap dslang
I"M ESgis dojam Afama  samps; Mingon depas
-n—;—q_! _.___t -'L s __'r“ EaAK FENGASTI

Teamaealmpat Moalmmgsmis Folitilc #I0E F.aomfdom

KTT MANILA SUATU KEMENANGAN
 BESAR "BAGI INDOMESIA |
aom = o - : :

I MNibhubarkan | -7

125



e Edisi 28 September dan 1 Juli

Pantjasila Harus Mom]jm]i_

« Landasan

Maritim

Adalsh Amat Berbahaja Apabila Puntjasila
Di-bongkar?

Ljakarta, Eh Sept, (DM), — Saja harapkan segalp akti
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Edisi 25, 27 September dan 1 Juli
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Edisi 1 Juli
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e Edisi 1 Juli

 PeHfarungan Seru Anfara. Gerombolan
*Kelelowar, Don Gerombolan Tikus
. Pidtas Pohon Mingoa

' Psndang, 20 Sept, (Antara} — Pertarungnn s=m anfara '1
prronbolan kelelawar don halan tikns herlangring al
atas selmnh pohon mangea n Pontinekel puﬁ"i;'hu s

lam. -

Pedied 6 terdiadt kien okt 2500: ketiki segerors
beilnn, kelelawar herseliweran hendak ]’ﬂl! pada  pabon
mongea jang Yding lehat herlnmh dan 'hmmnm mrmlin L]

& tl!-: “mendjumpai segerombolan tikous
«nlah m i

hm_ﬂ llm-n bt juit jﬂ:g njaring daf jang &

*-wh,mt%-l pibek ifi berlangsunglah perta

L
1, schingea ﬁml: pdmn manggs tsh keluar dari
|5 klrlﬂﬂ penzgnran mendengnr smara jg ramai itn,

. mangga it masth menjaktikan lapaimnra

" perambo’am kelelawsr tn menjambar? dan gieih

fija ﬂrﬂhlrd tikas jans sidah ada’ fatas N men g
kan kedudukannja o

' 11 ekar tikns jang besar? herdistes
tetapl w ita tidak mati
-d.m uﬁ. x&ﬁ

Rara setelsh pemitik pohon manggs, ita
_ ; pertarungan at
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Lampiran 03 Surat Kabar Duta Masyarakat Tahun 1965-1966

e Edisi 1 dan 21 Maret
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e Edisi 11 September dan 21 Maret

pembitjiaraan

HIR fl-;!iﬂll

7 DISIPLIN & BERANI!

*Mengalah kekasih Allah™ sesunggubnia  telah
dipaterikan kepada sctiap tubuh Muslimm sedari
ia mulai bisa menangkap arti kata® “Haidah" ini
didjadikan salah satu aspek achlak didalam meng
-hadapi banjak persoalan Hasil dari padania, maka
berkembanglah  prinsip musjawarah  dikalangen
Muslimin dengan suburnjs Keburukar® tukang me- .
maksakan pendapat. mau bener send:r;, mendjadi
tersisih.

Tapi nda pula ,Berani karena benar, Ita'!mt_h‘
rena salah™. Apa pula ini? Ini adalah prinsip jang
tnin lagi vnink menchadani mereka iang man me-
nang scndir, untuk mengahadapi mereka jg merasa
mendjadi sumber kebenaran jang tunggal.

Djelas tidak mungkin menggunakin prinsip ,Me-
aealal kelaoih AN=%" terhadap mereka jang, dia-
ngankan me raktckkan, mengenal prinsio fuprn
tidak sama fekali. Terhadap golongan kenpala . batu

y dmes e ditemnub ada-
lah ,Berani karena benar. takut karena salah”. Pro-
€ duk dar pada . takut karena salah” harus berwu-
B djud disiplin jang tinggi. Dan Lilamana disiplin
z % tinggi Hu telah ditjapal, maka tak boleh satwpan
: menghalangi Iahirmja kelieranian  ang menizlaniala?
1]
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Amanat ketun TIT PBNU Siaichu didepan kelam-
j pok? militén Ansor Djawa. Timur, t -mask rego
‘% Arumband berpakaian hitam® nremimpinnia meng.

Madju terus pantang mondur! &

Hﬂjr-u n—t __'-
-_-_-:;-:_n“-.:"i“m T ot ol gunakan tieluring schagni tongkat komando, ada-
|-—-.-n-.- = e lah tepat sekali. Tetap disiplin  dan tetap berari.
T T e By e 3 3 Rerani memmestshinkan Pantinsida  dan. Manipal,
- syl " % berani membela Agama. Hindari setiap provokasl.
E

|

W
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Siapa Provokatornja?

Edisi 14 Februarii 1965

wiung Laris Sadel
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Edisi 29 Mei
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e Edisi 1 Maret Dan 3 September
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Edisi 31 Januari & 23 Juli
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e Edisi 10 Januari 1965
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7 Oktober 1965
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18 November 1965
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10 Desember 1966
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Lampiran 04 Surat Kabar Harian Rakyat Tahun 1965

e Harian Rakyat edisi 8 Januari 1965
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